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Artinya : ” Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkdtaarnyang /benar.” (QS. An Nisa’ : 9)’
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a mim m -
3 nun n -
3 wawu w -
5 ha h -
e hamzah ¢ apostrof
$ ya’ y -
. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh :

43 daal  ditulis Ahmadiyyah

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis A, kecuali untuk Kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya.
de Laa  ditulis jama’ah
2. Bila dihidupKan ditulis ¢, contoh :
e WgWdal <  ditdiskaramand-tuliya’
. Vocal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis z.
. Vokal Panjang
a panjang ditulis a, i panjang ditulis idanu panjang ditulis u, masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.
. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh ;

aSiy  ditulis bainakum,
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2. TFathah + wawu mati ditulis au, contoh :
J$® ditulis gaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
spostrof ().

At i ditulis a’antum

&l g ditulis mu'annas

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah-ditulis al--contoh ~ ~+{ &3} ditulis Al-Qur’an

2: Bila mengikuti huruf Syamsiyaf, hurof i diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya, contoh
E‘_’uiji ditulis as-Syi’ah

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD
J. Kata dalam rangkaian Frasa danmKalimat

1. Ditulis kata per kata, contoh-:

a3 AN s 93  ditulis Zawi al-furad
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,

contoh :

a b R @_ﬁ ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul —Islam
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ABSTRAK

PENERAPAN POLA PEMBERDAYAAN BERPIKIR MELALUI PERTANYAAN
(PBMP) DENGAN KOMBINASI METODE NUMBERED HEAD TOGETHER
(NHT) UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI SISWA MTs AL HUDA BANDUNG
TULUNGAGUNG PADA MATA PELAJARAN BAHASA ARAB

Oleh : Subkan Hamzah

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di MTs Al Huda Bandung
Tulungagung, diketahui bahwa metode pengajaran yang sering digunakan oleh
Guru Bahasa Arab MTs Al Huda Bandung Tulungagung adalah ceramah, diskusi
konvensional dan pemberian tugas rumah. Sistem pengajarannya masih teacher
oriented, belum menjadi student oriented. Cara pengajaran ini ternyata masih
belum memberikan hasil yang maksimal. Siswa cenderung pasif dan bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran, akibatnya prestasi belajar siswa menjadi rendah.

Untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi siswa, periu diterapkan variasi
metode pembelajaran dalam proses'belajor mengajar. Tujuan yang diharapkan
tersebut antara lain dapat dicapai melalui penerapaan Pola Pemberdayaan
Berpikir Melalui Pertanyaan dipady‘dengan metode Numbered Head Together.
Penulis mencoba menerapkan dengan tujuan. untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan prestasi siswa kelas. VIIED|MTs'Al Huda Bandung Tulungagung
pada mata pelajaran Bahasa |Arab setelah penerapan Pola Pemberdayaan
Berpikir Melalui Pertanyaan dipadu derigan-meétode Numbered Head Together.

Jenis penelitian ini adalohpenelition/tindakan kelas yang menggunakan
pendekatan  kualitatif. Penerapan Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui
Pertanyaan dikombinasikan dengan model Numbered Head Together dilakukan
pada beberapa siklus. Setiap sildus nielalui 4 tahap yaity pérencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes tertulis yang diberikan padalawal siklus I dan pada akhir setiap
siklus, lembar observasi, angket kegiatan belajar, dan rubrik data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptifl Kualitatif "Sedangkan |nilai pre test dan post test
dianalisis secara deskriptif kuantitatif Penelitian dilakukan di MTs Al Huda
Bandung Tulungagung kelas VIII-D pada semester gasal tahun ajaran 2008-
2009. Jumlah siswa sebanyak 37 siswa terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 17
siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan terhitung sejak bulan
September 2008 sampai dengan bulan Nopember 2008.

Data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan adanya peningkatan
aktifitas dan prestasi siswa dari siklus I jika dibandingkan dengan siklus II. Pada
siklus I tingkat keberhasilan siswa mengikuti proses pembelajaran adalah 55,56%
dengan kategori “kurang”, ternyata pada siklus II mengalami peningkatan
menjadi 76,43% dengan kategori “baik”. Perolehan nilai rata-rata prestasi
belajar siswa sebelum diterapkan Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui
Pertanyaan dipadu dengan metode Numbered Head Together adalah 65,6 nilai
terendah adalah 47 dan tertinggi 87. Nilai ini dilihat berdasarkan hasil pre test.
Pada hasil post test siklus I, setelah diterapkan Pola Pemberdayaan Berpikir
Melalui Pertanyaan dipadu dengan metode Numbered Head Together, perolehan
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nilai rata-rata adalah 67 dengan nilai terendah 50 dan tertinggi 82, prosentase
ketuntasan belgjarnya adalah 22%. Pada hasil post test siklus Il terjadi
peningkatan perolehan nilai rata-rata yakni 79, dengan nilai terendah 60 dan
nilai tertinggi 93. Prosentase ketuntasan belajarnya adalah 60%.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan Pola
Pemberdayaan Berpikiv Melalui Pertanyaan dipadu dengan metode Numbered
Head Together dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIIL MTs Al
Huda Bandung Tulungagung. Disarankan kepada pihak sekolah untuk
menerapkan pembelajaran Pola PBMP dengan NHT, namun harus selalu
disesuaikan dengan keadaan siswa.

Kata Kunci ;: Pola PBMP, Numbered Head Together, Prestasi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebagaimana dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHN) dan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003. Bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama beértujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik yang bermutu agarimenjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan S.f'ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab,!

Dalam sejarah| manusia \ ketika. Adami-.A¢ ‘akan/dijadikan khalifah maka
Allah pun membekalinya dengan_péngetahuan, melalui proses mengajar seperti

dalam al-Quran . 2

btly o ot B O 5 3T 8 23 %n8 23 IS sheNTAalz 2diy
) peirs id o s

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkaniah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu
memang orang-orang yang benar!"

' Depdiknas, Himpunan Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Beserta Penjelasannya (Bandung, Nuansa Aulia, 2005),
hal. 15

% S.Al-Baqarah(2) : 31



Selain itu pendidikan juga memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap kemajuan suatu bangsa, dan merupakan wahana dalam menterjemahkan
pesan-pesan konstitusi, serta sarana dalam membangun watak bangsa. Sejalan
dengan kebijakan pemerintah dalam pembangunan berbagai bidang dan konsep
otonomi daerah yang memberikan keleluasaan untuk membangun daerahnya
termasuk pendidikan yang didesentralisasikan,

Pendidikan merupakan kunci suatu bangsa untuk menyiapkan masa depan
agar bisa bersaing dengan bangsa lain di era globalisasi. Untuk merealisasikan hal
tersebut, Pemerintah selalu mengupayakan perbaikan di segala bidang terutama
bidang pendidikan, sebab pendidikan sangat; diperlukan untuk meningkatkan
kualitas Sumber Daya Manusia |(SDM),Indonesia yakni menjadi manusia kreatif,
mandiri, inovatif, dan demokratis.) Semakin tinggi kualitas SDM maka
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat bisa-lebih meningkat.

Upaya yang dilakikar antara~lain_adalah pembahandan kurikulum sekolah.
Menurut Mulyasa® kurikulumCadalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, kompetensi-dasary, materi-standar dan hasil belajar, serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan. Dalam kegiatan pembelajaran
tersebut perlu menggunakan metode atau teknik tertentu. Diharapkan dengan
metode atau teknik pembelajaran tersebut dapat meningkatkan keaktifan siswa

dan kemampuan berinteraksi dengan lingkungannya, baik itu sesama siswa atau

3 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristit dan Implementas.
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 46



dengan guru, maka sistem pembelajaran bisa bergeser dari feacher centered ke
student centered.

Diantara semua jenis metode dan teknik pembelajaran, pertanyaan memiliki
banyak kegunaan, di antaranya adalah untuk menilai kesiapan dan kematangan
anak untuk mempelajari suatu topik. Selain itu pertanyaan bisa efektif untuk
mengkonstruksi pengetahuan siswa secara mandiri, sebab pertanyaan yang
diajukan itu tersusun secara sistematis mulai dari tingkat rendah sampai tingkat
tinggi. Metode pembelajaran juga perlu diterapkan untuk memotivasi siswa dan
mengurangi kebosanan pada prosés pembelajaran, Dalam pembelajaran kooperatif
banyak sekali model yang dikenalkang/Antara tipe pembelajaran yang satu dengan
yang lain memiliki perbedaan, baik pada‘keunggulan, cara pembelajaran maupun
kekurangannya. Menurut Nurhadi® dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif,
ada 4 metode yang biasa digunakan oleh guru. Keempat metode tersebut adalah:

1. STAD (Student Teams Achievement Divisions)

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin. Dalam STAD atau tim
siswa kelompok pprestasiy~siswa pdikelompokkan dalam tim belajar
beranggotakan empat atau lima orang yang merupakan campuran menurut
tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Penerapannya guru mula-mula
menyajikan informasi kepada siswa, selanjutnya siswa diminta berlatih
dalam kelompok kecil sampai setiap anggota kelompok mencapai skor

maksimal pada kuis yang akan diadakan pada akhir pelajaran. Seluruh

* Nurhadi dkk, Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTI) dan
Penerapannya dalam KBK.( Malang : Penerbit Universitas Negeri Malang : UM Press, 2004), hal.
64



siswa diberi kuis tentang materi itu dan harus dikerjakan sendiri-sendiri.
Skor siswa dibandingkan dengan rata-rata skor terdahulu mereka dan poin
diberikan berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai aiau
melampaui prestasi yang lalunya sendiri. Poin anggota tim ini dijumlahkan
untuk mendapat skor tim.
. Jigsaw

Dalam model jigsaw setiap kelompok mendapat satu topik bahasan,
dan setiap anggota kelompok mencari informasi tentang isi satu sub topik
dari topik yang dipelajari. |Siswa yang mengajarkan informasi yang
diperoleh dari kelompok Haing/ Artinya_kelompok dibongkar dan siswa-
siswa yang mempunyai topik yang sama dari kelompok yang berbeda
bertemu atau membentuk-kelompok barul yang disebut “kelompok ahli”,
Anggota kelompok ahli~ini “saling ~mengajarkan dan mendiskusikan
perolehannya, |sampai\ semua -anggeta menguasai, sub topik yang
dikerjakan. Kemudian,|4nggota kélompok ahli kembali pada kelompok
asalnya dan mengajarkan, sub, tepik-yang-dikuasainya kepada kelompok
lain. Pada akhir kegiatan setiap anggota mengerjakan tes untuk semua sub
topik dan topik yang dipelajari. Skor hasil tes tiap kelompok dihitung dan
diumumkan secara terbuka.
. Group Investigation (GI)

Group Investigation adalah strategi pembelajaran yang dirancang
agar siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah dan

mengembangkan keterampilan meneliti, Didalam teknik ini siswa bekerja



dalam kelompok-kelompok kecil menggunakan inkuiri kooperatif, diskusi
kelompok dan perencanaan serta proyek kooperatif. Tiap kelompok diberi
tanggung jawab untuk memilih topik yang diminati, membagi tugas-tugas
menjadi sub-sub topiknya tersebut. Mereka juga mengintegrasikan materi
sub-sub topiknya untuk menyusun laporan kelompok. Laporan hasil kerja
kelompok dilaporkan kepada semua anggota kelompok.
4. Metode Struktural
Metode pembelajaran yang berstruktur antara lain adalah Numbered
Head Together dan Think Pair Sharé: Metode ini dikembangkan oleh
Spencer Kagan dan kawan-kawan. Metode ini menekankan pada struktur-
struktur khusus yang diréncang tintuk mempengaruhi pola-pola interaksi
siswa. Struktur tersebut’ dikembangkan oleh Kagan dengan maksud
menjadi alternatif dari struktur—kelas~yang lebih tradisional. Struktur-
struktur Kagan ini menghendaki’ siswa"bekerjasama saling bergantung
pada kelompok-kelompok Kecil sécara kooperatif. Terdapat struktur yang
memiliki tujuanpomum (goal) ) untuk~meningkatkan penguasaan isi
akademis dan ada pula struktur yang tujuannya untuk mengajarkan
keterampilan sosial. Think Pair Share dan Numbered Head Together
adalah struktur yang dapat digunakan untuk meningkatkan penguasaan
akademik.
Metode-metode ini cocok untuk digunakan karena prosedurnya berbeda
dengan pembelajaran konvensional dan lebih mengutamakan pada kegiatan

mengeksplore pengetahuan siswa dengan kemampuannya sendiri.



Namun di sebagian besar lembaga pendidikan di Indonesia, masih
menggunakan metode konvensional yakni ceramah, kalaupun dikombinasikan
dengan pertanyaan, masih menggunakan pertanyaan tingkat rendah. Ceramah
adalah penerangan secara lisan atas bahan pembelajaran kepada sekelompok
pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaraan tertentu dalam jumlah yang
relatif besar’ Metode ini kurang cocok untuk tujuan belajar yang melibatkan
kemampuan kognitif yang tinggi seperti analisis, sintesis, evaluasi dan juga
ketrampilan. Ketergantungan siswa terhadap Guru masih sangat tinggi, Guru
sering mendominasi jalanya pembelajaran, Hal ini mengakibatkan kreatifitas dan
kemandirian siswa menjadi terhambat, ymereka tidak terbiasa menemukan
informasi sendiri sehingga hanya'bisa didikte oleh Guru dan juga buku teks, siswa
kesulitan untuk mengembangkan-penalaran atawr pola berpikir tingkat tinggi. Pola
pembelajaran yang baik menurut-KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) harus
berpusat pada siswa, bukan padaguru.

Berdasarkan observasi dan wawaficara yang dilakukan dengan pihak
sekolah, proses pembelajaran Bahasa,Arab rsudahrcukup baik namun masih perlu
untuk ditingkatkan lagi. Metode ceramah masih diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran, pertanyaan yang diajukan masih belumn dirancang secara sistematis
dan terencana. Akibatnya metode ini belum dapat mengajarkan siswa untuk
berpikir tingkat tinggi. Ketrampilan berpikir tingkat tinggi atau penalaran

menjadikan siswa tidak sekedar menghafal informasi namun lebih ke bagaimana

3 Saputro, S dan Abidin, Z, Strategi Pembelajaran (Malang : Laboratorium Teknologi
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang, 2005), hal. 124



memahami informasi sehingga siswa mampu mengaplikasikan informasi dan juga
mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Corebima di SD pada tahun 1985 sampai
1990 yang menerapkan pola Pemberdayaan Belajar Melalui Pertanyaan
menunjukkan bahwa pola ini mampu meningkatkan penalaran siswa. Pola
Pemberdayaan Belajar Melalui Pertanyaan (PBMP)} merupakan pola pembelajaran
yang tidak bersifat informatif, melainkan dilaksanakan melalui jalinan pertanyaan
yang disusun secara sistematis untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkai
tinggi atau penalaran®,

Pola PBMP adalah pembelajaran yang bersifat konstruksifisme, sebab siswa
mampu membangun pemahaman: sendiri melalui pertanyaan tersruktur baik yang
tertulis maupun yang diberikan secaradisan.oleh Guru bidang studi.

Pembelajaran pola PBMP kurang bisa meningkatkan pola interaksi siswa
karena pertanyaan (langsung dijawab oleh siswa. Dalam“kehidupanya manusia
tidak bisa lepas dari orang lain"maka dari\itu\pola PBMP perlu dikolaborasikan
dengan metode pembelajaran Kogperatif, sebab.selain\dituntut untuk menguasai
materi siswa juga diharapkan mampu untuk bekerja sama dengan orang lain.
Pembelajaran kooperatif dilakukan agar siswa mampu berinteraksi dengan siswa
lain dan juga lingkungannya schingga mampu mengeksplorasi pengetahuanya

dengan lebih baik melalui brainstorming atau tukar pikiran.

8 Corebima,A.D. Pengembangan Lembar PBMP (TEQ) Dalam Pembelajaran IPA-Biologi.
Makalah Disajikan Dalam Rangka RUKK VA. (Lembaga Penelitian Universitas Negeri Malang:
Malang 9-10 Juli 2004), hal. 12



Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang bisa diterapkan adalah
metode Numbered Head Together (NHT). Metode ini dikembangkan oleh
Spancer Kagan dan kawan-kawan pada tahun 1993 dengan melibatkan para siswa
dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan memeriksa
pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut Metode ini juga digunakan
untuk menguatkan konsep dan mereview materi sebelum dilakukan tes.

Kolaborasi antara Pola PBMP dan metode Numbered Head Together ini
diharapkan mampu meningkatkan prestasi melalui peningkatan daya pikir siswa,
Selama ini pola PBMP banyak diterapkan di“mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam, namun tidak menutup —kemingkinarn | seiring dengan perkembangan
pendidikan metode ini diterapkan di flmussoesial termasuk pelajaran Bahasa Arab

Uraian di atas melatarbelakangi penulis intuk melakukan penelitian dengan
Judul “Penerapan Pola Pemberdayaan-Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP)
dengan Kombinasi Métodeé Numbered Head Together ANHT) untuk Meningkatkan
Prestasi Siswa MTs Al Huda Bandung Talungagung pada Mata Pelajaran Bahasa

Arab”,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagat berikut :
Bagaimana prestasi mata pelajaran Bahasa Arab siswa setelah diterapkan
pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) dikombinasikan

dengan metode Numbered Head Together (NHT) ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah “Mengetahui
prestasi mata pelajaran Bahasa Arab siswa setelah diterapkan pola Pemberdayaan
Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) dikombinasikan dengan metode Numbered

Head Together (NHT).”

D. Manfaat Penelitian

Adapun pihak-pihak yang dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini

adalah :

1. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dighnakan sebagai masukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran pada mata pelajaranekonomi khususnya.

2. Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam memilih dan
mengembanékan berbagai ' model pembelajaran yang sesuai untuk kegiatan
belajar mengajar.

3. Peneliti

Penelitian ini memberikan tambahan pengalaman dan pengetahuan tentang
teori-teori yang berkaitan dengan model pembelajaran, sehingga bisa
diterapkan di lapangan.

4. Bagi Siswa
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai cara
belajar yang lebih menarik, menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar.
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E. Telaah Pustaka
1. Pembelajaran Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan
Banyak ahli pendidikan yang mengakui peranan penting dari kegiatan
bertanya dalam proses pembelajaran. Di samping berguna untuk merangsang
berfikir anak, pertanyaan juga. berguna untuk menilai efektifitas

pembelajaran dan efektifitas kemajuan belajar anak’

Dalam al-Quran ada 31 ayat yang diawali dengan kata “ Juy  kalau
diperhatikan memang banyak sekali model pertanyaan dalam al-Qur’an

dalam banyak kasus turunnya wahyu diawali dari sebuah pertanyaan

Dari kegiatan tanya jawab, guru bisa melihat efektif atau tidaknya
pembelajaran begitu juga dengan jawabam yang dilontarkan oleh siswa,
mampu  menunjukkan  tingkat .-kemajuan berpikir dan tingkat
intelektualitasnya. Untuk melakukan kegiatan bertanya paling tidak
diperlukan dua “erang ' Jadi“pertanyaan mampu membangun interaksi
pembelajaran, siswa bisa “menambah" ‘pengetahuannya dengan saling
mengajukan pertanyaan, 'baik it dengan ~guru/maupun dengan teman-
temanya. Pertanyaan mampu menjadi stimulus yang mendorong anak untuk
berpikir kritis, dengan berpikir kritis akan berkorelasi positif dengan prestasi

belajarnya.

7. Saputro, S dan Abidin, Z. Strategi Pembelgjaran .(Malang : Laboratorium Teknologi
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang.2005), hal.134
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Bertanya merupakan induk dari strategi pembelajaran kontektual,awal
dari pengetahuan .jantung dari pengetahuan dan aspek penting dalam

pembelajaran .2

Pengetahuan yang dimiliki sesorang selalu bermula dari pertanyaan
,guru menggunakan pertanyaan untuk menuntun siswa berfikir bukanya
penjejalan berbagai informasi penting yang harus dipelajari siswa, Guru
menggunakan pertanyaan pula untuk membuat penilaian kontinyu terhadap

pemahaman siswa .

Bertanya merupakan komponen strategi pembelajaran CTL. Belajar
dalam pembelajaran CTL dipandang sebagai upaya guru yang bisa
mendorong siswa untuk mengetahti | sesuatu, mengarahkan siswa untuk
memperoleh informasi, sekaligus (mengetahui perkembangan kemampuan
berfikir siswa pada kenyataan menunjukan bahwa pemerolehan pengetahuan

'seseorang selalu bermula'dari pertanyaan -

Atas dasar pengertian tersebut, prinsip yang perlu diperhatikan guru
dalam pembelajaran  berkaitan dengan Komponen bertanya adalah sebagai

berikut :

a. Penggalian informasi lebih efektif apabila dilakukan melalui

bertanya

® Nurhadi dkk, Strategi..., hal. 45
® Masnur Muslich, KTSP ,Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontektual (Jakarta :
Bumi Aksara, 2008) hal. 44
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b. Keonfirmasi terhadap yang sudah diketahui lebih efektif melalui

tanya jawab.

c. Dalam rangka penambahan atau pemantapan pemahaman lebih

efektif dilakukan lewat diskusi.

d. Bagi guru, bertanya kepada siswa bisa mendorong, membimbing

dan menilai kemampuan siswa .

e. Dalam pembelajaran yang produktif kegitaan bertanya berguna

untuk :

1) Menggali informasi

2) Mengecek pemahaman siswa

3) Membangkitkan respons.siswa

4} Mengetahui hal-hal yang diketahui siswa
5) Mengetahui kadar.keingintahuan siswa

6)Memfokuskan—perhatian j siswa™ pada hal-hal sesuai yang

dikehendaki guru
7) Membangkitkan lebih banyak pertanyaan bagi diri siswa
8) Menyegarkan pengetahuan siswa

Bertanya merupakan suatu strategi yang digunakan secara aktif oleh
siswa untuk menganalisis dan mengekplorasi gagasan-gagasan.
Pertanyaan-pertanyaan sepontan Yyang diajukan siswa dapat digunakan

untuk merangsang siswa berfikir, berdiskusi, dan berspekulasi, Guru dapat
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mengunakan teknik bertanya dengan cara memodelkan keingintahuan siswa

dan mendorong siswa agar mengajukan pertanyaan-pertanyaan .

Pertanyaan dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan, berbagai
macam bentuk, dan berbagai macam jawaban yang ditimbulkannya. Dalam
kelas guru mengajukan pertanyaan untuk bercakap-cakap, merangsang siswa
berfikir mengevaluasi belajar, memulai pengajaran memperjelas gagasan

dan meyakinkan apa yang diketahui siswa.

2, Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian-penelitian |sebelumiya yang relevan dan mendasari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Suparmi'® dalam pen¢litiannya yang bejudul  “Penerapan Pola
Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) Dengan Metode
Kooperatif Think, Pair, Share=(TPS)Untuk-Meningkatkan Kemampuan
Siswa Kelas 2 IPS § SMA Laboratorium UM Malang Pada Mata
Pelajaran Akuntansi ',

b. Melati'' dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan Penalaran Dan
Hasil Belajar Melalui Penerapan Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui
Pertanyaan (PBMP) Metode Snowballing pada Siswa Kelas 1 Semester 1

SMP Negeri 22 Malang.”

' Suparmi, Penerapan Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) Metode
Koaoperarif TPS Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas 2 IPS ; SMA Laboratorium UM
Malang Pada Mata Pelajaran Akuntansi. Skripsi Tidak Diterbitkan. (Malang: Jurusan Akuntansi
Universitas Negeri Malang, 2007) hal.15

" Melati, R. Pengembangan Penalaran Dan Hasil Belajar Melalui Penerapan Pola
Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) Metode Snowballing Pada Siswa Kelas |
Semester [ SMP Negeri 22 Malang. Skripsi Tidak Diterbitkan. (Malang: Jurusan Biologi
Universitas Negeri Malang, 2005), hal 13
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c. Makhdum'? dalam skripsinya “Upaya Peningkatan Kemampuan Analisis
Sintesis dan Prestasi Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Pola
Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) Dengan
Kombinasi Metode Struktural Numbered Head Together (NHT) Pada

Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 2 Malang.”

Secara ringkas hasil penelitian terdahulu yang relevan dapat dilihat dalam tabel

1.1 dibawah ini :

Tabel 1.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Nama Melati (2005} Makhdun (2005) Suparmi (2007)
Peneliti
Topik PBMP, Snowballing, Analisis, Numbered Head | PBMP, Think Pair and
Penalaran dan hasil Together, prestasi belajar, | Share (TPS),
belajar PBMP, sintesis kemampuan siswa.
Jenis Penelitian kualitatif Penelitian Kualitatif Eksperimen
penelitian dengan pendekatan dengan-pendekatan
penelitian tindakan penelitian tindakan kelas.
kelas.
Subjek Siswa kelas I.C SMP Siswa kelas.]I:4 SMAN-2, | «Sigwa kelas 2 IPS |
penelitian Negeri 22 Malang, Malang sebanyak 42 SMA Laboratorium
sebanyak 35 siswa siswa sebagai kelas
eksperimen sebanyak 47
siswa dan 2 IPS ,
sebanyak 47 siswza
Teknik Observasi, catatan Qbservasi, wawancara Dokumentasi, observasi
pengumpula | lapangan, skor pre-tes | informal, jawaban lembar | dan tes,
n data dan pos tes kerja PBMB siswa, dan
pos tes.
Teknik Tingkat penalaran Kemampuan analisis dan | Deskripsi Kuantitatif
analisa data | dianalisis secara simtesis dianalisa secara
deskriptif kualitatif denkriptif kualitatif,
sedangkan data prestasi belajar dianalisis
keseluruhan dianalisis | secara denkriptif
secara deskriptif kuantitatif,
kuantitatif.

12 Makhdum, M, Upava Peningkatan Kemampuan Analisi, Sintetis dan Prestasi Belajar
Siswa Melalui Pembelajaran Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (FBMP) Dengan
Kombinasi Metode Struktural Numbered Head Together Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMA
Negeri 2 Malang. Skripsi Tidak Diterbitkan. (Malang: Jurusan Biologi Universitas Negeri Malang,
2005), Hal. 11
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Prosedur Siklus I menggunakan | Siklus I menggunakan Siswa kelas 2 IPS ,
Penelitian pola PBMP sebanyak pola PBMP sebanyak 8 dijadikan sebagai kelas
9 kali pertemuan, kali pertemuan, eksperimen dengan
sedangkan siklus II sedangkan siklus I menggunakan
menggunakan pola menggunakan pola PBMP | pembelajaran Pola
PBMP dikombinasikan | dikombinasikan dengan PBMP metode
dengan Srowballing NHT sebanyak 6 kali kooperatif TPS dan
sebanyak 8 kali pertemuan. kelas 2 IPS ; menjadi
pertemuan. kelas kontrol yang
mennggunakan metode
konvensional.
Hasil Hasil peneltian Hasil tindakan terlihat Proses pembelajaran
Penelitian menunjukkan bahwa dari peningkatan dengan PBMP metode
aktivitas belajar siswa kemampuan analisis dan | kooperatif TPS dapat
meningkat dengan sintesis siswa pada meningkatkan
penerapan Pola PBMP. | pembelajaran siklus 1. kemampuan belajar
Frekuensi siswa Pada tes pertama siklus I | siswa.
bertanya pada siklus I diperoleh skor terendah
adalah 8,56% dengan 45, skor tertinggi 79
perincian pertanyaan deniganrata-rata 66. Pada
tingkat kognitif C1, C2, | tes kedua siklus 1 terjadi

C4 masing-masing
adalah 23,3%, 66,6%,
dan 10%. Frekuensi
siswa menjawab
8,88%. Pertanyaan
yang tidak relevan
16,66%, jawaban yang
tidak relevan 26,7%.
Pada siklus II dapat
diketahui bahwa
frekuensj siswa
bertanya '6,42%,
dengan rincian
bertanya tingkat C2,
C4, C5 masing-masing
adalah 41,72%,47,05%
dan 11,76%. Frekuensi
jawaban adalah -
24,64%, pertanyaan
yang tidak relevan 0%,
dan jawaban yang tidak
relevan 5,6%.

penurdnan skor-tes, skor
teréndah 29, skor
tertinggi 68 dengan skor
ratasrata 46. Pada siklus
11, selain terlihat
peningkatan kemampuan
analisis dan-sintesis
siswa,juga terlihat
adanya peningkatan
terhadap prestasi belajar
siswa'jika dibandifigkan
dengan pembelajaran
siklus I. Skor tes
mengalami kenaikan
menjadi 60 untuk skor
terendah dan-skor
tertinggi 95 sedangkan
nilai rata-rata sebesar 77.

(Sumber : Melati (2005), Makhdum (2005), Suparmi (2007))

F. Kerangka Teori

Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan .Peran

pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, terbuka,
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damai dan demokratis, oleh karena itu pembaharuan pendidikan harus selalu
dilakukan untuk meningkatkan kwalitas pendidikan Nasional.
Penerapan Pembelajaran Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan
(PBMP) dipadu dengan Metode Numbered Head Together (NHT) merupakan pola
pembelajaran yang dilaksanakan melalui rangkaian pertanyaan mulai dari tingkat
rendah sampai tingkat tinggi yang sudah dirancang secara tertulis. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut terdapat dalam lembar kerja siswa sehingga dalam
pembelajaran PBMP ini tidak ditemukan suatu bentuk pembelajaran yang
berlangsung secara informatif.

Pola pembelajaran yang diterapkan elelw Corebima mulai tahun 1985 1990 di
SD terbukti bisa membantu mengembangkan penalaran siswa. Selain itu,
pelaksanaan PBMP sudah sesuai dengan ‘tujuan” pendidikan yakni agar peserta
didik mampu memecahkan dan merngatasi permasalahan kehidupan yang dihadapi
atau dengan kata lain) siswa\ dituntut-untuk, mandiriy, Menurut Corebima®®
perkembangan penalaran dapat diderong déngan mélaksanakan pembelajaran dan
evaluasi yang dilakukan dengdnCara’pemberdayaan berpikir tingkat tinggi.

Menurut Sunarmi'® pembelajaran pola PBMP kurang bisa meningkatkan
pola interaksi siswa karena pertanyaan langsung dijawab oleh siswa. Dalam
kehidupanya manusia tidak bisa lepas dari orang lain maka dari itu pola PBMP

perlu dikolaborasikan dengan metode pembelajaran kooperatif, sebab selain

B Corebima, A.D, Pemberdayaan Penalaran Siswa Untuk Menyiapkan Generasi
Berkualitas. Makalah Disajikan Dalam Seminar Sehari Pemberdayaan Penalaran Di SLTP 2
Malam?". (Malang: Lembaga Penelitian. 15 April 2000}

4 Sunarmi, Pengembangan Penalaran Formal Mahasiswa dengan Penerapan Pola
Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan Pada Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi di
Jurusan Biologi Universitas Negeri Malang. (LEMLIT UM). Hal 9
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dituntut untuk menguasai materi siswa juga diharapkan mampu untuk bekerja
sama dengan orang lain. Pembelajaran kooperatif dilakukan agar siswa mampu
berinteraksi dengan siswa lain dan juga lingkungannya sehingga mampu
mengeksplorasi pengetahuanya dengan lebih baik melalui brainstorming (tukar
pikiran). Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang bisa diterapkan adalah
metode Numbered Head Together (NHT).

Pola pembelajaran PBMP dipadu dengan metode NHT, pada mata pelajaran
Bahasa Arab dengan bab III yakni &l Jlel) (3 berbeda pada setiap
pertemuan telah dilaksanakan seguai dengan yang telah direncanakan di kelas
VIIId-MTs Al- Huda Bandung, Sebelum, diterapkan pola pembelajaran ini,
berdasarkan observasi awal yang'dilakukan peneliti, diketahui bahwa
pembelajaran Bahasa Arab kelasoVIIId/ belum maksimal. Hal ini ditunjukkan
oleh proses belajar mengajar yang' terlihat-/di dalam kelas. Kondisinya
menunjukkan bahwa pembeélajaranmasit)banyak-bersifatCleacher oriented, di
mana selama proses belajar mengajar masih didominasi oleh Guru. Guru sering
menggunakan metode ceramah danrpemberian tugas rumah. Selama proses belajar
mengajar di kelas, siswa hanya mendengarkan dan mencatat, siswa jarang
mengajukan pertanyaan yang terkait dengan materi pembelajaran, apalagi
mengajukan pendapat.

Untuk itu, sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, peneliti mencoba
menerapkan pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) dipadu

dengan metode Numbered Head Together (NHT), yang dimaksudkan untuk
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meningkatkan aktivitas belajar siswa prestasi belajar siswa dan juga aktivitas
belajar siswa di dalam kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa siswa merasa antusias untuk
mengkuti pembelajaran, dikarenakan metode yang digunakan berbeda dengan
biasanya, jadi siswa merasa mendapat hal yang baru dan lebih bersemangat untuk
mengikutinya. Namun untuk ukuran siswa SLTP masih belum begitu cocok untuk
diterapkan Pola PBMP secara utuh, mereka masih perlu diberi sedikit penjelasan
materi. Sebab mereka masih belum begitu bisa untuk menalar dan belum
menguasai materi yang akan dipelajari) ‘mereka belum bisa belajar mandiri
sehingga masih perlu bimbingan |dari pengajar, meskipun ada siswa yang mampu
untuk belajar mandiri namun presentasenya masih sedikit. Hal ini bisa dilihat pada
siklus I, siswa masih sedikit bingung dengan pola pembelajaran yang diterapkan
karena siswa dituntut untuk mencari sendiri materi yang akan dipelajari dan
mereka hanya dituntun dengan \jalinan-pertanyaan dari/pengajar, tanpa pemberian
materi. Siswa masih belum terbiasa menggali pengetahuannya sendiri. Untuk itu
pada siklus II, peneliti [meri¢oba (intuk, hemperbaikinya dengan memberikan
sedikit penjelasan, sebab materi yang diajarkan berkaitan dengan Jumlah fi'livah ,
maka siswa perlu dituntun terlebih dahulu namun siswa tetap yang lebih banyak
berperan dalam proses pembelajaran. Jadi sistemnya tetap srudent oriented. Tidak
ada pembelajaran yang benar-benar sempurna untuk diterapkan, karena masing-
masing siswa memiliki pribadi yang berbeda demikian juga lingkungan yang
mempengaruhi keadaan mereka. Seorang peneliti tidak boleh memaksakan suatu

metode yang terbukti kurang efektif diterapkan dalam kelas, sebab fungsi dari
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penelitian pendidikan disini adalah mencari metode yang sesusai, efektif dan
efisien untuk diterapkan kepada murid melalui pembelajaran yang menyenangkan

memperoleh pengetahuan dan prestasi yang baik.

G. Metode Penelitian

1. Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research). Menurut Hopkins dalam Wiriaatmadja
Penelitian Tindakan Kelas, adalah /penelitian yang mengkombinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan substantik, suatu tindakan yang
dilakukan dalam disiplin inkuiri atau usaha seseorang untuk memahami
apa yang sedang terjadi sambil-térlibat-dalam sebuah proses perbaikan dan
perubahan’®.

Penelitian_Tindakan/Kelas (PTK) dilakukan\dalam 2 siklus. Setiap
siklus tindakan terdiri atas“empat (4} tahapan yaitu : rencana (planning),
pelaksanaan tindakan [{adrion), “ebservdsi. (observation), dan refieksi
(reflection). Teknik analisa data yang digunakan ada 2 yakni deskriptif
kualitatif yang artinya adalah penelitian yang datanya dijabarkan dalam
bentuk verbal yang dianalisis sampai pada deskripsi variabel satu demi
satu. Data yang diambil berupa aktifitas siswa dalam pembelajaran melalui

observasi. Analisis data kedua yang dipakai adalah analisis deskriptif

' Wiriatmadja, Rochiati, 2006. Metode Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: Remaja
Rosdakarya), hal 11.
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kuantitatif. Sumber datanya adalah prestasi belajar yang berupa nilai pre
tes dan pos tes.
2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
bertindak sebagai instrumen kunci dan pengumpul data, Oleh karena itu
kehadiran peneliti di lapangan mutlak diperlukan. Peneliti bertindak
sebagai perencana, pelaksana pengajaran, pengamat, pengumpul data,
penganalisis, penafsir data dan pada akhirnya sébagai pelapor hasil
penelitian'®  Sebagai perancang tindakan, peneliti membuat rancangan
pembelajaran selama penelitiafi beérlangsung. Sebagai pengumpul data,
peneliti berfungsi untuk | mengumpulkan data yang telah diperoleh dari
observasi terhadap siswa.-Selain/sgbagai [perancang tindakan, pelaksana,
dan pengumpul data, peneliti“juga’ berperan secbagal penganalisis dan
penafsir data] dan pembuat laporan penelitian.

3. Subyek Penelitian

Subyek dalam; penelitian, ini-adalah siswa. Dalam penelitian ini
peneliti bertindak sebagai guru.dan yang dimaksud siswa adalah siswa
kelas VIII d MTs Al Huda Bandung Tulungagung. Keseluruhan jumlah
siswa kelas VIIId MTs Al Huda Bandung Tulungagung adalah 37 orang
siswa yang terdiri dari 16 orang siswa perempuan dan 21 orang siswa laki-

laki.

'® Moleong, J. Lexy. Metode Penelitian Kualitatif.( Bandung: Remaja Rosda Karya.2005),
Hal. 168
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4. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di VIla MTs Al Huda Bandung Tulungagung
yang beralamat di Jl. Bandung Campurdarat Ds Suruhan kidul
Kec.Bandung Kab.Tulungagung. Penelitian dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2008/ 2009, yaitu pada bulan Oktober dan November
2008.
5. Data dan Sumber Data
Data penelitian merupakan sejumlah fakta-fakta yang diperlukan
untuk memecahkan masalah _penelitian., Sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata,)dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan“lain=lain'” | Data dan sumber data dalam
penglitian ini dapat dilihat dalam tabel 1.2:di bawah ini :
Tabel 1.2 Data dan Sumber Data'®
No. Aspek yang Data Sumber Teknik Instrumen
diteliti Data Pengambilan
Data
1. | Hasil belajar Hasil pretest.dan Siswa Tes Soal-soal tes,
siswa posttest yang dan lembar
diperoleh siswa kerja PBMP
selama kegiatan
belajar mengajar
berlangsung
2. | Aktivitas belajar | Jumlah siswa yang Siswa Observasi | Lembar
siswa aktif selama proses observasi
pembelajaran aktivitas

siswa

"7 Mulyasa, E. Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karalteristik dan Implementas.

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2005) hal. 112.

Farida, L. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk

Meningkatkan Motivasi Dan Aktivites Belajar Siswa Kelas X-2 Semester Il Tahun Ajaran
2006/2007 Di SMA Negeri 2 Malang. Skripsi Tidak Diterbitkan. Malang: Jurusan Ekonomi
Pembangunan Universitas Negeri Malang (Malang: 2007) hal. 76
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6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah'®
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Tes
Tes yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa pre tes dan post
test. Pre tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan
awal siswa sebelum polacpembelajaran PBMP dengan kombinasi
model NHT dilaksanakan. (Postytest) dilakukan untuk melihat hasil
belajar siswa terhadap|pembelajaran dengan pola pembelajaran PBMP
dengan kombinasi model NHT.

b. Observasi
Tahap observasi\dilakukan-bersamaan dengan\iniplementasi tindakan .
Fokus observasi addlah proses/\penerapan tindakan yang dilakukan
pengajar dan siswaj-aktivitas-aktivitas siswazyang meliputi frekuensi
bertanya, menjawab, keaktifan mengerjakan lembar PBMP serta
rekaman situasi kelas selama proses pembelajaran.

c. Catatan Lapangan
Catatan lapangan digunakan sebagai alat untuk melengkapi data yang

tidak tercatat atau terlewatkan dalam kegiatan pembelajaran dengan

19 Suharsimi Arikunto, 2002, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,
2002) hal. 136
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harapan tidak ada data yang terlewatkan selama kegiatan penelitian
berlangsung.

d. Lembar kerja PBMP yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan
garis besar yang dibuat oleh Corebima selaku penemu, yakni sediakan,
lakukan, renungkan (pikirkan), evaluasi, dan arahan. Soal ini perlu
dikonsultasikan dengan guru pelajaran untuk kemudian diterapkan di
kelas. Soal ini tentu saja harus sesual dengan materi yang akan
diajarkan.

7. Analisis Data

Menurut Miler dan Hubermam ahalisis kualitatif merupakan “data
yang berwujud kata-kata 'dan ‘buKan rangkaian angkazo. Data tersebut
dikumpulkan dalam aneka macam_cara yaitu pengamatan terlibat,
wawancara, dan selanjutnya~diproses melalui perekaman, pencatatan,
pengetikan, tetapi analisis’ kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang
biasanya disusun kedalam-teks yang\diperluas™. Prosedur yang ditempuh
untuk analisis datanyang digunakahlmiengacu pada pendapat Miler dan

Huberman (dalam Patilima) yaitu reduksi data, penyajian data atau display

data dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi data
Proses penyerdehanaan yang dilakukan melalni seleksi,

pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi informasi

20 Patilima, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV Alfabeta 2004), hal. 98
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yang bermakna. Tahap ini dilakukan setelah dilakukan semua data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan tes tertulis
dalam lembar rekaman data. Rekaman data ini kemudian disusun
lebih sistematis ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga
lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti
untuk mencatat kembali.
b. Penyajian data/Display data

Display data adalah proses penampilan data secara lebih
sederhana dalam bentuk| paparam\naratif, representatif tabulator
termasuk dalam format _matrik atau representatif grafik dan lain
sebagainya. Data yang telahdireduksi dan dikelompokkan dalam

berbagai pola dideskripsikan.

c. Penarikan kesimpulan
Proses\pengambilan intisari-dari Sajian data\yang telah diorganisasi
dalam bentuk kalimat/formula /yang singkat dan padat tetapi
mengandung\pengertian  ‘yvang- lbas. Proses ini menghasilkan
kesimpulan sementara yang berupa temuan penelitian/hasil
tindakan, yaitu berupa indikator hasil belajar peserta didik yang

berkaitan dengan tindakan vang diberikan.

Informasi yang diperoleh dari instrumen berupa observasi dan
penilaian dari lembar kerja PBMP siswa baik pre fest maupun post test

dianalisis secara deskriptif. Untuk observasi proses pembelajaran dianalisis
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secara deskriptif kualitatif sedangkan prestasi belajar siswa yang didapat
dari nilai pre fest dan post test dianalisis secara deskriptif kuantitatif,
1. Prestasi Belajar
Skor rata-rata tes formatif [ dan II merupakan hasil belajar siswa setelah
pemberian tindakan penerapan pola PBMP dengan metode NHT di
setiap akhir siklus. Prestasi ini diperoleh dari penskoran tes dengan
rubrik. Skor maksimal yang diperoleh siswa setiap mengikuti tes adalah
100. Skor rata-rata tes ini dapat dihitung dengan rumus:*'

Zn=3%Yz
N

Keterangan:

Z, =skor rata-rata ke n

2 Y, = jumlah skor tes yang diperoleh seluruh siswa
N = jumlah siswa yang-mengikuti tes

Nilai standar ketuntasan siswa adalah~75. Berdasarkan informasi dari

Guru Pamong cara menghitungnya adalah sebdgai berikut:

% ketuntasan belajar =_Juomlah siswa yang/nilainya dibawah 75  100%
jumlah siswa yang mengikuti tes

2. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa terjadi pada saat berlangsungnya proses pembelajaran
yang ditunjukkan oleh keaktifan siswa baik bertanya, menjawab,
ataupun ketepatan mengerjakan tugas. Aktivitas siswa ini diperoleh

dengan lembar observasi.

2 Zubaidah,dkk, Penerapan Pola PBMP (Pemberdayaaan Berpikir Melauli Pertanyaan)
Pada Mata Pelajaran IPA Untuk Meningkatkan Perkembangan Penalaran Siswa kelas IV MLJS
(Madrasah Ibtidaivah Jenderal Sudirman) Malang. Laporan Penelitian Tindakan Kelas. (Malang:
LEMLIT UM) hal. 20
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Data-data yang diperoleh akan dihitung berdasarkan rumus :*

Persentase keberhasilan = X siswa yang melakukan tindakany 100 9,
Z siswa keseluruhan

Tabel keberhasilan tindakan adalah keaktifan siswa, ditentukan pada
presentase keberhasilan tindakan yang telah dihitung dan dicocokkan

berdasarkan tabel di bawah ini:

Tabel 1.3 penentuan taraf keberhasilan tindakan berupa aktifitas siswa™

Presentase

keberhasilan Taraf Nilai dengan Nilai dengan
tindakan berupa keberhasilan huruf angha
keaktifan siswa

31 %-100 % Sangat baik A 5

61 % -80% Baik B 4

41 % - 60 % Cukup C 3

21 % -40% Kurang D 2

0% -20% Sangat kurang E 1

Tabel 1.4 Lembar Observasi Aktivitas Siswa®*

Aspek yang Jumlahk Skor Klasikal
Dinilai Deskriptor Siswa

1(213 (415

A.Keaktifan @ Siswa mau mengerjakan = tugas
sesual dengan petunjuk guru

* Sisiva mau mengajukan
pertanyaan kepada guru apabila
ada yang kurang dimengerti

® Siswa mencatat apa yang
dipelajari

e Siswa mau mendengarkan dan
memperhatikan petunjuk dari guru

2 Arikunto, S. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta; Bumi Aksara, 2002) hal, 235-
236

¥ Farida, L. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Motivasi Dan Aktivitas Belajar Siswa Kelas X-2 Semester II Tahun Ajaran 2006/2007 Di SMA
Negeri 2 Malang. Skripsi Tidak Diterbitkan. Malang;: Jurusan Ekonomi Pembangunan Universitas
Negeri Malang (Malang: 2007) hal. 43

# guliyatin. Penerapan Kegiatan Prakitkum Pada Pelajaran Biologi Untuk Meningkatkan
Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas {I SMUN | Sidayu Gresik. Skripsi tidak diterbitkan.
FMIPA UM (Malang: 2003) hal. 25



27

Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

B.
Penyelesaian
Tugas

Siswa mau membawa lembar
PBMP

Siswa mau berdiskusi dan
bekerjasama dengan teman dalam
mengerjakan tugas kelompok
Siswa memiliki sumber informasi
lain sebagai pendukung dalam
menyelesaikan  tugas  (Koran,
majalah, buku penunjang, dll)
Siswa mengerjakan tugas dengan
baik.

Siswa mengumpulkan tugas tepat
waktu

C. Diskusi

Siswa mau memberikan pendapat
saat pelaksanaan diskusi

Siswa mau mengajukan
pertanyaan saat diskusi
Siswa mau mendengarkan

presentasi dari kelompok penyaji
Siswa tenang (tidak ramai<dan
tertib) saat pelaksanaan diskusi

Untuk lebih mempermudah perhitungan persentase keberhasilan tindakan

dan penentuan

taraf \keberhasilan “~tindakan, \ data aktivitas siswa

ditampilkan dalam tabel 3.4-sebagai‘berikut/:

Tabel 1:5.Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa

Siklus | Hari/ Skor Skor Persentase | Nilai Nilai Taraf
ke Tangg Klasikal Klasikal | Keberhasil | Denga | Denga | Keberhasilan
al yang Maksimu an n n
diperoleh m Huruf | Angka

3. Indikator Keberhasilan Tindakan

Indikator keberhasilan tindakan baik keaktifan maupun prestasi

siswa dapat dilihat dengan membandingkan tingkat keberhasilan dari

satu siklus ke siklus berikutnya,
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Keberhasilan tindakan pada siklus I diketahui dengan cara
membandingkan hasil test siklus I dengan nilai pre test. Kemudian
ditarik kesimpulan apakah nilai yang diperoleh siswa mengalami
peningkatan, tetap atau malah mengalami penurunan.

Keberhasilan  tindakan siklus II  diketahui dengan cara
membandingkan hasilnya dengan siklus I, baik itu hasil post tes

maupun dari aktivitas siswa.

8. Pengecekan Keabsahan Temuan

Menurut Moleong® utituk menerapkan keabsahan (frustworthiness)
data diperlukan teknik pemeriksaans’ Pelaksanaan teknik pemeriksaan
didasarkan atas sejumlah kriteria (tertentn. Ada empat kriteria yang
digunakan, yaitu derajat. kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan (dependanbility), dan kepastian

(confirmability).

Pengecekan keabsahan data‘dalam penelitian ini menggunakan:

a. Triangulasi
Moleong®® mendefinisikan triangulasi sebagai “teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu”. Dengan demikian teknik triangulasi digunakan untuk

membandingkan data yang diperoleh dengan sesuatu yang berada

* Moleong, J. Lexy. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005)
hal. 324
* Ibid., hal. 330.
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diluar data tersebut. Triangulasi merupakan cara untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks
suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan
hubungan dari berbagai pandangan.
b. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Pemeriksaan sejawat merupakan pemeriksaan yang dilakukan dengan
jalan mengumpulkan rekan-rekan sejawat, yang memiliki pengetahuan
umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama
peneliti dapat mereview persepsi, pandangan dan analisis yang sedang

dilakukan.

9. Tahap-Tahap Penelitian
Kemmis dan Mc Taggart’; mengungkapkan bahwa prosedur yang
ditempuh dalam pelaksanaan PTK dibagi menjadi empat (4) bagian yakni :
a. perencanaarn'tindakan (plarring),
b. pelaksanaan tindakan (aetion);
c. pengamatan (observation),.dan
d. refleksi (reflection)
Keempat fase dari suatu siklus dalam sebuah PTK digambarkan

dengan sebuah spiral sebagai berikut :

77 Qukarnyana, | Wayan. Penelitian Tindakan Kelas. (Malang: Departemen Pendidikan
Nasional, 2002) hal. 54
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Sikius 1

Planning

Reflection

Action

Observation

Siklus II
Planning
Reflection

Action

Observation

Gambar 1.1 Spiral Penelitian-Tindakan Kelas 2
(Adaptasi dari Hopkins-dalam Tim/ Pelatih Proyek PGSM)

Pelaksanaan pindakan sdalam-penglitianini disestaikan dengan alur
dalam penelitian tindakanckelas (PTK), yang telah digambarkan, yang

secara sistematis dan terperinci.ditunjukkan.dengan alur sebagai berikut:

2 Tim Pelatih Proyek PGSM. Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).
Badan Pelatihan Dosen dan Guru Sekolah Menengah. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1999) hal 7



Gambar 1.2 Alur PTK yang akan dilakukan oleh peneliti

Siklus I

Observasi Awal
Pengamatan
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!

lembar kerja
siswa yang berisi
pertanyaan sesuai
pola PBMP

Kesimpulan II

Perencanaan [  Pelaksanaanl [—>| Observasil |[—» Refleksi I
l ¢ ;
I. Membuat RPP Melaksanakan Mengamati Data dan proses
2. Membuat rencana aktivitas belajar hasil tindakan I
lembar observasi pembelajaran siswa dalam
3. Mempersiapkan dengan menerapkan pembelajaran
format catatan pola PBMP dengan
lapangan metode NHT
4. Menyiapkan )
lembar kerja Berhasil
siswa yang l
berisi
pertanyaan . Belum Berhasil
sesuai pola Siklus I
PBMP |
| I | |
Perencanaan Il [—» Pelaksanaan [T Observasi 1 Refleksi II
! v ' '
1. Membuat RPP Melaksanakan Mengamati Data dan proses
2. Membuat lembar rencana aktivitas belajar hasil tindakan II
observasi pembelajaran siswa dalam
3. Mempersiapkan dengan pembelajaran
format catatan menerapkan pola
lapangan PBMP dengan
4, Menyiapkan metode NHT

&

Siklus selanjutnya

Belum berhasil

A
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Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan Pra Penelitian

Pada kegiatan pra penelitian ini yang dilakukan adalah :

1) Melaksanakan observasi awal di MTs Al —-Huda Bandung
Tulungagung kelas VIII d. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui tentang permasalahan yang dihadapi dalam mata
pelajaran Bahasa Arab dan upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

2) Menyelesaikan perijinan_penelifian untuk disampaikan kepada
Kepala MTs Al Huda Bandungmelakukan musyawarah dengan
guru Bahasa Arab untuk'menentukan bab yang akan diajarkan,

3} Peneliti menyusun instrumen_penelitian berupa lembar observasi,
catatan lapangan, tes‘untuk siswa,dan rencana pembelajaran.

b. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini direncanakan dalam/\2 /siklus, masing-masing siklus

terdiri atas 4 )ntahap;, yaitu: jperencanaany, pelaksanaan tindakan,

pengamatan, dan refleksi.

a. Siklus]1
Pelaksanaan siklus I terdiri atas empat (4) tahapan yaitu :
) Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
e Menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan materi yang

akan diberikan.
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® Menyusun lembar kegiatan siswa dalam pembelajaran, dan soal-
soal tes untuk siswa

e Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru
selama pembelajaran dengan menerapkan pola pembelajaran
PBMP dengan kombinasi model NHT berlangsung

» Menyiapkan format catatan lapangan.

» Mengelompokkan siswa secara heterogen setiap kelompok
terdiri atas 3-5 siswa.

Tahap Pelaksanaan [Tindakan (Action)

Sebelum pembelajaran dimulai} terlebih dahulu siswa diberikan pre

test untuk mengetahti kemampuan awal siswa dalam menguasai

materi pembelajaran _yang-terdahulu dan pengetahuan akan

lingkungannya sehari-hari yang tentunya terkait dengan Bahasa

Arab Pelaksanaan tindakan-padaysiklus A adalah sebanyak 2 kali.

Pada tahap ini |diterapkan/ pembelajaran dengan pola PBMP

digabung dengad Numbered| Head Together (NHT) yang berupa

lembar kerja siswa. Lembar ini berupa serangkaian pertanyaan

yang harus dijawab siswa. Pertanyaan pada lembar PBMP juga

dapat diperkuat dengan pertanyaan lisan yang disampaikan oleh

Guru seclama pembelajaran berlangsung. Guru menyajikan

fenomena yang terkait dengan materi pembelajaran kemudian

menyuruh siswa mendiskusikan masalah tersebut, termasuk
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mengerjakan soal di lembar PBMP dengan kelompoknya melalui
metode NHT,

3) Tahap Pengamatan (Observation)
Observasi atau pengamatan dilakukan selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk
mengamati kegiatan siswa 'maupun guru selama kegiatan
pembelajaran. Hasil pengamatan oleh observer dicatat dalam
lembar observasi dan format catatan lapangan.

4) Tahap Refleksi (Reflection)
Setelah siklus I selesai,(data-datd yang diperoleh diolah kemudian
peneliti bersama |guru ‘matapelajaran melakukan diskusi untuk
membahas pelaksanaan tindakan. ' Tindakan yang telah berhasil
dalam siklus ini dipertahankan, sedangkan tindakan yang belum
terlaksana| dilakukan pada.siklus sélanjutnya-atau siklus II. Pada
tahap ini refleksi. dilaksapakan/, untuk mengetahui apakah
pelaksanaannpola~pembelajaran-PBMP dengan kombinasi model

NHT mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.

b. Siklus II
Pelaksanaan siklus II terdiri atas empat (4) tahapan yaitu :
1) Tahap Perencanaan Tindakan (Planning)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
¢ Menyusun rencana pembelajaran

e Mempersiapkan tes untuk siswa
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e Mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yaitu lembar
observasi, lembar kerja PBMP dan format catatan lapangan.
e Mengelompokkan siswa secara heterogen sesuai proporsi
masing-masing
Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan pembelajaran dan
pelaksanaan evaluasi seperti yang direncanakan, Rencana tindakan
pada siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I. Pelaksanaan
tindakan di siklus ihi didasarkan atas hasil refleksi dari siklus I,
sehingga siklus Il ini¥ merupakan perbaikan dari siklus I.
Kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan pola pembelajaran
PBMP dengan kombinasi-model NHT pada siklus I diperbaiki pada
siklus II.
Tahap Pengamatan (Observation)
Pengamatan dilakukan dengan, tujuan untuk mengamati kegiatan
guru maupiun, [Siswa selama.. Kegiatan\ pembelajaran untuk
mengetahui apakah tujuan pembelajaran tersebut sudah sesuai.
Pengamatan juga digunakan untuk melihat kekurangan maupun
kelebihan  pelaksanaan pola pembelajaran PBMP dengan
kombinasi model NHT pada siklus II dan membandingkan dengan
pelaksanaan pada siklus 1. Hasil pengamatan dicatat dalam lembar
observasi dan format catatan lapangan

Tahap Refleksi (Reflection)
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Setelah siklus 1I selesai, data yang diperoleh diolah. Kegiatan
refleksi digunakan oleh peneliti dan guru matapelajaran untuk
memaknai segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II. Hasil yang diperoleh pada siklus II
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus I.

Hasil diskusi digunakan sebagai acuan dalam mengambil
kesimpulan mengenai penelitian, apakah penelitian ini mampu
meningkatkan prestai belajar para siswa pada matapelajaran atau

tidak.

H. Sistematika Pembahasan

Satu bagian dengan bagianoyang /lain dalam tesis ini merupakan satu
kesatuan yang integral dan saling bérhubungan,-sechingga penelitian ini dilaporkan
dan diuraikan dalamy befituk| furntsan €laali_dan~analisa ¢Yang runtut dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama (Pendahuluan) berisi g-latar~belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, yang terdidiri atas
pembelajaran pemberdayaan berfikir melaui pertanyaan dan penelitian terdahulu
yang relefan. kerangka teori, metode penelitian yang meliputi: rancangan
penelitian, kehadiran peneliti, subyek penelitian, lokasi penelitian dan waktu
penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, analisis data, pengecekan

keabsahan hasil penelitian, tahapan penelitian.
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Bab Kedua (Jabaran Judul ) berisi : Penjelasan tentang pembelajaran pola
pemberdayaan brfikir melalui pertanyaan efktifitas pertanyaan dalam
pembelajaran ,pembelajaran pola PBMB, Metode numbered head together

Bab Ketiga (Gambaran Umum) berisi : profil MTs Al Huda Bandung berisi
tentang identitas madrasah, scjarah singkat berdirinya madrasah, perjalanan
singkat MTs Al Huda, sumber pembiyaan, kurikulum, visi dan misi dan tujuan,
tujuan pengembangan jangka menengah, kondisi objektif madrasah, jumlah guru
menurut bidang studi, jumlah siwa dan rombongan belajar dalam empat tahun
terakhir, susunan komite sekolah.

Bab Keempat (Hasil Penelitian) betisi iy Tahap observasi, pelaksanaan siklus
I, temuan hasil penelitian siklus I,'Refleksi tindakan siklus I Pelaksanaan siklus
[I, temuan hasil penelitian siklus Il refleksitindakan siklus II diskipsi data.

Bab Kelima (Pembahasan) berisi~: Penerapan Pembelajaran Pola
Pemberdayaan Berpikir, Melalui /Pertanyaan<(PBMP)/ dipadu dengan Metode
Numbered Head Together (NHT) Prestasi Bélajar Siswa.

Bab Keenam (KesimpulandamrSaran)yberisi*: jkesimpulan hasil penelitian

saran dan penutup.



PEMBELAJARAN POLiAI?ElgdBERDAYAAN BERPIKIR
MELALUI PERTANYAAN
A. Efektifitas Pertanyaan dalam Pembelajaran

Banyak ahli pendidikan yang mengakui peranan penting dari kegiatan
bertanya dalam proses pembelajaran, Di samping berguna untuk merangsang
berfikir anak, pertanyaan juga berguna untuk menilai efektifitas pembelajaran
dan efektifitas kemajuan belajar anak's. Dari kegiatan tanya jawab, guru bisa
melihat efektif atau tidaknya pembelajaran begitu juga dengan jawaban yang
dilontarkan oleh siswa, mampu_menunjukkan;tingkat kemajuan berpikir dan
tingkat intelektualitasnya. Untuk melakukan kegiatan bertanya paling tidak
diperlukan dua orang. Jadi|pertanydan mampu membangun interaksi
pembelajaran, siswa bisa menambah/ (pengetahuannya dengan saling
mengajukan pertanyaan, baik itu dengan guru maupun dengan teman-temanya.
Pertanyaan mampu menjadi stimulus yang mendorong anak untuk berpikir
kritis, dengan berpikir kritis “akan “berkorelasi positif dengan prestasi
belajarnya.

Secara lebih lengkap, tujuan atau fungsi pertanyaan adalah :

1. Mendorong anak untuk berpikir kritis

2. Membangkitkan daya ingat siswa

3. Menyelidiki dan menilai penguasaaan siswa tentang bahan pelajaran

2 Saputro, S dan Abidin, Z. Strategi Pembelajaran, Malang: Laboratorium Teknologi
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan. (Universitas Negeri Malang, 2005), hal. 134.
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4. Membangkitkan minat untuk sesuatu sehingga timbul keinginan
untuk mempelajarinya.

5. Membantu anak menginterpretasikan dan  mengorganisasi
pengetahuan dan pengalaman dalam bentuk prinsip atau generalisasi
yang lebih luas.

Ciri-ciri pertanyaan yang baik :

1. Pertanyaan harus singkat dan jelas

2. Tujuan pertanyaan harus jelas

3. Pertanyaan harus merdgandung'1/masalah saja, karena mencampur
adukkan dua soal atau lebih‘akan mengacaukan siswa.

4. Bahasa dalam pertanyaan harus dipahami oleh murid-murid.

5. Hindari pertanyaan yang menimbulkan taksiran yang berbeda-beda.

Sikap guru terhadap pertanyaan murid:

1. Berikan motivasi pada siswa ‘agar berani bertanya:
2. Biasakan anak-anak’bertanggung jawab'untuk menjawab pertanyaan

dari teman-temannya

B. Pembelajaran Pola PBMP
Pemberdayaan Berfikir Melalui Pertanyaan (PBMP) dikenal juga dengan
nama pola pembelajaran TEQ (Thinking Empowerement by Questioning).
PBMP merupakan pola pembelajaran yang dilaksanakan melalui rangkaian
pertanyaan mulai dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi yang sudah

dirancang secara tertulis. Pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat dalam
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lembar kerja siswa sehingga dalam pembelajaran PBMP ini tidak ditemukan
suatu bentuk pembelajaran yang berlangsung secara informatif.

Pola pembelajaran yang diterapkan oleh Corebima mulai tahun 1985-
1990 di SD terbukti bisa membantu mengembangkan penalaran siswa. Selain
itu, pelaksanaan PBMP sudah sesuai dengan tujuan pendidikan yakni agar
peserta didik mampu memecahkan dan mengatasi permasalahan kehidupan
yang dihad%pi atau dengan kata lain siswa dituntut untuk mandiri.

Menurut Corebima®, perkembangan penalaran dapat didorong dengan
melaksanakan pembelajaran dan  evaluasi vang dilakukan dengan cara
pemberdayaan berpikir tingkat tinggi.

Dijelaskan oleh Corebima’!i bahwa pengembangan pola PBMP dalam
pembelajaran berlangsung dalam-3 tahapan :

I. Telaah GBPP

Pada tahap| ini)sbiku /GBPP__hafus | benaptberiat’ dicermati agar

perencanaan lembar PBMP dan pelaksanaannya selalu mengacu pada

GBPP. Bagian tersebut.adalah.kenseps-sub-konsep, tujuan, dan gambaran

umum pembelajaran.

2. Pengembangan materi, pendekatan, strategi dan metode pembelajaran

Materi pembelajaran dapat diperoleh dari sumber yang tak terbatas

jumlahnya selama dalam lingkup konsep dan sub konsep yang benar.

3° Corebima, A.D, Pemberdayaan., Seminar Sehari Pemberdayaan Penalaran Di SLTP 2
Malang. (Malang: Lembaga Penelitian. 15 April 2000), hal. 23
! Corebima,A.D. Pengembangan Lembar PBMP (TEQ) Dalam Pembelajaran IPA-Biologi.
(Makalah Disajikan Dalam Rangka RUKK VA. Lembaga Penelitian Universitas Negeri Malang:
Malang 9-10 Juli 2004), hal. 11
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Pendekatan strategi dan metode pembelajaran juga harus mengacu pada

tujuan pembelajaran yang terdapat pada GBPP.

3. Pengembangan lembar PBMP bagi siswa dalam pembelajaran.

Lembar kerja yang digunakan dalam pola pembelajaran PBMP memiliki

model pertanyaan yang berbeda dengan lembar kerja siswa pada

umumnya. Corebima dalam Makhdum,”* menyebutkan bahwa ada

beberapa karakteristik pertanyaan yang menjadi dasar penyusunan

lembar kerja PBMP, diantaranya:

a.

Gramatikal atau tataj<Bahasa Indonesia selalu dipakai dan
digunakan secara benar

Pertanyaan dimulai/dengan&onsep umum ke konsep khusus
Jalinan pertanyaan ditata/secara logis

Pertanyaan tentang hal yang sama diulang dan dirumuskan dari
sudut/pandang yang berbeda

Satu konsep dan/sub konsep/dikaji sebanyak-banyaknya
Pertanyaan)lainyyang-terkaitidikembangkan dan diutamakan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari sechingga siswa lebih
paham karena mereka sering mengalami sendiri

Pertanyaan bagian awal tidak harus langsung dijawab. Misalnya
pertanyaan nomor 1 tidak bisa dijawab, maka dilanjutkan
pertanyaan nomor 2, jika pertanyaan nomor 2 belum dapat

dijawab, akan dilanjutkan dengan pertanyaan nomor 3 demikian

32 Makhdum, M. Upaya... hal. 13
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seterusnya. Jika pertanyaan nomor 4 berhasil dijawab maka
secara otomatis pertanyaan-pertanyaan pada bagian sebelumnya
akan dapat ditemukan jawabanya dengan mudah, sebab seperti
sudah diuraikan di atas pertanyaan itu disusun secara sistematis
umtuk mengarahkan siswa membentuk suatu konsep tertentu.
Struktur umum lembar kerja PBMP berpola sediakan, lakukan,
ringkasan (pikirkan), evaluasi dan arahan. Struktur lembar siswa
seperti itu dirancang untuk kegiatan pembelajaran yang didukung
oleh kerja kelompok dan kerja demonstratif. Pada kegiatan yang
tidak didukung kerja-kelompok maupun demonstratif, struktur
lembar siswa adalah pendahulnan, Sediakan, lakukan, ringkasan

(pikirkan), evaluasi dan arahan.

Tabel 2.1 Struktur Pelaksanaan Pembelajaran Pola PBMP*?

Struktur Kegiatan

Sediakan Siswa selain amenyediakan-lembar PBMP yang telah diberikan
guru pada pertemuan sebelumnya, juga menyiapkan alat dan
bahdn“gésuai \dénganspetunjukipada Magian sediakan pada
lembar PBMP tersebut

Lakukan | Siswa melakukan diskusi dan juga tanya jawab dalam kelas.
Dalam bagian lakukan terdiri dari kegiatan penulisan dan
renungkan. Apabila dalam lembar siswa tersebut tidak ada kerja
kelompok, demonstrasi dan atau pengamatan. Maka kegiatan
yang dilakukan adalah langsung melakukan kegiatan pada
lakukan, misalnya tanya jawab dan diskusi kelas.

Pikirkan Berisi kesimpulan dari konsep atau sub konsep. Siswa

(Ringkasan) | melakukan tanya jawab sekaligus mendiskusikannya dalam
kelas. Yang dilakukan dalam kegiatan ini sesuai dengan
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada lembar PBMP.
Evaluasi Kegiatan siswa pada bagian ini berupa tanya jawab dengan
teman sekelas sekaligus dapat juga dilakukan diskusi, evaluasi
juga digunakan untuk menilai apakah konsep atau sub konsep
sudah terbentuk pada siswa

¥ Corebima, A.D, Pemberdayaan., (Seminar Sehari Pemberdayaan Penalaran Di SLTP 2
Malang. Malang: Lembaga Penelitian. 15 April 2000), hal. 22



43

Arghan Bagian arahan bukan merupakan bagian dari lembar kerja
PBMP. Arshan ini berisi petunjuk yang meminta siswa untuk
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ada pada
lembar PBMP, misalnya bertanya pada orang tua, kakak, atau
teman.

Satu hal lain yang perlu diperhatikan sejak awal adalah bahwa pada
pembelajaran ini, peranan ilustrasi gambar sangat penting. Hendaknya selalu
diupayakan agar ilustrasi gambar dimanfaatkan secara efisien. Keuntungan
dari ilustrasi gambar antara lain adalah membantu pemahaman dan sangat
memberdayakan proses berpikir, selain itu gambar juga bisa mengurangi

kejenuhan.

C. Metode Numbered Head Together

Salah satu model pembelajaran yang bisa diaplikasikan dengan pola
pembelajaran PBMP adalah metode numbered head together. Metode
numbered head together adalal/salah-satuismetode struktural-yang merupakan
bagian dari model pembelajaran-kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh
Spencer Kagan dan kawan-kawanya padatahtn 1993 /dengan melibatkan para
siswa dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan
memeriksa pemahaman mercka mengenai isi pelajaran tersebut. Menurut
Kagan™ (2000) sebagai pengganti pertanyaan langsung kepada kelas, guru

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

* Kagan, S. 2000. Cooperative Learnin Structure: Numbered Head Together, (online)
(http://home.att.net/~clnetwork/structures.htm, diakses tanggal 25 Agustus 2008,
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1. Penomoran Wumbering) : guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok atau tim yang berjumlah 3-5 orang dan memberi nomor
yang berbeda untuk setiap siswa

2. Pengajuan pertanyaan (Questioning): guru mengajukan beberapa
pertanyaan yang bervariasi kepada siswa, pertanyaan dapat dimulai
dari yang bersifat spesifik ke umum atau sebaliknya

3. Berpikir bersama (heads together): para siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap anggota kelompok
mengetahui jawaban tersebut

4. Pemberian jawaban (answering): guruz menyebut salah satu nomor dan
siswa yang bernomor sama darijtiap’kelompok mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban untuk selurih kelas

5. Guru secara acak memilib/kelompok-mana yang harus menjawab
pertanyaan tersebut) intuk pengacakan kelompok ddpat digunakan alat
bantu kartu atau dadu

6. Siswa dari kelompok.yang-ditunjuk-mengangkat tangan dan berdiri
untuk menjawab, setiap jawaban yang dilontarkan oleh siswa

merupakan hasil pemikirannya sendiri tanpa bantuan siswa lain

Metode ini menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang
untuk mempengaruhi pola interaksi antar siswa, agar siswa saling bekerja
sama kelompok-ketompok kecil secara kooperatif, sehingga pengetahuan dan
pemahaman siswa bertambah karena ada pembanding dan penambahan dari

siswa lain yang punya pendapat berbeda.
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Langkah-langkah dalam metode ini dapat diulang jika waktunya
memungkinkan dengan adanya pertanyaan tambahan dari guru. Variasi dapat
dilakukan agar siswa tidak merasa bosan misalnya seluruh kelompok diminta
pendapat atas jawaban dari kelompok yang presentasi, setuju atau tidak
kemudian masing-masing ditanya alasan dan tambahannya. Untuk siswa dan

anak yang aktif akan mendapatkan penghargaan dari guru.

D . Prestasi Belajar

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda “prestic” yang berarti hasil
yang menyenangkan hati. Dalam’bahasa Inggris|disebut “acheivement” yang
artinya hasil atau kepandaian®® | “Ménurut Depdiknas® prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan dalam suatu
mata pelajaran yang tingkat penguasaanya ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka yang diberikan oleh guru. Makhdum®® berpendapat bahwa prestasi
belajar dapat diartikan sebagai kecakapan individu yang dapat diukur berupa
penguasaan materi, ketrampilan; dan ‘sikap yang diperoleh sebagai akibat
proses belajar. Hasil belajar‘merupakan perubahan pengetahuan ketrampilan
dan sikap sebagai akibat proses belajar. Bisa disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalah hasil yang telah dicapai individu dari proses belajar. Prestasi

belajar dapat diketahui melalui tes belajar, dari hasil tes belajar bisa diketahui

35 poerwodarminto, WJIS. Kamus Umum Bahasa Indonesia Bagian II. (Jakarta : Bumi
Aksaral1998) hal. 768

3 Saputri, Y. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model Jigsaw Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 10 Malang Pada Mata Pelajaran Ekonromi.
Skripsi Tidak Diterbitkan. (Malang : Jurusan Ekonomi Pembangunan Universitas Negeri Malang,
2007) hal. 13.

¥ Makhdum, M. Upaya..., hal . 20
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segjauh mana materi dan konsep pelajaran telah dipahami siswa dan sejauh
mana tujuan pelajaran dicapai.

Menurut Sudjana®® dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah
afektif dan ranah psikomotorik. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi
prestasi seseorang dalam bidang studinya.

1. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Suryabrata®® faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
berasal dari dua hal, yakni dari dalam peserta|didik sendiri dan faktor dari
luar peserté didik,

Keberadaan faktor tersebut secara téoritis maupun praktis sangat
berpengaruh dalam merubah mind-set’siswa’sebagai peserta didik dalam
memahami dan|mendaldmi Suatu disiplin_ ilmii: Merurit sebagian ahli
menyebutkan bahwa padd @dsdmya /kedia komponen ini akan saling
bergantian membentuk_karakter~pendidikan-sescorang. Pada gilirannya
antara faktor dalam dan luar, kadar yang terjadi pada individu
perlakuannya akan bervariasi, tergantung pada sisi mana pengaruh itu
mendominasi. Faktor yang mempengaruhi prestasi dapat digambarkan

sebagai berikut:

* Qudjana, Nana. Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung : PT. Remaja

Rosdakarya, 1995) hal. 22,
3 Suryabrata, S. Pengembangan Tes Hasil Belajar. (Jakarta : Rajawali Pers, 1987), hal. 7.
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Kemampuan kognitif

Gambar 2.1 : Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

2. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran
Untuk mengetahui tingkat prestasi individu di bidang akademik
maka sescorang bisa melakukan evaluasi pembelajaran salah satunya

melalui hasil tes (pre tes, evaluasi proses dan post tes). Dari tes yang
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dilakukan itu akan terlihat kemampuan siswa dalam menguasai dan
memahami materi yang telah diajarkan. Hanya saja bentuk tes itu belum
dapat mengukur prestasi siswa secara keseluruhan, sebab prestasi siswa
tidak hanya bisa dilihat melalui hasilsaja, melainkan juga dari segi proses
pembelajaran dan proses perubahan perilaku siswa yang didapat melalui
teknik non tes seperti observasi.

a. Pre Test

Fungsi pre test menurut Mulyasa*® antara lain adalah:

1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena
dengan pre test maka pikiran mereka akan terfokus pada soal-
soal yang harus mereka Kerjakan

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan
dengan proses pembelajaran’ yang dilakukan. Hal ini dapat
dilakukan ‘dengan\membandinglan pre|fesy’danipost test

3) Untuk mengetahui kémampuan awal jyang telah dimiliki peserta
didik mengenaiybahan-ajaran yangrakan dijadikan topik dalam
proses pembelajaran

4) Untuk mengetahui darimana seharusnya proses pembelajaran
dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasai peserta didik,
dan tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dan

perhatian khusus.

40 Mulyasa, E. Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik dan Implementas.
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2003) hal. 173-175.
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Agar fungsi ketiga dan keempat berjalan maka hasil pre fest harus
segera diperiksa, sebelum pelaksanaan proses pembelajaran inti
dilaksanakan. Dalam hal ini pre test sebaiknya dilakukan secara
tertulis, meskipun bisa saja dilaksanakan secara lisan atau perbuatan.
b. Evaluasi Proses

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menilai kualitas pembelajaran
dan pembentukan kompetensi dasar pada peserta didik, termasuk
bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan. Kualitas pembelajaran
dapat dilihat dari segi proses dan dari\segi hasil. Dari segi proses,
pembelajaran dikatakan| berha8il| dan berkualitas apabila scluruhnya
atau setidaknya-tidaknya''scbagiafi"besar| (75%) peserta didik terlibat
secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran, di samping‘menunjukkan kegairahan belajar yang
tinggi, semangat belajar yang-besar, ‘dan rasa’pércaya.pada diri sendiri.
Sedangkan dari segi hasil,_proses pembeldjaran dikatakan berhasil jika
terjadi perubahan, perilaku~ yang-positif ypada diri peserta didik
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%). Proses
pembelajaran yang berhasil adalah yang menghasilkan output yang
banyak dan bermutu tinggi, serta seswai dengan kebutuhan,
perkembangan masyarakat dan pembangunan.
c. Post test

Fungsi post test adalah :
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1) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap
kompetensi yang telah ditentukan kompetensi yang telah
ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini dapat
diketahui dengan membandingkan antara hasil pre test dan post
test.

2) Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat
dikuasai oleh peserta didik, serta kompetensi dan tujuan-tujuan
yang belum dia kuasai. Apabila sebagian besar siswa belum
menguasai maka sebaiknya, dilakukan remidi.

3) Untuk mengetahui siswa yangperlw mengikuti remidi, siswa yang
perlu mengikuti perigayakan,“dan; mengetahui tingkat kesulitan
dalam mengerjakan modul,

4) Sebagai bahan acuan’/untuk’ melakukan perbaikan terhadap
komporien:komponen modill, dan proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan baiki t€thadap sperencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi.

Dalam penelitian ini, prestasi belajar yang diukur difokuskan pada
kemampuan kognitif siswa. Pengukuran prestasi belajar dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat nilai pre fest dan post fest siswa pada mata
pelajaran Bahasa Arab baik itu sebelum atau setelah diterapkan PBMP dan

model pembelajaran NHT.
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E. Pengajaran Bahasa Arab

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina
kemampuan berbahasa Arab fushhd, baik produktif maupun reseptif, serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa itu. Kemampuan bahasa Arab
produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa itu sebagai alat
komunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan berbahasa
reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan
kemampuan memahami bacadn, Kemampuan)berbahasa Arab serta sikap
positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting, karena dapat membantu
siswa dalam memahami sumber-ajaran Islam, yaitu Alquran dan Hadis, serta

kitab-kitab berbahasa Arab yang-berkenaan-dengan Islam.

Penguasaan  bahasa Arab merupakan persyaratan penting bagi
keberhasilan individu, masyarakat; 'Bangsa " Indonesia “dalam menjawab
tantangan zaman pada tingkat'global-Penguasadn bahasa Arab dapat diperoleh
melalui berbagai program, sementara’ program~pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah secara formal merupakan sarana utama bagi sebagian besar anak

Indonesia.

Mata pelajaran agama [slam di madrasah selama ini dibagi menjadi lima
bidang studi, yaitu Al Quran-Hadits, Aqidah Akhlaq, Figh, Sejarah
Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. Kelima bidang studi tersebut pada
hakikatnya merupakan bidang studi yang saling berhubungan satu dengan

yang lainnya. Karena itu, pemahaman terhadap masing-masing bidang studi
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tidak dapat dipahami secara terpisah-pisah (parsial). Dalam hubungan ini,
mata pelajaran bahasa Arab yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah
merupakan salah satu pendukung utama untuk kelancaran pembelajaran,
mengingat bahwa kebanyakan sumber belajar agama Islam, kalau tidak
dikatakan semuanya, adalah Kkitab-kitab agama yang berbahasa Arab,

khususnya Al Quran-Hadits.

Oleh karena itu, mata pelajaran bahasa Arab ini berfungsi sebagai bahasa
agama dan ilmu pengetahuan di samping sebagai alat komunikasi. Dengan
kata lain, pelajaran bahasa Arab, di Madrasah Tsanawiyah merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari mata“pelajarang agama Islam sebagai svatu
keseluruhan. Walaupun demikian, pengajaran bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah harus tetap berpedoman-kepada-prinsip-prinsip pengajaran bahasa

asing pada umumnya.

Tuntutan dunia’global yang-terus-menerus berubah”merupakan salah
satu dorongan untuk mengémbangkan ‘kurikulum berbasis kompetensi.
Kurikulum ini menyediakan butir-butir ‘kompetensi/berbahasa dan indikator
pencapaian yang biasa digunakan guru sebagai rambu-rambu dalam
mengembangkan strategi dan teknik pengajaran serta penilaiannya. Kurikulum
berbasis kompetensi menjamin adanya keluwesan dalam mencapai
penguasaan kompetensi. Dalam kelas bahasa Arab, siswa didorong untuk
secara aktif terlibat dalam kegiatan membaca, menulis, mengungkapkan
pendapat, membandingkan dan mendiskusikan suatu teks. Siswa juga

didorong untuk mempelajari dan mendalami sejumiah literatur yang dapat
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ditemui sehari-hari, baik berupa media cetak maupun elektronik. Dengan
bekal sejumlah pengetahuan tersebut, mereka dapat mempelajari budaya
sendiri dan juga budaya lain. Mereka kemudian dapat menggunakan teks
tersebut untuk mempelajari suatu konsep dan berpikir secara kritis mengenai

dunia mereka dan komunitas global.

Komponen utama dari pembelajaran bahasa Arab meliputi empat aspek
ketrampilan berbahasa yang sama untuk semua kemampuan, yaitu menyimak
(istima’), berbicara (kalam), membaca (giro’ah), dan menulis (kitabah).
Keempat aspek ketrampilan/ tersebut'v'saling berhubungan. Misalnya,
ketrampilan menyimak (istima’) memberikan kontribusi terhadap kemampuan
berbicara (kalam) dan sebaliknya, yang padd’ gilirannya kedua kemampuan
tersebut akan diperkuat oleh "kemampuan-membaca (qiro’ah) siswa atau
sebaliknya, Ketrampilan menulis (kitabah) memberikan Konstribusi pada
ketrampilan berbicara (kalam) “dalam, Denfuk| teks .yang dibaca atau
dokumentasi. Kemampuan berbicara (kalam)/sangat berkait erat dengan
menyimak (istima’). Kemampuan berbicara-(kalam)/dan menyimak (istima”)
ini merujuk pada semua cara untuk berkomunikasi secara lisan. Fokusnya
adalah pada memproduksi dan menyimak teks yang diucapkan mulai dari
percakapan informal, bercerita atau cerita pribadi dalam kelompok kecil
sampai pada teks yang lebih formal dan kompleks untuk tujuan interpretasi,
evaluasi, analisis, dan hiburan. Kemampuan membaca (qiro’ah) merujuk pada
semua cara dalam membangun (mengkonstruksikan) makna mulai dari teks

yang berbentuk bahan cetak hingga bahan bukan cetak. Teks bacaan yang
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termasuk didalamnya adalah buku, majalah, poster, diagram, CD, VCD dan
situs internet, dan teks yang dipertontonkan seperti film, video, dan acara
televisi. Kemampuan menulis (kitabah) merujuk pada semua cara dalam
mencipta, menyusun, mengedit, dan mempublikasikan teks, termasuk
penggunaan word processing dan perangkat lunak multimedia..

1 sebagai

Hasil penelitian tentang pengajaran bahasa asing di Belanda
negara terbaik di dunia dalam pengajaran bahasa asing menunjukkan bahwa
dalam pengajaran bahasa asing senantiasa menekankan pada kemampuan
mendengar (istima’) dan berbicara (kalam)'untuk tingkat pemula, sedangkan
untuk kemampuan menyimak (istima?), berbicara (kalam), membaca (qiro’ah),
dan menulis (kitabah) secara integral diajarkdn pada tingkat menengah dan
tingkat atas. Hasil penelitian ini-bermakna-bahwa dalam pengajaran bahasa
asing masing-masing jenjang pendidikan memiliki penekanan yang berbeda-

beda.

Mata pelajaran Bahasa Afab’merupdKan salah satu mata pelajaran yang
diarahkan untuk mendorong,.membimbing,.mengembangkan dan membina
kemampuan berbahasa Arab fushhd, baik produktif maupun reseptif, serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa itu. Kemampuan bahasa Arab
produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa itu sebagai alat
komunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan berbahasa

reseptif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan

" Kurikulum Hasil belajar mata pelajaran Bahasa Arab kerjasama antara STAIN Malang
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Direktorat Mapenda Ditjen Bagais Departemen Agama Republik
Indonesia 2003, hal. 2
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kemampuan memahami bacaan. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap
positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting, karena dapat membantu
siswa dalam memahami sumber ajaran Islam, vaitu Al Quran-Hadis, serta

kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam.



B.

1.

BAB 111
GAMBARAN UMUM
MTs AL HUDA BANDUNG TULUNGAGUNG

Identitas Madrasah
Adapun gambaran umum tentang keberadaan MTs Al Huda Bandung
sebagaimana hasil observasi dan temuan yang peneliti dapatkan
sebagaimana tersirat dalam profil lembaga berikut ini :
Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Al Huda
Bandung
Status s Reguler
Nomor Telepon 2(0355) 531455
Alamat : Desa-Suruhankidul
Kecamatan +Bandung
Kabupaten : Tulungagung
Kode Pos 1 66274
Tahun berdiri : 1966
Waktu belajar : Pagi-hari jam (46.45 - 13.000 WIB
Sejaran Singkat berdirinya Madrasah
Latar Belakang Berdirinya Madrasah

Wilayah Kecamatan Bandung terletak di wilayah Kabupaten
Tulungagung bagian selatan, merupakan wilayah yang strategis. Daerah ini
dilalui jalur persimpangan lalu lintas menuju dua obyek wisata yang cukup

ramai, yaitu Pantai Prigi dan Pantai Popoh Indah, dan juga jalur menuju
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Kabupaten Tulungagung dan Trenggalek. Di pusat kota kecamatan terdapat
pertokoan besar dan pasar yang merupakan pusat aktifitas perekonomian/
perdagangan masyarakat Kecamatan Bandung dan sekitarnya.

Kecamatan Bandung berpenduduk cukup padat dibandingkan dengan
kecamatan lain- disekitarnya, begitu pula jumilah anak usia seckolah cukup
besar, namun pada era tahun 60-an, sarana pelaksana pendidikan formal
(sekolah) lanjutan tingkat pertama (SLTP) masih terbatas sekali, sehingga
belum dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat tentang pendidikan,
terutama yang bernaung di bawali DepartemenAgama. Pada waktu itu hanya
ada satu sekolah formal, yaitu| SMP,Negeri Bandung yang jumlah lokalnya

sangat terbatas.

Terbatasnya sekolah formal-dan”terbatasnya daya tampung yang ada,
menyebabkan banyak anak - anak tamat SD tidak melanjutkan sekolah.
Sedangkan kemampuan ‘masyarakat vmfuk_menyekolahkai anaknya di luar
daerah relatif sangat terbatas, padahal minat belajar anak sangat tinggi.

Menyadari hal tersebut \di atas\Pengurus Wakil Cabang Nahdlotul
‘Ulama (MWCNU) Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung, beserta
para ‘Ulama, tokoh masyarakat dan untuk membantu memenuhi kebutuhan
masyarakat dalam bidang pendidkan.

Sekolah yang didirikan tersebut bernama SMPNU, yang telah beberapa
kali mengalami pergantian nama, dan perpindahan tempat. SMP NU saat ini
bernama MTs Al Huda beralamat di Desa Suruhan Kidul, Kecamatan

Bandung, Kabupaten Tulungagung.
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2. Perjalanan Singkat MTs Al Huda Bandung Tulungagung dari masa ke
masa

Sekolah yang didirikan oleh Pengurus Wakil Cabang Nahdlotul ‘Ulama
Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung beserta para ‘Ulama dan tokoh
masyarakat, berdiri pada tanggal 01 Januari 1966 M atau bertepatan dengan
tanggal 09 Romadlan 1385 H, berlokasi di tanah milik Bapak K.H, Halimi
(seorang Ulama yang faqih) di desa Bandung kecamatan Bandung
kabupaten Tulungagung.

Tujuan pendirian sekolah tersebut adalah : untuk menampung para anak
lulusan Sekolah Dasar (SD), serta ikut serta mencerdaskan Bangsa dan
mempersiapkan kader yang berkwalitasedi masa mendatang, baik dalam

bidang ilmu pengetahuan maupun dalam bidang agama.

Pada perkembangan selanjutnya, SMP NU berubah nama menjadi MTM
(Madrasah Tarbiyatul Mu’alimin) 6-tahun, Latar belakang pendirian madrasah
ini untuk mendidik/ mencetak.calon -, calon guru Agama Islam. Lokasi
sckolah juga ikut bergeser, karena lokasi yang lama digunakan untuk
Madrasah Ibtidaiyah (MI), MTM dipindahkan ke rumah Bapak Lurah Kadam,
Desa Bandung antara tahun 1968 - 1970, Setelah itu pindah lagi ke Dukuh
Contong Desa Bandung Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung, yaitu
di Tanah milik Keluarga Bapak Siswo Suhono Kepala Sekolah, yang

menjabat sejak | Januari 1968 sampai dengan 1 Januari 1972.

Setelah Departemen Agama melakukan penyederhanaan bentuk bentuk

dan struktur persekolahan dalam lingkungan Departemen Agama, yang
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dituangkan ke dalam SK Menteri Agama Nomor : 15, 16, dan 17 tahun 1978,
maka Madrasah Tarbiyatul Mu’alimin (MTM) berubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah dengan nama MTs Al Huda. Dan lokasinyapun telah pindah ke
tempat yang baru, karena tempat yang lama sudah tidak menampung lagi,
yaitu ke Desa Suruhankidul Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung

yang terus menetap sampai sekarang.

Sejak berdiri sampai sckarang MTs Al Huda telah beberapa kali

mengalami pergantian nama dan pergantian Kepala Sekolah, yaitu :

Tabel 3.1 Nama Kepaladvadrasah dan masa jabatannya

No| Nama Sekolah Kepala Sekolah Masa Jabatan
1. | SMPNU Asyhari 1966 - 1968
2. | MTM Siswa Suhono 1968 - 1972
3. |MTM Tamyis 1972 - 1974
4. | MTM Abdul.Hamid 1974 - 1976
5." | MTs Al Huda Masduqi, BA 1976 - 1981
6. | MTs Al Huda Imam Damiri 1981 - 1983
7. | MTs Al Huda Drs Asmungi Zaini 1983 - 1998
8. | MTs Al Huda Drs. H. Musron 1998 - 2003
9. | MTs Al Huda Drs. Nursalam 2003 - 2006
10 { MTs Al Huda Rohmat Zaini, . 2006 - Sekarang
S.Ag, M.Pd

3. Sumber Pembiayaan
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Untuk menjaga kelangsungan hidup Madrasah Tsanawiyah Al Huda
sejak berdiri sampai sekarang, sumber dana yang diperoleh pada awalnya
semata — maté dari swadaya murni masyarakat Islam, baik dari donator, dari
pengurus yayasan maupun dari Wali Murid yang berupa uang jariyah (uang
pangkal dari wali murid baru) dan uang Sumbangan Pembinanaan Pendidikan
(SPP). Sekarang mendapat subsidi dari Pemerintah yang berupa BOS
{Bantuan Operasional Sekolah).

Sejak tahun pelajaran 1983/ 1984 MTs Al Huda dikelola oleh Yayasan
Pendidikan Darunnajah yang ,mengelola tiga, macam lembaga Pendidikan,
yakni : Madrasah Diniyah (sore)yMTs, Al”Huda (pagi), Madrasah Aliyah
(pagi).

Sampai saat ini MTs Al-Huda Bandung| memiliki 15 ruang belajar, 1
ruang Kepala Sekolah bersama rbang para’ Waka, 1 ruang guru, ! ruang TU, 1
ruang koperasi bersama| mang--OSIS, “l, riang/perpustakaan, 1 ruang
laboratorium, 1 ruang Mushalla,

Sedangkan Madrasah qAdiyah,Biponegoro- memiliki 6 ruang belajar, 1
ruang guru, 1 ruang Lab Komputer, 1 ruang TU. Yang semua itu dibangun di

atas tanah seluas 1818 m2.

. Kurikulum

Madrasah Tsanawiyah Al Huda menggunakan kurikulum Departemen
Agama, sebagaimana yang digunakan oleh Madrasah Tsanawiyah pada
umumnya, baik negeri maupun swasta yang dikenal Kurikulum 1984,

Kurikulum 1994, Kurikulum 2004 serta sekarang menggunakan Kurikulum
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2006 (KTSP). Struktur program kurikulum tersebut terdiri dari tiga jenis, yaitu
Program Pendidikan dasar Umum, terdiri atas 7 bidang study, Program
Pendidikan Akademik terdiri dari atas 9 bidang study, dan Program
Pendidikan Ketrampilan, serta ditambah pelajaran Muatan Lokal.

Secara terurai struktur Program Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Al
Huda terus mengikuti perkembangan dari Kurikulum yang telah ditetapkan

oleh Pemerintah.

Visi, Misi dan Tujuan

Visi MTs Al Huda Bandung :

”Terwujutnya Kader Muslim yang Sholeh, Cerdas, Cakap, Berprestasi, dan

Mandiri”

Misi MTs Al Huda Bandung :

1. Melaksanakan pembelajaran/ yangfefektif dafibermufis, sehinggga siswa
dapat berkembang secara gptimal sespai dengan potensi yang dimiliki,

2. Menumbuhkan semangat.dan kesadaran-yang tinggi terhadap pengkajian,
penghayatan dan pengamatan nilai — nilai Islam dalam kehidupan sehari —
hari, baik di sekolah maupun di masyarakat.

3. Menumbuhkan semangat keunggulan untuk menjadi sebuah tradisi kepada
seluruh warga madrasah.

4. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dirinya,

sehingga dapat dikembangkan secara optimal.
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Menerapkan Manajemen Mutu Terpadu dengan melibatkan seluruh warga

Madrasah, Komite, dan Yayasan.

Tujuan Pengembangan (Jangka Menengah) MTs Al Huda Bandung :

1.

2.

Terakreditasi A pada tahun ajaran 2006/ 2007

Menjadi pilihan pertama/ favorit bagi para siswa lulusan SD/ MI terutama
yang ber NEM tinggi, mulai tahun pelajaran 2007/ 2008.

Mempertahankan tingkat kelulusan 100 % tiap tahun minimal sesuai
dengan standar BNSP.

Mampu berprestasi dalam bidang seni, Olah Raga di Tingkat Kabupaten
pada Tahun Pelajaran 2007/2008.

Mampu berprestasi dalam|Jombal bidang studi tingkat Kabupaten pada
tahun 2008/ 2009.

Terpenuhinya sarana prasarana dan lingkungan yang ideal bagi terciptanya
madrasah bermutu, seperti laboratorium, perlengkapan olah raga, halaman
dan lingkungan yang teduh, bersih, indah dan'nyaman dalam waktu paling
akhir tahun ajaran 2009/ 2010.

Semua warga Madrasah berdisiplin tinggi dalam melaksanakan peraturan
tata tertib madrasah.

Terpenuhinya profesionalisme guru sesuai standar undang — undang guru
dan dosen minimal 85 % pada tahun ajaran 2006/ 2007, 95 % pada tahun

ajaran 2007/ 2008, 100 % pada tahun ajaran 2008/ 2009.

D. Kondisi Obyektif Madrasah



1. Tanah

Tanah yang dimiliki 3162 m2

Tanah menurut Sumber (m2)

Tabel 3.2 Data kepemilikan Tanah
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Status Kepemilikan . Belum
Sumber Tanah Sdhb Sertifikat Blm Sdhtzlsluzn)a kan digunakan
Sertifikat (m2)
Pemerintah - - - -
Wakaf/ Sumbangan 3162 - 1126 -
Pinjam/ Sewa - - - -

2. Bangunam yang Ada

Tabel-3.3 Jenis Bangunan

Permanen Semi Permanan
Luas Tahun
No | Jenis Bangunan Jmli Rusak | Ruszk Rusak | Rusak
(m2) Bangun Baik Baik
Ringan/| \ Berat Berat | Ringan
1 Ruang Kelas 15 945 2000:2006 10 - - - -
2 Ruang Kamad 1 21 2003 v - - - -
3 Ruang Guru 1 63 2004 v - - - -
4 Ruang TU 1 28 2000 v - - - -
5 Perpustakaan 1 28 2000 v - - - -
6 Laboratorium
Al Qurian 1 63 2001 - - - -
Komputer 1 63 2002 v - - - -
Fisika 1 63 2001 - - v - -
Kimia 1 63 2001 - - v - -
Biologi 1 63 2001 - - v -
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Bahasa

2001

R. Ketrampilan 1 20

2002

Ruang BP / BK 1 6

2004

Ruang UKS 1 6

2006

10

Ruang Aula 1 252

2005

11

Masjid/Mushola 1 63

2000

12

Rumah Dinas - -

13

Kantin

2000

14

Asrama

15

Micro Teaching - -

3. Fasilitas Lainnya
a. Telepon
b. Listrik

4. Jumlah Personil

Tabel 3.4 Jumlah personel pengelola MTs Al Huda

No

Status

Jumlah Yang Ada

Lk

Pr

Keterangan

GuruNIP-15

1

Guru NIP - 13

Guru Honorer / GTT

Guru

Tenaga Lainya

a. Tenaga Administrasi

b. Pustakawan

¢. Laboran

d. Teknisi Ketrampilan

Pegawai Tidak Tetap

a. Tenaga Administrasi

b.Tukang Kebun /
Kebersihan

¢. Penjaga Malam




5. Jumlah Guru Menurut Bidang Studi
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Tabel 3.5 Jumlah Tenaga Edukatif menurut Bidang Studi

Z,
=)

Bidang Studi

Jumlah Yang Ada

Keterangan

15

NIP13 | GTT

Kontrak

Qur’an Hadits

- 3

Figih

- 3

Ushul Figih

Ilmu Tafsir

Ilmu hadits

Aqidah Ahlaq

Bahasa Arab

SKI

O[OS~ &) WM —

Pendidikan Pancasila

—
o

Bahasa dan Sastra
Indonesia

1
MWW W

Bahasa Inggris

12

Matematika

13

Fisika

14

Biologi

15

Kimia

16

Ekonomi

17

Sejaran nasional dan
Umum

1
WU W] |

18

19

Penjas dan Kesehatan
Antropologi '

20

Sosiologi

21

Tata Negara

22

Sastra dan Budaya

23

Sejarah Budaya

24

Budaya Asing Lainya

25

Pendidikn Seni

26

Geografi

27

Program Ketrampilan

28

Guru Kelas

29

Muatan Lokal

30

Ekstra Kurikuler
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6. Jumlah Siswa dan Rombongan Belajar dalam Empat Tahun Terakhir

Tabel 3.6 Jumlah siswa dan Rombel 4 Tahun terakhir

No | Keadaan | Kelas VII | Kelas Kelas IX | Kelas Kelas Kelas
Siswa VI
Lk | Pr | Lk | Pr | Lk | Pr | Lk | Pr | Lk | Pr| Lk | Pr
Tahun Pelajaran 2004 — 2005
1 | JmlSiswa | 100 | 112 | 116 | 117 | 120 | 127
2 Rombel 5 5 5
. Tahun Pelajaran 2005 — 2006
1 | JmlSiswa | 101 | 104 | 101 | 103} 112 } 12]
2 Rombel 5 5 5
Tahun Pelajaran 2006 — 2007
1 | JmlSiswa | 101 | 102 | 101 ||T01 | 101 | 104
2 Rombel 5 5 5
Tahun Pelajaran 2007- 2008
1 { JmlSiswa | 79 1776 | 73 | 8071 100 | 103
2 Rombel 4 4 5

7. Susuran Komite Sekolah Madrasah Tsanawiyah Al Huda Bandung

Nama - nama pengurus komite sekolah Periode 2008 s/d 2010 merupakan

hasil reorganisasi pengurus pada tanggal 31 Juli 2008. Daftar nama pengurus

komite sekolah MTs Al Huda selengkapnya diketahui pada tabel 3.7 berikut:
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Tabel 3.7 Susunan Komite Madrasah

No Nama Jabatan dalam Tim | Jabatan dalam Dinas
1 Drs. H. Ahmad Qosim Ketua Kepala Desa Ngepeh
2 Nasrodin, S.Ag Sekretaris Guru
3 Drs Nurkamim Bendahara Guru
4 H. Sudirman Anggota Pemerhati Pendidikan
5 Setianto Anggota Kepala Desa
6 H. Abdu! Hamid, Ba Angpota Tokoh Masyarakat
7 H. Rohmad Sidiq Angpota Tokoh Masyarakat
8 Drs. Sutadi Anggota Guru
9 Drs. Muasim Anggota Guru
10 | Drs. H, Mastamam Anggota Tokoh Masyarakat
11 | H. Sedir Anggota Tokoh Masyarakat

. Perincian Tugas Perangkat Sekeolah

Mengorganisasi merupakan sdlah /satu fungsi pokok di dalam
administrasi termasuks 'administrasi, | pendidikan/\Organisasi merupakan
mekanisme yang mempersatukan kegiatan — kegiatan untuk menyelesaikan
pekerjaan — pekerjaan. Jadi di dalam organisasi terdapat kegiatan menyusun
dan mengatur untuk mencapai hasil tertentu.

Struktur organisasi sekolah pada dasarnya terdiri dari hubungan — hubungan
pribadi diantara personel sekolah. Tugas Kepala Sekolah sangat banyak,
oleh karena itu ia menyerahkan kekuasaan dan kewajiban — kewajiban

kepada personel atas dasar pertimbangan untuk kepentingan sekolah. Maka
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dibuatlah struktur organisasi sekolah yang menggambarkan penyaluran
tugas dan kewajiban yang ia berikan kepada personel yang berada di
bawahnya.
a. Nama : Rohmad Zaini, S.Ag, M.Pd.1
Jenis Tugas : Kepala Sekolah
Uraian Tugas:
1) Kepala sekolah selaku edukator bertugas melaksanakan proses BK/
pembelajaran secara elektif dan efisien meliputi :
a) Membimbing guru
b) Menyusun program
¢) Melaksanakan program
d) Mengevaluasi program
e) Menganalisis program
f) Mengadakan tindak\lanjut
g) Membimbing karyawan
h) Membimbing siswa
i) Mengembangkan siswa
j) Memberi contoh mengajar/ membimbing
k) Mengikuti perkembangan Iptek.
2) Kepala Sekolah selaku manajer mempunyai tugas :
a) Menyusun perencanaan
b) Mengorganisasikan kegiatan

c) Mengarahkan kegiatan
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d) Mengkoordinasikan kegiatan
e) Melaksanakan pengawasan
f) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan
g) Menentukan kebijaksanaan
h) Mengadakan rapat
i) Mengambil keputusan
J) Mengatur proses belajar mengajar
k) Mengatur administrasi :
(1) Ketatausahaan
(2) Siswa
(3) Ketenagaan
(4) Sarana dan prasarana
(5) Keuangan/ RAPBS
1) Mengatur prganisasi/Siswa Intra-Sekolah (OSIS)
m) Mengatur hubungdn. sekolah\ dengan masyarakat dan instansi
terkait.
3) Kepala sekolah melalui administrasi bertugas menyelenggarakan
adminitrasi :
a) Perencanaan
b) Pengorganisasian
¢) Pengarahan Pengawasan
d) Kurikulum

e) Kesiswaan
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f) Ketatausahaan
g) Ketenagaan
h) Kantor
i) Keuangan
j) Perpustakaan
k) Laboratorium
I} Ruang ketrampilan/ Kesenian
m) Bimbingan konseling
n) UKS (Usaha Kesehatan Sekolah)
o) OSIS (Organisasi Siswa Iitra Sekolah)
p) Serta guna
q) Media
r) Gudang
s) 6K
4) Kepala Sekolah selakli Supervisior bertugas menyelenggarakan
supervise mengenai-:
a) Proses belajar mengajar
b) Kegiatan bimbingan dan konseling
c) Kegiatan ekstra kurikuler
d) Kegiatan ketatausahaan
e) Kegiatan kerjasama dengan masyarakat dengan isntansi terkait
f) Sarana dan prasarana

g) Kegiatan OSIS
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h) Kegiatan 6 K

Dalam  melaksanakan tugasnya, Kepala Sekolah  dapat

mendelegasikan kepada wakil kepala sekolah.

b. Nama : Tatik Indiyah ,S.Pd,
Jenistugas  : Wakil Kepala Urusan Kurikulum
Uraian Tugas

1) Koordinator Urusan Kurikulum meliputi :

2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9

a)
b)
<)
d)
€)

Menyusun program kerja kurikulum/ KTSP
Mempersiapkan pembagian‘tugas Guru dan jadwal pelajaran
Mempersiapkan Kalender pendidikan

Menyusun jadwal ulangan

Pelaksanaan penataran/ MGMP di sekolah

Menerapkan kriteria kenaikan kelas dan kelulusan

Mengatur jadwal penerimaan-bukurraport ddn\STTB

Menganalisis kebutuhan guru

Menyiapkan ¢ontol blangko perangkat KBM

Menyusun arsip naskah soal

Menyusun produk pendidikan tentang akademis (data dan grafik)

Membantu kegiatan supervisi kelas

Monitoring dokumen daftar nilai, dafiar kelas, leger, buku induk dan

lain-lain

10) Menyusun laporan kurikulum secara berkelas
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Nama /NIP : Drs.Nur Kamim
Jenis tugas : Pendamping Wakil Kepala Sekolah urusan Kurikulum
Jenis Tugas :
1) Menyusun Panitia Ulangan Umum, Ebta/ Ebtanas dan lomba
akademis di sekolah
2) Koordinator pencatatan perangkat KBM
3) Menyusun jadwal kegiatan ekstra kurikuler dan tambahan jam
belajar disekolah
4) Membuat laporan kehadiran Guru
5) Koordinator pendapatan buku réferensi mengajar dan DUPAK.
6) Mengirimkan siswa/ peserta’lomba mata pelajaran/ olimpiade
7) Mempertanggung jawabkan dana kegiatan kurikulum
8) Koordinator kegiatan irfovatid guru
9) Pembind peningkatan/prestasi.akademik
. Nama/ NIP : Mulyoto]S.Agl
Jenis Tugas : Wakil Kepala-Sekolah-Urusan Sarana Prasarana
Uraian Tugas:
1) Koordinator urusan Sarana Prasarana meliputi :
(a) Menyusun program sarana prasarana
(b) Menyusun kebutuhan alat dan beban
(¢) Inventarisasi gedung, bangunan, halaman dan mebelsir
2) Membantu penyusunan RAPBS

3) Merencanakan Pengembangan, memeliharaan gedung dan mebelisir
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4) Mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana

5) Menyusun program/ Usulan kepada komite

6) Menganalisis kebutuhan personil dan pendayagunaannya

7) Melaksanakan 7 (tujuh) K (khususnya kebersihan - keindahan)

8) Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana prasarana secara

berkala
. Nama/ NIP : Drs.Muasim
Jenis Tugas : Pendamping Wakasek Urusan Sarana Prasana.

Uraian Tugas

1) Merencanakan pengadaangarana administrasi sekolah

2) Merencanakan perawatan fasilitas sekolah

3) Merencanakan pengadaan/perangkat mengajar dan alat peraga
pendidikan

4) Koordinator | ‘pencatatan—investaris, dan perlengkapan (peminjarn,
pelelangan, penghaptisan)

5) Membantu penyusunanlaporan Sarana-Prasarana.

6) Mempertanggung jawabkan dana kegiatan Sarana dan Prasarana.

7) Pembina peningkatan perawatan sekolah

. Nama/ NIP : Farid Mawardi, S.Pd.[

Jenis tugas : Wakil Kepala Sckolah Urusan Kesiswaan

Uraian Tugas

1) Koordinator urusan kesiswaan misalnya:

(a) Menyusun program pembinaan kesiswaan



2)
3)
4)

3)

6)
7

8)
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(b) Melaksanakan PSB

(c) Melaksanakan bimbingan, ketertiban dan kedisiplinan
(d) Pemilihan Pengurus OSIS

(e) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler.
(f) Melaksanakan kompetensi MIPA, B. Inggris dan Ekonomi.
Mengendalikan keuangan OSIS

Mengatur mutasi siswa

Penanggung jawab Pentas seni dan lomba non akademis
Melaksanakan pemiljtian pelajar teladan dan seleksi penerimaan
beasiswa

Melaksanakan 7 (tujul) K (khustsnya keamanan, ketertiban)
Pelaksanaan Upacara di luar sekolah;paskibraka dan porseni

Penyusunanlaporan PSB;’MOS; lomba dan sebagainya.

Nama/ NIP :| Drs{Sutadi

Jenis Tugas : Pendamping/wakasek, Urusan Kesiswaan

Uraian Tugas

)
2)
)
4)
)
6)

7

Membina Pengurus OSIS bidang organisasi dan kepemimpinan
Membantu pengurus OSIS meningkatkan program kerja
Merencanakan kegiatan UKS

Membuat formasi kelas

Koordinator laporan kehadiran siswa

Menyusun jadwal, upacara bendera dan petugas upacara

Mendata produk pendidikan dan non akademis
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8) Melaksanakan 7 (tujuh) K ( khususnya kerindangan )

%) Mempertanggung jawabkan keuangan OSIS / Kesiswaan

10) Menyusun tata tertib siswa

11) Pembina peningkatan prestasi non akademik.

. Nama/NIP : Drs.Syamsul Hadi

Jenis tugas : Wakil Kepala Sekolah Urusan Hubungan Masyarakat

Uraian Tugas :

1) Menyusun program kerja bidang HUMAS

2) Membina hubungan antara:sekolah, prang tua siswa dan BP.3 serta
isntansi terkait

3) Mewakili Kepala Sekolah“didalama,/ diluar sekolah jika kepala
sekolah berhalangan hadir

4) Mempersiapkan pelaksanaan rapat dinas disekolah

5) Mempersiapkan pelaksanaan rapat-komite s€kolah

6) Membuat laporan data-Penguru$\Komiter Sekolah

7) Membuat lappranidata Komite Sekolalr

8) Merencanakan pertemuan dengan orang tua siswa

9) Merencanakan peringatan PPHBN - PPHBA

10) Melaksanakan 7 (tujuh) K (khususnya keamanan dan kebersihan)

11) Menyusun presensi guru/ karyawan

12) Mempertanggung jawabkan dana HUMAS

. Nama/ NIP : Asrofi, S.Pd

Jenis Tugas : Pendamping wakasek, Urusan humas.
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Uraian Tugas:

1) Membantu menyusun Program Humas

2) Mengagendakan perencanakan dimasa yang akan datang,

3) Menampung aspirasi warga sekolah

4) Pembina peningkatan sinergi peran serta masyarakat.

Jenis Tugas : Wali Kelas

Uraian Tugas

1) Menyiapkan kegiatan perencanaan dimasa yang akan datang /
Paguyuban Orang tua,

2) Membimbing siswa dan miéngembangkan kemampuan, bakat dan
minat

3) Mencatat perkembangan siswa tentang prestasi, sikap dan perilaku

4) Membantu penyelesaian persoalan‘siswa

5) Membuat petakelas

6) Penanggung jawab pelaksanakan 7 { tujuh )

7) Mengadministrasikan keragaman-Humas

Jenis Tugas : Guru piket

Urian Tugas

1) Mengendalikan pelaksanaan KBM

2) Memberi keterangan siswa terlambat dan pulang sebelum jam
terakhir

3) Memberi sangsi kepada siswa terlambat, membolos

4) Mengisi buku berita acara KBM
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5) Melaporkan kepada Kepala Sekolah tentang kejadian dan
penyelesaian persoalanan hari tertentu.

Penanggungjawab Laboratorium bertugas :

1) Menyusun jadwal penggunaan laboratorium

2) Menyusun kebutuhan alat/ bahan

3) Mengkoordinir administrasi laboratorium

4) Memberi contoh penataan alat/ bahan Praktikum

Penanggungjawab Perpustakaan mempunyai tugas:

1) Menyusun program Kerjaperpustakaan

2) Mengidentifikasi kebutuhan perpustakaan

3} Mengkoordinir pengadaan buku, peminjaman dan pengembalian

4) Membantu pengelolaan kedangan peminjaman

5) Membantu Kepala Sekolah dalam mengembangkan perpustakaan

sekolah sebagai salal satu sumber-belajar

6) Mengkoordinir administrasi perpustakaan

m. Nama Staf Tata UsahadanPembagian Tugas

Nama guru dan pembagian tugas mengajar seperti pada tabel 3.3.
berikut ini:

Tabel 3.3 Nama Karyawan dan Pembagian Tugas

No Nama Staf Karyawan Tugas
1 | Drs Nasrudin Koordinator TU
Membantu Urusan Kepegawaian
Membantu bendahara Barang
Membantu Bagian Keuangan
2 | Suci Sriasih Bendahara Pembantu Pengeluaran
Gaji/Rutin




No

Nama Staf Karyawan

Tugas

Bendahara Penerima Iuran Sekolah

Muaram

Agendaris

Distribusi Surat-surat keluar dan
masuk

Legalisir

Siti Indijarohmah

Membuat daftar gaji
Membantu Kepegawaian
Membantu Persuratan

Yayuk Widaningsih, SE

Petugas Teknis Perpustakaan

Janget Santoso

Pengurus Barang
Petugas Inventaris, Proposal dan
Sertifikasi Guru

Minaryo

Petugas Perencanaan Program,
Pelaporan, Pengolah data Komputer
(Operator. Komputer)

Pengolah LIK dan Nilai (Petugas
Scaning)

Laboran Komputer

=]

Lilik Sujiati

Petugas Teknis Perpustakaan

Anis Afifah

Petugas UKS

Adi Suprapto

Satpam ( Penjaga Keamanan
Sekolah)

11

Suhandoko

Penjaga Malam
Petugas Kebersihan Ruang Guru dan
Kantor

12

Sugeng Prayitno

Penjaga-Malam
Petugas Kebersihan Ruang Guru dan
Kanter

13

Suyono

Pesuruh, Petugas Bel, Absen Siswa
Membuka dan menutup kelas
Petugas Kebersihan masjid minimal
2% seminggu

14

Suratman

Pesuruh
Petugas Kebersthan KM/WC dan
Taman

15

Ahmad Mundlowir

Pesuruh, Piket Sore
Petugas Kebersihan Kantor, Teras
dan seluruh kelas

16

Andik Setiawan

Pesuruh Pagi
Siang Membantu Perpustakaan

78



BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
TEMUAN PENELITIAN
A. Tahap Observasi Awal

MTs Al Huda Bandung berada di desa Suruhan Kidul Kecamatan Bandung
Kabupaten Tulungagung. Pada tahap ini peneliti telah melakukan observasi awal
ke MTs Al Huda Bandung sebanyak lima kali. Masing-masing pada tanggal 4, 6,
11, 18 Oktober 2008 dan 18 November 2008. Dari observasi awal yang telah
dilakukan oleh peneliti, diperoleh data bahwa di sekolah ini terdapat dua guru
mata pelajaran bahasa Arab untuk kelas VI Kelas VIII terdiri dari 5 kelas yang
masing-masing .kclas rata-rata terdapat 37,siswa.

Pada tanggal 4 Oktober 2008 peneliti berkuntjung ke MTs Al-Huda Bandung
Tulungagung untuk meminta izin secara resmi/ mengadakan penelitian di sekolah
tersebut. Setelah sampai di sekolah, peneliti menemui Kepala Madrasah yakni
Bapak Rohmad Zaini” S.Ag, M.Pd.I. Peneliti kemudian mengungkapkan
keinginannya untuk mengadakan penelitian disertai dengan proposal penelitian.
Bapak kepala sekolah memberikan-tanggapan yang positif, kemudian memanggil
Ustadzah Salimah Widayanti, S.Ag selaku salah satu guru mata pelajaran Bahasa
Arab untuk kelas VIII untuk membantu selama peneliti melakukan penelitian.
Bapak Kepala Sekolah kemudian menyerahkan wewenang dan mempercayakan
semua pada Ustadzah Saliamah Widayanti, S.Ag untuk membantu peneliti.

Ustadzah Salimah Widayanti, S.Ag adalah salah satu guru mata pelajaran
Bahasa Arab kelas VIII. Pada pertemuan selanjutnya dengan beliau, peneliti

disarankan untuk meneliti kelas VIII-d. Untuk mengetahui kondisi kelas yang
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akan dijadikan penelitian dan juga membandingkannya dengan kelas lain yang
Jjuga diajar oleh beliau, peneliti diajak untuk mengikuti pembelajaran pada tanggal
6 dan 11 Oktober 2008 di kelas VIII a, b dan d. Berdasarkan hasil pengamatan
dan juga wawancara secara tidak formal dengan Ustadzah Salimah Widayanti,
S.Ag diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Arab yang dilakukan sudah cukup
bagus namun masih berpusat pada guru (teacher centered) dimana sebagian besar
aktivitas pembelajaran dimonopoli oleh guru. Metode pembelajaran yang dipakai
sclama ini adalah  konvensional, aktivitas belajar siswa di kelas juga masih
kurang, hal ini dapat dibuktikan saat| proses/pembelajaran berlangsung sebagian
besar siswa cenderung pasif dan hanya giswastertentu yang terlihat aktif menjawab
pertanyaan yang diajukan ataupun‘bertanya pada guru apabila ada yang kurang
dimengerti. Fakta lain yang terungkap_adalah siswa belum terbiasa berfikir dan
menjalankan aktivitas belajar sendiri

Pada tanggal 18 QOktober peneliti-kembali “'menémui~Ustadzah Saliamah
Widayanti, S.Ag untuk konsultasi.entang materi dan waktu yang akan digunakan
untuk melakukan penelitiany fDari~konsultasi- ifif diperoleh informasi bahwa
peneliti akan meneruskan materi yang telah diajarkan oleh beliau yakni materi
tentang Jumlah Fi’liyah berupa bab 4msdl Je¥! (s waktu penelitian di kelas
belum bisa ditentukan karena masih ada libur hari raya Idul Fitri dan juga Ujian
Tengah Semester (UTS), maka peneliti harus konsultasi lagi setelah lebaran.
Akhirnya pada tanggal 18 November 2008 peneliti melakukan konsultasi
perangkat pembelajaran yang akan digunakan untuk mengajar seperti Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar penilaian dan soal-soal, peneliti juga
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menjelaskan tentang metode pembelajaran yang akan digunakan selama penelitian
yakni Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) dipadu dengan
metode Numbered Head Together. Pada pembelajaran ini akan lebih banyak
memusatkan pada siswa untuk menggali pengetahuannya sendiri dengan mencari
informasi secara mandiri dan kemudian untuk mengajarkan sikap kooperatif
dilakukan dengan menggunakan metode Numbered Head Together. Untuk waktu
pelaksanaan penelitian diundur karena setelah hari raya diadakan pemantapan
materi oleh Guru pelajaran Bahasa Arab sebagai cara untuk menyiapkan siswa

menghadapi UTS.

B. Pelaksanaan Siklus I
Pada siklus I ini kegiatan yang-dilakukan meliputi 4 tahap yaitu perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi-dan refleksi. Di mana masing-masing
tahapan dijelaskan sebagai berikut:
Siklus I dilaksakan selama dua Kali pertemiuan yaitu 4 x 45 menit.
1. Perencanaan Tindakan (Planning)

Perencanaan tindakan’pada siklus-I-dilakukan dengan menggunakan
materi 4asdl Jue¥l ¢ dengan sub bab Hiwar 1 dan 2 Sebelum
pelaksanaan tindakan pada siklus I, persiapan yang dilakukan adalah
sebagai berikut :

a. Menyusun rencana pembelajaran dengan materi dwmsdl JueV1 e
Menyusun lembar kegiatan siswa dalam pembelajaran

b. Menyusun soal-soal pre test dan post tes I untuk siswa.
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c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru selama
pembelajaran berlangsung,.
¢. Menyiapkan format catatan lapangan.
2. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilakukan oleh peneliti dalam dua kali
pertemuan yakni pada hari Kamis, tanggal 30 Oktober 2008 dan 6
November 2008. masing-masing| selama dua jam pelajaran. Dikarenakan
setiap pagi hari terdapat kegiatan‘mengaji bersama selama kurang lebih 10
menit, maka terjadi pengurdngan’jam pelajaran. Setiap kegiatan belajar
mengajar dilakukan mulai pukul 06.55-08:15 WIB.

Siklus I diikuti oleh 36-siswa-dari jumlah keseluruhan 37 siswa,
dikarenakan sédtu)orang siswa sakit.sehingga tidak bisa-mengikuti kegiatan
belajar. Dibantu guru mafa. pélajaran Bahasa Arab kelas VIII-D, peneliti
melakukan pengambilanrdatasyakni penerapan pela PBMP dipadu dengan
metode Numbered Head Together dengan materi 4asdl Je) o pada
kelas VIIIa-MTs al Huda Bandung.

a, Pertemuan Pertama, Kamis 30 Oktober 2008
Pada pertemuan pertamal siklus I, diikuti oleh 36 siswa dari
jumlah keseluruhan 37 siswa. Siswa yang tidak masuk adalah Trimo
santoso yang masih sakit. Pada awal tindakan, peneliti melakukan

perkenalan dengan siswa dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang
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akan dilakukan oleh peneliti.  Peneliti melakukan pengambilan data,
yaitu penerapan pola PBMP dipadu dengan metode NHT dengan
materi 4zl Jue¥! 0 di kelas VIII-d MTs Al Huda Bandung

Peneliti kemudian membagikan kartu nomor yang bertuliskan
nomor absen tiap siswa untuk kemudian ditempel di dada. Tujuannya
adalah untuk mempermudah observer melakukan obseﬁasi terhadap
siswa, karena selain Guru pelajaran Bahasa Arab , observer tidak ada
tahu nama-nama siswa dengan jelas. Untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dan pemahaman, siswa tentang materi sebelumnya, maka
peneliti mengadakan pre test. Alokasi waktu yang digunakan untuk
meyelesaikan soal pre [fest adalali’l5 fienit.

Dari kegiatan pre test\didapat nilai masing-masing siswa

sebagaimana tertera di bawah'ini’:

Tabel 4.1 Daftar Nilai Pre Test Siswa.Kelas. VIIT'd" MT's‘Al Huda Bandung

Tahun Ajaran 20087 2009

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 AGUNG DWI SANTQSO 53 Tidak tuntas
2 AGUS DWI RIANTO J3 Tidak tuntas
3 AHMAD MUNDIR FADHOLIN 60 Tidak tuntas
4 AHMAD SUJANGI 60 Tidak tuntas
5 ARIS ANJARWATI 87 Tuntas

6 AVIN YURISTIAWAN 67 Tidak tuntas
7 AYUDA ROFIA ROHMAH 47 Tidak tuntas
8 DESI LUTFITASARI 47 Tidak tuntas
9 EKO WAHYU NOFANDI 80 Tuntas

10 | EMA WIDIANTORO 87 Tuntas

11 | ENDAH RAHAYU NINGSIH 67 Tidak tuntas
12 | FANDA FAJAR ARIANTO 67 Tidak tuntas
13 | FERI AHMAT RIANTO 73 Tidak tuntas
14 | HADI SISWANTO 60 Tidak tuntas
15 | IMAM SOPINGI 53 Tidak tuntas
16 | INDANA ZULFA 67 Tidak tuntas
17 | KHUSNUL FUAT 60 Tidak tuntas
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18 | MAHFUD SULAIMAN 60 Tidak tuntas
19 | MAKHASIN LIYUNGFIG 47 Tidak tuntas
20, | MAY SURYANTOKO 73 " | Tidak tuntas
21 MOHAMAD FEBRI ARIF ROHMADON | 80 Tuntas
22 | NURUL KHOLIDAH 73 Tidak tuntas
23 PUPUT RIYANI 73 Tidak tuntas
24 | REZQI FIRDA AMALIA 67 Tidak tuntas
25 | RIA YATUS SOLIKAH 60 Tidak tuntas
26 | RIFNGATUL ALIM 80 Tuntas
27 | RIZAL ARIYANTO 73 Tidak tuntas
28 | RIZKA ZAINUL MUBAROK 60 Tidak tuntas
29 | SAERONI 67 Tidak tuntas
30 | SAIFUL ANAM 60 Tidak tuntas
31 SODIKIN 47 Tidak tuntas
32 | SOFYAN WITANTO 60 Tidak tuntas
33 SRI DEWI MASITOH 73 Tidak tuntas
34 SULISTIANAH 73 Tidak tuntas
35 SUSI APRIL LIYANTI 67 Tidak tuntas
36 | TRIMO SANTOSO sakit
37 WAHYUNA 73 Tidak tuntas
Jumlah 2361
Nilai rata-rata 65,6
% ketuntasan belajar 14%
( sumber : hasil penelitian oleh;penulis)
% ketuntasan belajar = Jumlah siswa yang nilainya >75 x 100%

Jumilah siswa yang mengikutites

= 3| %100%

36
= 11 13,89%
= 14%

Setelah selesai, peneliti yang bertindak sebagai Guru kemudian
mereview pembelajaran sebelumnya tentang 4p =3 4l alats
Guru kemudian memancing pengetahuan siswa melalui jalinan
pertanyaan sesuai pola PBMP, dilanjutkan dengan menjelaskan tata cara
mengerjakan lembar Ketja siswa, sesudah itu guru menerapkan metode

pembelajaran NHT dengan rincian sebagai berikut:



)

2)

3)

4)

3)

6)

&5

Penomoran (Numbering): guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok atau tim yang berjumlah 3-5 orang dan memberi nomor
yang berbeda untuk setiap siswa.

Pengajuan pertanyaan (Questioning): guru mengajukan beberapa
pertanyaan yang bervariasi kepada siswa, pertanyaan dapat dimulai
dari yang bersifat spesifik ke umum atau sebaliknya.

Berpikir bersama (heads together): para siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap anggota kelompok
mengetahui jawaban tersebut

Pemberian jawaban (answering)t guru menyebut salah satu nomor dan
siswa yang bernomor sama daritiapkelompok mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban untuk seluruth kelas

Presentasi : Guru secara’acak ‘memilih-kelompok mana yang harus
menjawab pertanyaddr tefsebity untlik pengacakafi kelompok dapat
digunakan alat bantu kartu-atau dadu.

Siswa dari kelompok yang-ditunjuk-mengangkat tangan dan berdiri
untuk menjawab, setiap jawaban yang dilontarkan oleh siswa
merupakan hasil pemikirannya sendiri tanpa bantuan siswa lain.

Metode ini menekankan pada struktur-struktur khusus yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi antar siswa, agar siswa

saling bekerja sama kelompok-kelompok kecil secara kooperatif, sehingga

pengetahuan dan pemahaman siswa bertambah karena ada pembanding

dan penambahan dari siswa lain yang punya pendapat berbeda.



86

Ada perdebatan antara penyaji dan yang menanggapi di tengah
presentasi ternyata setelah ditelusuri siswa yang menanggapi tersebut
kurang teliti membaca soal. Guru kemudian meluruskan jawaban dan
memberikan motivasi agar siswa berani untuk mengutarakan pendapatnya.

Di akhir pertemuan guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan
kegiatan pembelajaran melalui kuis berupa tanya jawab. Kegiatan ini juga
berperan untuk mengingatkan siswa pada materi yang baru saja dipelajari.

Siswa diminta untuk mempelajari materi tentang lambang koperasi,
fungsi, dan keanggotaan. Proses-belajar diakhiri dengan pengumpulan
tugas di lembar kerja siswa.

b. Pertemuan Kedua, Kamis 6/ November 2008

Kegiatan pembelajaran| pada_pertemuan kedua pada siklus satu ini
dimulai dengan menbaca ayat Al 'Quran-secara bersama-sama, selama
kurang lebih 5 mienit;'\Sételah iti-pembelajarah-dimulai.

Guru menyuruh siswa @ntek memakai kartu dada yang bertuliskan
nomor absen agar;)mempermudah jkegiatan , observasi siswa. Guru
kemudian mengkondisikan siswa agar siap menerima pembelajaran hari
ini dengan menanyakan kabar dan kondisi siswa tidak lupa juga
mengabsen siswa. Pada pertemuan kedua siklus I, diikuti oleh 36 siswa
dari jumlah keseluruhan 37 siswa. Siswa yang tidak masuk adalah Trimo
santoso yang masih sakit. Dilanjutkan dengan mereview materi pelajaran
kemarin. Kegiatan mereview dilakukan melalui semacam kuis dengan

pemberian reward bagi siswa yang aktif.
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Upaya untuk mengingatkan siswa adalah melalui pertanyaan, sesuai
dengan pola PBMP yang bersifat membangun pengetahuan dari siswa
sendiri. Sementara Guru sebagai pengarah dan pembimbing. Jadi kegiatan
pembelajaran bisa beralih dari teacher centered menjadi student centered.

Setelah siswa dirasa siap untuk mengikuti pembelajaran, guru
kemudian memberikan pengetzhuan awal kepada siswa melalui contoh
kegiatan sehari-hari yang dihadapi siswa.

Guru kemudian membagikan lembar kerja siswa untuk dikerjakan
oleh siswa dengan alokasi” waktw. 15 ‘menit. Siswa sudah duduk
berdasarkan kelompoknya sehingga memudahkan guru dalam proses
pembelajaran. Metode yang'dipakai“dalam mengerjakan tugas adalah
Numbered Head Together sama_dengan pertemuan sebelumnya. Siswa
yang belum jelas diberi kesempatan untuk-bertanya. Ada beberapa siswa
yang menanyakan |kata sulit/ guru juga berkeliling"agar siswa yang malu
bertanya di depan kelas lebili beranidan, agar bisa membimbing siswa
secara lebih intensif}

Setelah 15 menit terlewati, Guru kemudian mengundi kelompok
yang akan maju mempresentasikan jawabanya dari setiap nomor. Guru
mengatur agar setiap kelompok bisa maju dengan membandingkan antar
jawaban siswa tiap kelompok. Jadi pada pertemuan kali ini kelas lebih
hidup. Namun masih didapati siswa yang takut untuk bertanya atau
mengeluarkan pendapat, schingga siswa yang menjawab  atau

menambahkan cenderung sama. Guru memberikan motivasi berupa poin
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reward kepada siswa yang aktif dan kelompok yang mempresentasikan
jawabannya.

Tahap selanjutnya atau yang terakhir adalah menyimpulkan
mengevaluasi. Guru membantu siswa untuk menyimpulkan, dan
memahamkan materi yang telah didapat hari ini melalui kuis berbentuk
tanya jawab dengan reward berupa tambahan poin pada setiap siswa yang
mau menjawab dengan benar. Pada tahap ini siswa terlihat aktif, berlomba
untuk mengumpulkan poin sebanyak-banyaknya. Mereka tidak mau kalah
dengan teman-temannya.

Selanjutnya guru melakukan _gévaluasicdengan meminta siswa untuk
menutup buku catatan dan paket untuksmelakukan post tes tahap 1. Guru
membagikan soal kepada masing-masing murid untuk dikerjakan. Alokasi
waktu yang diberikan adalab*15'menit‘atau sampai pelajaran selesai.
Setelah itu lembar)jawaban dikithpllkati dengan jawdban dari kegiatan
diskusi. Untuk tugas di runiah,guru meminta siswa untuk mempelajari
materi yang akan diajarkan-pada-pertemuan selanjutnya.

3. Temuan Hasil Penelitian Siklus I
a. Siswa merasa senang untuk mengikuti pembelajaran karena
termotivasi dengan adanya pola pembelajaran baru yang diterapkan
oleh peneliti.
b. Pada saat pelaksanaan diskusi situasinya kurang komunikatif antara

siswa satu dengan yang lainnya. Masing-masing siswa sibuk untuk
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segera menyelesaikan tugas yang diberikan guru pada mereka,
sehingga kurang adanya kerjasama antar siswa.

¢. Pada saat presentasi di depan kelas, guru terlalu cepat menyimpulkan
jawaban siswa, sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk
berpendapat.

d. Guru sudah mampu menguasai kelas, sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan tertib, menyenangkan dan akrab yang menjadikan siswa
tidak merasa takut untuk bertanya dan mengemukakan pendapat.

e. Saat pelaksanaan presentaSi kelas, hanya beberapa siswa saja yang
antusias memberikan pértanyaan), mengungkapkan ide-ide, dan
memberikan pendapat.

f. Pada waktu pelaksanaan presentasi\(diskusi kelas) ada beberapa siswa
yang tidak memperhatikan kelompok yang melaksanakan presentasi.

4. Refleksi Tindakan Siklus 1

a. Guru harus lebih bisal mengkondisikan giswa untuk bekerja sama
dalam kelompoknya dengan-memberi-motivasi misalnya dalam bentuk
tugas yang dikumpulkan. Setiap siswa dalam kelompok harus memiliki
semua jawaban dari soal sehingga mau tidak mau dia harus bekerja
sama dengan teman satu kelompok.

b. Guru harus lebih memberi kesempatan kepada siswa untuk
menanggapi jawaban siswa yang presentasi, baik itu bertanya maupun
berpendapat, agar siswa bisa lebih berani untuk berpendapat dan

menggali pengetahuannya sendiri.
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c. Pada saat pelaksanaan diskusi masih terdapat siswa yang kurang
bersemangat, kurang aktif, dan hanya mendengarkan kelompok lain

serta kurang berani mengajukan ide-ide atau pendapat.

C. Pelaksanaan Siklus II
1. Perencanaan Tindakan (Plarning)
Perencanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan menggunakan
materi tentang 48! Jac) 9= Scbelum pelaksanaan tindakan pada siklus
IL, persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Menyusun rencana pembélajaran dengan materi 4 st Juac Y G
b. Menyusun lembar kegiatansiswa dalain pembelajaran
c. Menyusun soal-soal post tes II untuk siswa.
d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
e. Menyiapkan lembar observasi-untuk mengamati aktivitas guru selama
pembelajaran berlangsung:
f. Menyiapkan format catatan lapangan.
2. Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada tanggal 13
November 2008 sclama dua jam pelajaran, yaitu selama 2 x 45 menit.
Siklus II dimulai pada jam 06.45 sampai dengan jam 08.15.

Siklus II diikuti oleh 35 siswa dari jumlah keseluruhan 37 siswa,
dikarenakan dua orang siswa sakit sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan

belajar. Dibantu guru mata pelajaran Bahasa Arab kelas VIId peneliti
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melakukan pengambilan data, yakni penerapan pola PBMP dipadu dengan
metode Numbered Head Together dengan materi sl Jue¥! 0w pada
kelas VIIT d MTs Al —-Huda Bandung ,

Kegiatan pembelajaran pada siklus dua ini dimulai dengan membaca
ayat Al Quran secara bersama-sama, selama kurang lebih 5 menit. Setelah
itu pembelajaran dimulai.

Guru menyuruh siswa untuk memakai kartu dada yang bertuliskan
nomor absen agar mempermudah kegiatan observasi siswa. Guru
kemudian mengkondisikan siSwa agar siap menerima pembelajaran hari
ini dengan menanyakan kabar (dan ‘korndisi siswa tidak lupa juga
mengabsen siswa. Pertemuan'kali“inifdihadiri oleh 35 anak, dilanjutkan
dengan mereview materi pelajaran kemarin. Kegiatan mereview dilakukan
melalut semacam kuis dengan pemberian reward bagi siswa yang aktif.

Setelah mereview, pengétahuan-siswa, terhadap materi sebelumnya
kira-kira 10 menit. Guru kemudian mefnberikah apriori sebagai pengantar
untuk memasuki mateni,yang-akan, diajarkan pada pertemuan kali ini yaitu
tentang 4wmsll Jue¥! 3« | Pengantar yang digunakan adalah pertanyaan
ringan sampai berbobot tentang lingkungan di sekitar siswa yakni tentang
kegiatan yang dilakukan siswa setiap hari Setelah mereka paham
kemudian guru meminta siswa duduk berkelompok dan mengerjakan
lembar kerja siswa. Setiap siswa juga harus memiliki catatan jawaban dan
mengerti maksud dari jawaban tersebut. Jadi mau atau tidak siswa harus

bekerja sama dengan kelompoknya. Metode yang digunakan dalam diskusi
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ini adalah NHT seperti pertemuan sebelumnya. Guru memberikan waktu
selama 20 menit untuk mendiskusikan jawaban dari lembar kerja siswa.
Diskusi kelas pada pertemuan ini tampak bahwa siswa mulai aktif, berani
bertanya jika ada yang kurang dimengerti.

Setelah tahap diskusi selesai, dilanjutkan dengan presentasi jawaban
di depan kelas oleh kelompok yang ditunjuk. Setiap kelompok pasti
mendapat giliran. Setiap siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya dan
memberikan pendapatnya pada kelompok yang maju. Guru di sini
berperan sebagai pembimbing, <membents menyimpulkan dan juga
menambahkan jika diperlukan.

Guru (peneliti) juga memberikan informasi bahwa pertemuan kali ini
merupakan pertemuan terakhir peneliti, dengan siswa di kelas VIII-d dan
untuk pertemuan minggu depan’dan seterusnya akan dilanjutkan kembali
oleh Guru mata |pélajaran/ Bahasa Arab| Sebelumnya. Peneliti juga
mengucapkan terima kasih lafas Kerjasaia dan/bantuan dari siswa, tak lupa
juga meminta maaf jika banyak-melakukan kesalahan. Untuk itu pada tes
nanti diharapkan siswa mendapat nilai yang lebih baik.

Guru kemudian memberikan kuis berupa tanya jawab untuk lebih
memahamkan siswa terhadap materi yang diajarkan sekaligus
menyimpulkan hasil pembelajaran bersama-sama dengan siswa, siswa
diberi motivasi berupa tambahan poin jika siswa berhasil menjawab

dengan benar. Tampak bahwa siswa mengalami peningkatan dalam
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aktifitas belaiarnya. Banyak siswa yang berani menjawab pertanyaan
dengan benar,

Setelah menyimpulkan dan siswa sudah lebih paham, guru meminta
siswa untuk menutup semua bahan pelajaran untuk kemudian mengerjakan
soal post tes 1. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikannya adalah 15
menit. Tapi ternyata sebelum waktunya habis, banyak siswa yang sudah
selesai dan mengumpulkan jawabannnya. Kegiatan pembelajaran mata
pelajaran Bahasa Arab diakhiri dengan pemberian saran dan kritik dari
siswa untuk peneliti diiringi dengan permintaan maaf dan ucapan terima
kasth.

3. Temuan Hasil Penelitian Siklus1I

a. Siswa merasa senang| “untuk/\mengikuti pembelajaran karena
termotivasi dengan adanya pola pembelajaran baru yang diterapkan
oleh peneliti,

b. Guru kurang menjelaskah

c. Para siswa terlihat sudahdapat bekerja~sama, dengan baik dalam
melakukan diskusi

d. Guru sudah mampu menguasai kelas, sehingga proses belajar
mengajar dapat berjalan tertib, menyenangkan dan akrab yang
menjadikan siswa tidak merasa takut untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat.

4. Refleksi Tindakan Siklus II
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a. Guru perlu menjelaskan sedikit lebih detail tentang materi namun
Jjangan seluruhnya, karena pembelajaran yang diharapkan bukan
terpusat pada guru namun lebih berpusat pada murid sehingga siswa
harus mencari dan menggali pengetahuannya sendiri.

b. Guru periu membawa alat peraga atau media lain untuk lebih menarik
minat siswa untuk belajar

c. Metode pembelajaran sebaiknya diganti setiap tiga kali pertemuan
agar siswa tidak bosan dan lebih bersemangat mengikuti kegiatan

pembelajaran.

D. Deskripsi Data
1. Taraf Keberhasilan Tindakan Penerapan Pembelajaran Pola Pemberdayaan
Berpikir Melalui Pertanyaan-(PBMP) dengan Metode Numbered Head
Together (NHT)

Pelaksanaan tindakan penerapan Pola PBMP digabung dengan NHT
membahas materi tentang 4 sd! Juc91 Gs Penelitian terdiri dari dua siklus.
Siklus 1 dengan alokasi 2 kali pertemuan dan'siklus 2 dengan alokasi satu kali
pertemuan. Sub materi yang dibahas di siklus I adalah mengidentifikasi kata
sulit dari hiwar sl Jwe¥¥) (3o . Untuk pertemuan ke 2 siklus I materi yang
dibahas adalah tarakib waktu satu kali pertemuan. Keberhasilan tindakan
pencrapan Pola PBMP dengan metode NHT dilihat dari dua sisi, yaitu
keberhasilan guru menerapkan pola pembelajaran dan keberhasilan siswa
dalam mengikuti pembelajaran.

Data dan hasil analisisnya seperti terlihat pada tabel 4.2 berikut :
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Tabel 4.2. Data Dan Hasil Analisis Keberhasilan Guru Menerapkan Tindakan
Pola Pembelajaran PBMP Dengan Metode NHT

Siklus Hari/ Skor Skor Presentase Nilai Nilai Taraf
ke Tanggal | klasikal | Klasikal | keberhasilan | dengan | dengan | keberhasilan
yang | maksimal | Tindakan huruf | angka tindakan
dicapai
I Kamis 8 10 70% B 4 Baik
/30
oktober
2008 dan
6
november
2008
Il Kamis / 10 10 90% A 5 Sangat Baik
13
november
2008

{sumber : dianalisis oleh penulis pada-lampiran 8,dan 9 dari hasil penelitian)

Dari tabel tersebut di atas, terlikat bahwa-aktifitas yang dilakukan pada
siklus T oleh Guru masih belum|maksimal. Hal>ini terlihat pada pelaksanaan
siklus I, yaitu Guru kurang memberikan/bimbingan pada siswa pada saat
diskusi dan Guru Jkurangl imenibentu™~siswa [dalam/menyimpulkan hasil
pembelajaran. Namun pada siklusy II terjadi peningkatan, tindakan yang
dilakukan oleh Guru sudah mencakup seluruh-kriteria yang ada. Berdasarkan
tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa presentase keberhasilan tindakan pada
siklus I menunjukkan angka 70% dengan taraf keberhasilan tindakan *Baik”.
Pada siklus I terjadi peningkatan sebesar 20% yaitu dari 70% pada siklus I
menjadi 90% pada siklus II. Taraf keberhasilan tindakan pada siklus Il adalah
”Sangat Baik”

Pedoman Observasi pelaksanaan tindakan siswa menggunakan Pola
Pembelajaran PBMP dengan metode NHT terdiri dari empat indikator yang

meliputi:
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(1) kerjasama dengan siswa lain, (2) berani bertanya, (3) menjawab
pertanyaan, (4) menyampaikan pendapat dan tambahan. Untuk lebih jelasnya
bisa dilihat di Iampiran: Adapun data dan hasil analisisnya sepeti terlihat pada
tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3. Data Dan Hasil Analisis Keberhasilan Siswa Dalam Mengikuti
Proses Pembelajaran Pola PBMP Dengan Metode NHT

Siklus Hari/ Shor Skor Presentase Nilai Nilai Taraf
ke Tanggal | klasikal | Kklasikal | keberhasilan | dengan | dengan | keberhasilan
yang | maksimal | Tindakan huruf | angka tindakan
dicapai
[ Kamis 80 144 55,56% C 3 Cukup
/30
oktober
2008 dan
6
november
2008
II Kamis / 107 140 76,43% B 4 Baik
13
november
2008

(sumber : dianalisis oleh penulis pada lampiran’/15 dan 16 dari hasil penelitian)

Dari tabel tersebut di‘atas, terlihat bahwa'aktifitas‘yang dilakukan siswa
masih belum maksimal. Hal ini*dapat-dilihat pada'siklus I, masih banyak siswa
yang belum mengerti Pola pembelajaran‘yang ditérapkan oleh Guru, dalam hal
keaktifan hanya tampak beberapa siswa saja yang aktif bertanya dan
berpendapat selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Namun, pada siklus I
terjadi peningkatan, siswa terlihat antusias mengikuti pembelajaran. Terlihat
pada saat kuis, diskusi kelompok dan diskusi di depan kelas, banyak siswa
yang aktif bertanya, menambahkan, dan memberi tanggapan. Berdasarkan
tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa presentase keberhasilan tindakan pada

siklus I menunjukkan angka 55,56% dengan taraf keberhasilan tindakan
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”Cukup”. Pada siklus II terjadi peningkatan sebesar 20,87% yaitu dari 55,56%
pada siklus I menjadi 76,43% pada siklus II. Taraf keberhasilan tindakan pada

siklus II adalah ” Baik”

2. Aktivitas Belajar Siswa

Aktifitas belajar siswa selama proses belajar mengajar berlangsung ,
diamati berdasarkan deskripsi yang ada pada lembar observasi aktifitas siswa
mencakup tiga aspek, yaitu aspek keaktifan, aspek penyelesaian tugas, dan
aspek diskusi. Dari tiap-tiap aspek tersenut dapat dilihat taraf keberhasilan
tindakan dalam penelitian ini.Di mana data taraf keberhasilan tindakan
ditinjau dari aktifitas belajar siswa padastiap-tiap siklus yang diperoleh dari
pengolahan data hasil penelitian aktifitas belajar siswa seperti yang terlihat
pada lampiran. Penghitungan presentase Keberhasilan tindakan didapatkan dari
pembagian jumlah siswa yang sesuai dengan deskriptor terhadap jumlah
keseluruhan (jumlah siswa yang mengikuti siklus I adalah 36 dan yang
mengikuti siklus II adalah 35 siswa). Dengan menggunakan tabel dapat
ditentukan skof klasikal' yang-diperoleh pada masing-masing deskriptor pada
tiap aspek aktifitas belajar siswa. Penjumlahan skor klasikal pada tiap
deskriptor dalam satu aspek merupakan skor klasikal yang diperoleh, serta
skor klasikal maksimal diperoleh dari penjumlahan skor klasikal dari masing-
masing deskriptor dalam satu aspek. Penentuan presentase keberhasilan
tindakan pada tiap aspek diperoleh dengan cara membagi skor klasikal yang
diperoleh dengan skor klasikal maksimak dikalikan seratus persen.

Berdasarkan tabel 3.2 dapat ditentukan taraf keberhasilan tindakan, nilai
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dengan huruf, serta nilai dengan angka. Cara menentukan taraf keberhasilan
tindakan ditinjau dari aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat
dilihat pada lampiran 11 dan 13. Adapun deskripsi data aktivitas belajar siswa
pada siklus I dan siklus II dipaparkan sebagai berikut:
a. Aspek Keaktifan
Aspek keaktifan terdiri dari lima deskriptor yang meliputi: siswa
mau mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk guru, siswa mau
mangajukan pertanyaan kepada guru apabila ada yang kurang dimengerti,
siswa mencatat apa yang/ dipelajari, siSwa mau mendengarkan dan
memperhatikan petunjuk dari gumi, sefta siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru. Berdasarkan hasil'penelitian pada siklus I dan siklus II
dapat diketahui bahwa aktifitas belajar siswa aspek keaktifan ditunjukkan

pada tabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Aspek Keaktifan

Siklus Hari/ Skor Skor Presentase Nilai Nilai Taraf
ke Tanggal | klasikal |y Jldasikal, |\ keberhasilan)| dengan | dengan | keberhasilan
yang | maksimal Tindakan huruf | anghka tindakan
dicapai
I Kamis 13 25 52% C 3 Cukup
/30
oktober
2008 dan
6
november
2008
11 Kamis / 22 25 88% A 5 Sangat Baik
‘13
november
2008

(sumber : dianalisis oleh penulis pada lampiran 10 dan 12 dari hasil penelitian)



99

Persentase aktifitas belajar siswa aspek keaktifan pada siklus I adalah
sebesar 52%. Berdasarkan rumus penghitungan taraf keberhasilan tindakan
pada tabel 3.2 maka dapat ditentukan bahwa skor klasikal aktifitas belajar
siswa aspek keaktifan yang diperoleh adalah 13 dengan skor maksimal
sebesar 25. dengan demikian taraf keberhasilan tindakan dikategorikan
“cukup”. Nilai huruf yang diperoleh adalah “C” dan nilai angkanya 3.

Persentase aktifitas belajar siswa tersebut mengalami peningkatan
sebesar 36% pada siklus II. Pada siklus II persentase aktifitas belajar siswa
aspek keaktifan sebesar 88%. ISkor klasikal yang diperoleh sebesar 22,
sehingga diperoleh nilai dengan angka % |dan nilai dengan huruf “A”,
dengan demikian taraf keberhasilan tindakannya “sangat baik™
. Aspek Penyelesqian Tugas

Aspek peyelesaian tugas” terdiri dari 5 deskriptor yang meliputi:
siswa mau mempelajari /lembar~PBMP,  siswa\, mau berdiskusi dan
bekerjasama dengan temédn-dalam /mengegjakan tugas kelompok, siswa
memiliki sumber inforimashlainsebagai-pendukung dalam menyelesaikan
tugas (Koran, majalah, buku penunjang, dIl), siswa mengerjakan tugas
dengan baik, dan siswa mengumpulkan tugas tepat waktu. Berdasarkan
hasil penelitian pada siklus I dan siklus II dapat diketahui bahwa aktifitas

belajar siswa aspek keaktifan ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut ini:
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Tabel 4.5 Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Aspek Penyelesaian Tugas

Siklus Hari/ Skor Skor Presentase Nilai Nilai Taraf
ke Tanggal | klasikal | klasikal | keberhasilan | dengan | dengan | keberhasilan
yang | maksimal | Tindakan huruf | angka tindakan
dicapai
I Kamis / 18 25 72% B 4 Baik
30
Oktober
2008 dan
6
November
2008
I Kamis / 22 25 88% A 5 Sangat Baik
13
November
2008

(sumber : dianalisis oleh penulis pada lampiran 10 dan 12 dari hasil penelitian)

Persentase aktifitas belajar siswa _aspek penyelesaian tugas pada
siklus 1 adalah sebesar 72%, Berdasarkan rumus penghitungan taraf
keberhasilan tindakan pada“tabel 3.2 maka dapat ditentukan bahwa skor
klasikal aktifitas belajar siswa aspek penyelesaian tugas yang diperoleh
adalah 18 dengan skor maksimal sebesar 25. dengan demikian taraf
keberhasilan tindakan! dikategorikan “baik”.! Nilai huruf yang diperoleh
adalah “B” dan nilai angkanya 4.

Persentase aktifitas_belajar, siswa “terSebut-mengalami peningkatan
sebesar 16% pada siklus II. Pada siklus II persentase aktifitas belajar siswa
aspek penyelesaian tugas scbesar 88%. Skor klasikal yang diperoleh
sebesar 22, sehingga diperoleh nilai dengan angka 5 dan nilai dengan
huruf “A”, dengan demikian taraf keberhasilan tindakannya “sangat baik”

. Aspek Diskusi
Aspek Diskusi terdiri dari 4 deskriptor yang meliputi: siswa mau

memberikan pendapat saat pelaksanaan diskusi, siswa mau mengajukan
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pertanyaan saat diskusi, siswa mau mendengarkan presentasi dari
kelompok penyaji, siswa tenang (tidak ramai dan tertib) saat pelaksanaan
diskusi.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus T dan siklus I dapat
diketahui bahwa aktifitas belajar siswa aspek diskusi ditunjukkan pada
tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6 Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Aspek Diskusi

Siklus Hari/ Skor Skor Presentase Nilai Nilai Taraf
ke Tanggal | klasikal | klasikal | keberhasilan | dengan | dengan | keberhasilan
yang | maksimal |, Tindakan huref | angka tindakan
dicapai
I Kamis 11 25 55% C 3 Cukup
/30
oktober
2008 dan
6
november
2008
II Kamis / 15 25 75% B 4 Baik
13
november
2008

(sumber : dianalisis‘eleh penulis’pada-lampirafi=l0'dan 12 dari‘hasil penelitian)

Persentase aktifitas belajar siswa aspek diskusi pada siklus I adalah
sebesar 55%. Berdasarkan rumus penghitungan taraf keberhasilan tindakan
pada tabel 3.2 maka dapat ditentukan bahwa skor klasikal aktifitas belajar
siswa aspek diskusi yang diperoleh adalah 11 dengan skor maksimal
sebesar 25. dengan demikian taraf keberhasilan tindakan dikategorikan
“cukup”. Nilai huruf yang diperoleh adalah “C” dan nilai angkanya 3.

Persentase aktifitas belajar siswa tersebut mengalami peningkatan
sebesar 20% pada siklus II. Pada siklus II persentase aktifitas belajar siswa

aspek diskusi sebesar 75%. Skor klasikal yang diperoleh sebesar 15,
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sehingga diperoleh nilai dengan angka 4 dan nilai dengan huruf “B”,

dengan demikian taraf keberhasilan tindakannya “baik”.

3. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini didapat dari nilai tes siklus
I dan siklus II . Dalam proses pembelajaran kedua siklus telah diterapkan
pola pembelajaran PBMP dipadu dengan metode Numbered Head
Together. Materi yang dipelajari dalam semua siklus adalah tentang
koperasi dengan sub bab yang berbeda di masing-masing pertemuan,
Setiap tes dilakukan pada|aKhir proses pembelajaran sehingga siswa tidak
merasa terganggu selama proses belajar.

Adapun hasil yang telah dicapai oleh siswa kelas 8-D MTs Al Huda
Bandung adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Daftar Nilai Post. Test-L.Siswa Kelas- V111 d
MTs Al Huda Bandung Tahun Ajaran 2008/ 2009

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 AGUNG DWI SANTOSO 53 Tidak Tuntas
2 AGUS DWI RIANTO 57 Tidak tuntas
3 AHMAD MUNDIR FADHOLIN 58 Tidak Tuntas
4 AHMAD SUJANGI 65 Tidak Tuntas
3 ARIS ANJARWATI 60 Tidak Tuntas
6 AVIN YURISTIAWAN 80 Tuntas
7 AYUDA ROFIA ROHMAH 70 Tidak tuntas
8 DESI LUTFITASARI 50 Tidak Tuntas
9 EKO WAHYU NOFANDI 75 Tuntas
10 | EMA WIDIANTORO 77 Tuntas
11 | ENDAH RAHAYU NINGSIH 67 Tidak Tuntas
12 ]| FANDA FAJAR ARIANTO 70 Tidak Tuntas
13 [ FERI AHMAT RIANTO 70 Tidak tuntas
14 | HADI SISWANTO 73 Tidak tuntas
15 | IMAM SOPINGI 60 Tidak tuntas
16 | INDANA ZULFA 65 Tidak Tuntas
17 | KHUSNUL FUAT 70 Tidak tuntas
18 | MAHFUD SULAIMAN 67 Tidak tuntas
19 | MAKHASIN LIYUNGFIG 50 Tidak tuntas




103

20 | MAY SURYANTOKO 75 Tuntas
21 | MOHAMAD FEBRI ARIF ROHMADON 82 Tuntas
22 | NURUL KHOLIDAH 75 Tuntas
23 | PUPUT RIYANI Izin
24 | REZQI FIRDA AMALIA 70 Tidak Tuntas
25 | RIA YATUS SOLIKAH 60 Tidak tuntas
26 | RIFNGATUL ALIM 68 Tidak tuntas
27 | RIZAL ARIYANTO 70 Tidak tuntas
28 | RIZKA ZAINUL MUBARQK 67 Tidak tuntas
29 | SAERONI 70 Tidak Tuntas
30 | SAIFUL ANAM 63 Tidak Tuntas
31 SODIKIN 50 Tidak tuntas
32 | SOFYAN WITANTO 64 Tidak Tuntas
33 | SRI DEWI MASITOH 72 Tidak tuntas
34 | SULISTIANAH 75 Tuntas
35 | SUSI APRIL LIYANTI 70 Tidak tuntas
36 | TRIMO SANTOSO 73 Tidak Tuntas
37 | WAHYUNA 75 Tuntas

Jumlah 2418

Nilai rata-rata 67,16

% ketuntasan belajar 22%

( sumber : hasil penelitian oleh penulis)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah nilai seluruh siswa yang

mengikuti kegiatan post tes tahap] adalah(2418.

Nilai rata-rata dapat'dihifung beérdasarkan rumus:

I

Nilai rata-rata = jumlah skof.tés yangdiperoleh seluruh siswa

jumlah siswa’yanig mengikuti tes

= 2418
36

1

67,16
= 67
Siswa bisa dinilai tuntas belajarnya kalau memiliki nilai tes lebih besar
atau sama dengan 75 . Jumlah siswa yang memiliki nilai lebih besar atau sama
dengan 75 adalah 8 siswa. Jadi prosentase ketuntasan belajar siswa untuk post

tes I dapat dihitung dengan cara:



% ketuntasan belajar = _Jumlah siswa yang nilainya >75 x 100%
jumlah siswa yang mengikuti tes

8  x100%
36

22,22 %

Il

22%
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Jumlah ketuntasan belajar siswa meningkat dari pada pre zest yang telah

terlebih dahulu dilakukan. Setelah diterapkan pola pembelajaran PBMP

dipadu dengan metode Numbered head together ternyata prestasi belajar siswa

meningkat. Namun jika dilihat dari aktivitas, belajar siswa masih jauh dari

harapan, maka perlu dilakukan sikluske TI untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran sehingga baik| ‘prestasi“maupun aktivitas belajar siswa bisa

meningkat. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah “50” sedangkan nilai

tertinggi yang didapatkan siswa adalah “82”.

Tabel 4.8 Daftar Nilai Post Test It Siswa Kelas VIII d
MTs Al Huda Banduhg Tahun Ajaran 2008/2009

NO NAMA NILAL | KEIERANGAN

1| AGUNG DWI SANTOSO 87 Tuntas

2| AGUS DWI RIANTO 60 Tidak Tuntas
3 | AHMAD MUNDIR FADHOLIN 80 Tuntas

4 | AHMAD SUJANGI 80 Tuntas

5 | ARIS ANJARWATI 80 Tuntas

6 | AVIN YURISTIAWAN 87 Tuntas

7 | AYUDA ROFIA ROHMAH 73 Tidak Tuntas
8 | DESI LUTFITASARI 87 Tuntas

9 | EKO WAHYU NOFANDI 80 Tuntas

10 | EMA WIDIANTORO 87 Tuntas

11 | ENDAH RAHAYU NINGSIH 87 Tuntas

12| FANDA FAJAR ARIANTO 87 Tuntas

13 | FERI AHMAT RIANTO 60 Tidak Tuntas
14 | HADI SISWANTO 73 Tidak Tunias
15 | IMAM SOPINGI 73 Tidak Tuntas
16 | INDANA ZULFA fjin

17 | KHUSNUL FUAT 80 Tuntas

18 | MAHFUD SULAIMAN 67 Tidak Tuntas
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19 | MAKHASIN LIYUNGFIG 73 Tidak Tuntas
20 | MAY SURYANTOKO ijin
21 MOHAMAD FEBRI ARIF ROHMADON 87 Tuntas
22 | NURUL KHOLIDAH 87 Tuntas
23 | PUPUT RIYANI 80 Tuntas
24 REZQI FIRDA AMALIA 80 Tuntas
25 | RIA YATUS SOLIKAH 73 Tidak Tuntas
26 | RIFNGATUL ALIM 73 Tidak Tuntas
27 | RIZAL ARIYANTO 73 Tidak Tuntas
28 | RIZKA ZAINUL MUBAROK 73 Tidak Tuntas
29 | SAERONI 87 Tuntas
30 | SAIFUL ANAM 87 Tuntas
31 | SODIKIN 73 Tidak Tuntas
32 | SOFYAN WITANTO 87 Tuntas
33 | SRI DEWI MASITOH 67 Tidak Tuntas
34 | SULISTIANAH 93 Tuntas
35 | SUSI APRIL LIYANTI 73 Tidak Tuntas
36 | TRIMO SANTOSO 80 Tuntas
37 | WAHYUNA 77 Tuntas
Jumlah 2751
Nilai rata-rata 78,6
% ketuntasan belajar 60

{ sumber : hasil penelitian olelr penulis)

Dari tabel di atas, dapat diketahuibahwa jumlah nilai seluruh siswa yang
mengikuti kegiatan post tes tahap il adalah 2751.
Nilai rata-rata dapat dihitung berdasarkan rumus;

Nilai rata-rata = jumlah skof.tes yang/iperoleh seluruh siswa
jumlah siswa“yang mengikuti tes

= _275]
35

= 78,6
= 79
Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari siklus I yakni sebanyak
12 poin dari 67 menjadi 79. Siswa bisa dinilai tuntas belajarnya kalau
memiliki nilai tes lebih besar atau sama dengan 75. Jumlah siswa yang

memiliki nilai lebih besar atau sama dengan 75 adalah 21 siswa. Jadi
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prosentase ketuntasan belajar siswa untuk post tes II dapat dihitung dengan

cara.

% ketuntasan belajar = Jumlah siswa yang nilainya >75 x 100%
Jumlah siswa yang mengikuti tes

21 %100%
35
= 60%

Jumlah ketuntasan belajar siswa ternyata meningkat dari pada nilai post
test tahap I yang telah terlebih dahulu dilakukan yakni sebesar 38% dari 22%
pada siklus I naik menjadi |60% pada siKlus II. Setelah diterapkan pola
pembelajaran PBMP dipadu dengan'metode Numbered head together ternyata
prestasi belajar siswa meningkat. Aktifitas belajar siswa juga meningkat dari
pertemuan sebelumnya, penilaian aktifitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2
sampai 4.6. Nilai terendah yang diperoleh.siswa adalah 60" sedangkan nilai

tertinggi yang diperoleh adalah “93™.
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E. Pembahasan dan Analisis

I. Penerapan Pembelajaran Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui
Pertanyaan (PBMP) dipadu dengan Metode Numbered Head Together

(NHT)

PBMP merupakan pola pembelajaran yang dilaksanakan melalui rangkaian
pertanyaan mulai dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi yang sudah dirancang
secara tertulis. Pertanyaan-pertanyaan tersebut terdapat dalam lembar kerja siswa
sehingga dalam pembelajaran PBMP ini tidak ditemukan suatu bentuk
pembelajaran yang berlangsung secara informatif,

Pola pembelajaran yang diterapkan oleh Corebima mulai tahun 1985-1990
di SD terbukti bisa membantu mengeémbangkatl penalaran siswa. Selain itu,
pelaksanaan PBMP sudah sesuai| 'dengan €ijuan; pendidikan yakni agar peserta
didik mampu memecahkan dan mengatasi’permasalahan kehidupan yang dihadapi
atau dengan kata lain siswa dituntut untuk mandiri. Menurut Corebima (2000),
perkembangan penalaran dapat didoreng dengan,melaksanakan, pembelajaran dan
evaluasi yang dilakukan dengan ¢4ra pemberdayaar/berpikir tingkat tinggi.

Menurut  Sunarmi | 2001), pembelajarant polan, PBMP kurang bisa
meningkatkan pola interaksi siswa karena pertanyaan langsung dijawab oleh
siswa. Dalam kehidupanya manusia tidak bisa lepas dari orang lain maka dari itu
pola PBMP perlu dikolaborasikan dengan metode pembelajaran kooperatif, sebab
selain dituntut untuk menguasai materi siswa juga diharapkan mampu untuk
bekerja sama dengan orang lain. Pembelajaran kooperatif dilakukan agar siswa
mampu berinteraksi dengan siswa lain dan juga lingkungannya sehingga mampu

mengeksplorasi pengetahuanya dengan lebih baik melalui brainstorming (tukar
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pikiran). Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang bisa diterapkan adalah
metode Numbered Head Together (INHT).

Pola pembelajaran PBMP dipadu dengan metode NHT, pada mata pelajaran
Bahasa Arab dengan bab Zwsdl Je¥) (e pada setiap pertemuan telah
dilaksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan di kelas VIIIla MTs Al Huda
Bandung. Sebelum diterapkan pola pembelajaran ini, berdasarkan observasi awal
yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa pembelajaran Bahasa Arab kelas VIIla-
belum maksimal. Hal ini ditunjukkan oleh proses belajar mengajar yang terlihat di
dalam kelas. Kondisinya menunjukkan bahwa pembelajaran masih banyak bersifat
teacher oriented, di mana selama preses belajar mengajar masih didominasi oleh
Guru. Guru sering menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas rumah.
Selama proses belajar mengajar di/kelas, “siswa hanya mendengarkan dan
mencatat, siswa jarang mengajtkan' perianyaan yang terkait dengan materi
pembelajaran, apalagi mengajukan-pendapat.

Untuk itu, sesuai denganfpérencandan yang telah dibuat, peneliti mencoba
menerapkan pola Pemberdayaan Bempikir-Melalui Pertanyaan (PBMP) dipadu
dengan metode Numbered Head Together (NHT), yang dimaksudkan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa prestasi belajar siswa dan juga aktivitas
belajar siswa di dalam kelas. Menurut Kagan langkah-langkah dalam penerapan
metode NHT adalah sebagai berikut:

a. Penomoran (Numbering): guru membagi siswa dalam beberapa

kelompok atau tim yang berjumlah 3-5 orang dan memberi nomor yang

berbeda untuk setiap siswa.
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b. Pengajuan pertanyaan (Questioning): guru mengajukan beberapa
pertanyaan yang bervariasi kepada siswa, pertanyaan dapat dimulai dari
vang bersifat spesifik ke umum atau sebaliknya.

¢. Berpikir bersama (heads together): para siswa berpikir bersama untuk
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap anggota kelompok
mengetahui jawaban tersebut

d. Pemberian jawaban (answering): guru menyebut salah satu nomor dan
siswa yang bernomor sama dari tiap kelompok mengangkat tangan dan
menyiapkan jawaban untuk sélurah kelas

e. Guru secara acak memilih ¢kelompok | mana yang harus menjawab
pertanyaan tersebut, untuk pengacakanrkelompok dapat digunakan alat
bantu kartu atau dadu.

f. Siswa dari kelompok yang ditunjuk mengangkat tangan dan berdiri
untuk menjawab, s¢tiap jawaban-yang-dilontarkan oleh siswa merupakan
hasil pemikirannya sendiristanpa bantuan siswa lain.

Berdasarkan hasil |pefigamatan, dikefahui“bahwa, siswa merasa antusias
untuk mengkuti pembelajaran, dikarenakan metode yang digunakan berbeda
dengan biasanya, jadi siswa merasa mendapat hal yang baru dan lebih
bersemangat untuk mengikutinya. Namun untuk ukuran siswa SMP masih belum
begitu cocok untuk diterapkan Pola PBMP secara utuh, mercka masih perlu diberi
sedikit penjelasan materi. Sebab mereka masih belum begitu bisa untuk menalar
dan belum menguasai materi yang akan dipelajari, mereka belum bisa belajar

mandiri sehingga masih perlu bimbingan dari pengajar, meskipun ada siswa yang
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mampu untuk belajar mandiri namun presentasenya masih sedikit. Hal ini bisa
dilihat pada siklus 1, siswa masih sedikit bingung dengan pola pembelajaran yang
diterapkan karena siswa dituntut untuk mencari sendiri materi yang akan
dipelajari dan mereka hanya dituntun dengan jalinan pertanyaan dari pengajar,
tanpa pemberian materi. Siswa masih belum terbiasa menggali pengetahuannya
sendiri. Untuk itu pada siklus II, peneliti mencoba untuk memperbaikinya dengan
memberikan sedikit penjelasan, sebab materi yang diajarkan berkaitan dengan
kegiatan schari hari yang diungkapkan dalam bahasa Arab maka siswa perlu
dituntun terlebih dahulu namun siswa 'tetap’ yang lebih banyak berperan dalam
proses pembelajaran. Jadi sistemn¥a  tétap - student oriented. Tidak ada
pembelajaran yang benar-benar -sempurna untuk diterapkan, karena masing-
masing siswa memiliki pribadi 'yang-berbeda-demikian juga lingkungan yang
mempengaruhi keadaan mereka. Seorang peneliti tidak boleh memaksakan suatu
metode yang terbukti kurang efeéktif-diterapkan dalam.kelds; sebab fungsi dari
penelitian pendidikan disini adalah mencari metode yang sesusai, efektif dan
efisien untuk diterapkan kepada muridymelalui-pembelajaran yang menyenangkan
memperoleh pengetahuan dan prestasi yang baik.

Berdasarkan hasil observasi selama proses dengan menggunakan pola
PBMP dipadu dengan NHT baik dari aspek siswa maupun Guru, keduanya
mengalami peningkatan, Dari aspek siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar, tingkat keberhasilan tindakan tampak mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus II sebesar 20,87%. Taraf keberhasilan tindakan pada siklus II

adalah ” Baik”
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Peningkatan juga tampak pada kegiatan guru dalam menerapkan setiap
langkah poal pembelajaran pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan dipadu
dengan metode numbered head together berdasarkan hasil analisis keberhasilan
tindakan seperti yang terlihat pada lampiran. Peningkatan tersebut sebesar 20%
yang diperoleh dari selisih antara tingkat keberhasilan tindakan dari siklus I dan
siklus II. Yakni dari 80% naik menjadi 100%. Taraf keberhasilan tindakan pada

siklus II adalah *Sangat Baik”

2. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar adalah hasil _yang telah dicapai individu dari proses belajar.
Prestasi belajar dapat diketahui|melalui tes belajar, dari hasil tes belajar bisa
diketahui sejauh mana materi dan konsep peldjaran telah dipahami siswa dan
sejauh mana tujuan pelajaran dicapai. Selain |dari nilai tes, peningkatan prestasi
bisa juga dilihat dari peningkatan aktifitas siswa selama proses belajar di dalam
kelas, meliputi keaktifan, penyelesaian tugas, dan diskusi.

Berdasarkan data nilai hasil pest tes I dan II diketahui bahwa setelah
diterapkan pola pembelajaran ‘pembetdayaanberfikir 'melalui pertanyaan dipadu
dengan metode numbered head together, nilai siswa banyak yang meningkat.

Pada siklus I diketahui bahwa jumlah nilai seluruh siswa yang mengikuti
kegiatan post tes tahap I adalah 2801.

Nilai rata-rata dapat dihitung berdasarkan rumus:

Nilai rata-rata = jumlah skor tes yang diperoleh seluruh siswa
jumlah siswa yang mengikuti tes

= 2801
36
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= 77,8
= 78
Siswa bisa dinilai tuntas belajarnya kalau memiliki nilai lebih besar atau
sama dengan 75 . Jumlah siswa yang memiliki nilai lebih besar atau sama dengan
75 adalah 20 siswa. Jadi prosentase ketuntasan belajar siswa untuk post tes I dapat

dihitung dengan cara:

% ketuntasan belajar Jumlah siswa yang nilainya = 75 x 100%

jumlah siswa yang mengikuti tes

I

201 £100%
36

35:56 %

56 %

Jumlah ketuntasan belajar siswd /meningkat dari pada pre test yang telah
terlebih dahulu dilakukan. Setelah diterapkan pola PBMP dipadu dengan metode
Numbered head together ternyata prestasi belajar siswa meningkat. Namun jika
dilihat dari aktivitas belajar siswa masih jauh dari harapan, maka perlu dilakukan
siklus ke II untuk meningkatkan kualitas' pembelajdransehingga baik prestasi
maupun aktivitas belajar siswa bisa meningkat. Nilai terendah yang diperoleh
siswa adalah “60” sedangkan nilai tertinggi yang didapatkan siswa adalah “93”.

Sedangkan pada siklus II diketahui bahwa jumlah nilai seluruh siswa yang
mengikuti kegiatan post tes tahap II adalah 3113,
Nilai rata-rata dapat dihitung berdasarkan rumus:

Nilai rata-rata = jumlah skor tes yang diperoleh seluruh siswa
jumlah siswa yang mengikuti tes
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35

88,94
= 89
Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari siklus I yakni sebanyak 11
poin dari 78 menjadi 89. Siswa bisa dinilai tuntas belajarnya Ifalau memiliki nilai
tes lebih besar atau sama dengan 75. Jumlah siswa yang memiliki nilai lebih
besar atau sama dengan 75 adalah 33 siswa.
Prosentase ketuntasan belajar siswa untuk post res Il dapat dihitung dengan

cara:

fl

% ketuntasan belajar Jumlah$iswa yang nilainya >75 460,

Jjumlah siswa yang mengikuti tes

= 337°%100%
35

94,29 %
= 94 %

Jumlah ketuntasan belajar siswa ternyata meningkat dari nilai post test tahap
I yakni sebesar 32%, dari’56%pada-siklus I-naik-menjadi 94% pada siklus IL.
Setelah diterapkan pola PBMP dengan metode Numbered head fogether ternyata
prestasi belajar siswa meningkat. Aktifitas belajar siswa juga meningkat dari
pertemuan sebelumnya, penilaian aktifitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.2
sampai 4.6. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah “73” sedangkan nilai
tertinggi yang diperoleh adalah “93”,

Pada' pembelajaran PBMP dengan metode Numbered Head Together,

terlihat bahwa dilakukannya diskusi kelompok dan penunjukkan siswa sesuai
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dengan nomornya secara acak dapat mengurangi dominasi oleh siswa tertentu
selama pembelajaran. Cara tersebut lambat laun dapat mendorong siswa lain
untuk berani mengajukan pertanyaan maupun pendapat, sehingga jumlah siswa
dalam menjawab pertanyaan ,bertanya atau berpendapat semakin banyak.

Aktifitas belajar siswa dilihat dari aspek keaktifan yang terdiri dari lima

deskriptor yang meliputi: siswa mau mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk
guru, siswa mau mangajukan pertanyaan kepada guru apabila ada yang kurang
dimengerti, siswa mencatat apa yang dipelajari, siswa mau mendengarkan dan
memperhatikan petunjuk dari gufu, <serta, siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru. Persentase aktifitas belajarisiswa aspek keaktifan pada siklus 1
adalah sebesar 52%. Berdasarkan rumusipenghitiungan taraf keberhasilan tindakan
pada tabel 3.2 maka dapat ditentukan bahwa skor klasikal aktifitas belajar siswa
aspek keaktifan yang diperoleh adalah'-13-dengan skor maksimal sebesar 25,
dengan demikian tardf kebethasilah tindakan ‘dikategorikan “cukup”. Nilai huruf
yang diperoleh adalah “C” dan hildi angkanya 3. Berdasarkan hasil analisa yang
diperoleh, aktivitas belajar, siswa, aspek keaktifamr pada siklus I menunjukkan
angka yang relatif rendah.

Rendahnya keaktifan siswa tersebut disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:

a. Siswa masih merasa asing dengan metode pembelajaran yang diterapkan
peneliti. Siswa masih terbiasa dengan metode konvensional yang
dilakukan guru yakni ceramah.

b. Hasil catatan lapangan selama proses pembelajaran berlangsung,

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih cenderung takut untuk
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mengajukan pertanyaan ataupun berpendapat. Mereka masih terbiasa
dengan sistem teacher oriented. Pertanyaan dan pendapat yang diajukan
masih didominasi oleh beberapa siswa saja.

Persentase aktifitas belajar siswa tersebut mengalami peningkatan sebesar
36% pada siklus II. Pada sikius II persentase aktifitas belajar siswa aspek
keaktifan sebesar 88%. Skor klasikal yang diperoleh sebesar 22, schingga
diperoleh nilai dengan angka 5 dan nilai dengan huruf “A”, dengan demikian taraf
keberhasilan tindakannya “sangat baik™. Para siswa tampak mulai merasa senang
mengikuti proses pembelajaran, Siswaljuga/lebih aktif dan bersemangat dalam
melakukan diskusi dan mengerjakan tugas yang'diberikan oleh guru. Siswa mulai
berani untuk menjawab pertanyaan dan meéngemukakan pendapatnya,

Yang kedua adalah aspek peyelesaian. tugas terdiri dari 5 deskriptor yang
meliputi: siswa mau mempelajari lembar  PBMP, siswa mau berdiskusi dan
bekerjasama dengan| teman, dalam mengerjakan tugas Kelompok, siswa memiliki
sumber informasi lain sebagai pendukung‘\dalam/ menyelesaikan tugas (Koran,
majalah, buku penunjang, pdID;-siswa miengerjakan” tugas dengan baik, dan siswa
mengumpulkan tugas tepat waktu. Persentase aktifitas belajar siswa aspek
penyelesaian tugas pada siklus I adalah sebesar 80%. Berdasarkan rumus
penghitungan taraf keberhasilan tindakan pada tabel 3.2 maka dapat ditentukan
bahwa skor klasikal aktifitas belajar siswa aspek penyelesaian tugas yang
diperoleh adalah 20 dengan skor maksimal sebesar 25. dengan demikian taraf
keberhasilan tindakan dikategorikan “baik”. Nilai huruf yang diperoleh adalah

“B” dan nilai angkanya 4. Diketahui dari hasil selama penelitian dilakukan bahwa
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penyebab rendahnya aktifitas belajar siswa aspek penyelesaian tugas yaitu siswa
kurang mampu bekerja sama dalam kelompoknya, mereka sibuk untuk
mengerjakan tugasnya sendiri. Dalam satu kelompok, hanya siswa tertentu yang
mampu bekerja sama dengan baik dengan anggota kelompoknya.

Persentase aktifitas belajar siswa tersebut mengalami peningkatan sebesar
20% pada siklus II. Pada siklus Il persentase aktifitas belajar siswa aspek
penyelesaian tugas sebesar 100%. Skor klasikal yang diperoleh sebesar 25,
sehingga diperoleh nilai dengan angka 5 dan nilai dengan huruf “A”, dengan
demikian taraf keberhasilan /tindakannya “sangat baik”. Peningkatan itu
disebabkan karena guru menerapkantcara bahwa setiap individu harus memiliki
catatan jawaban dan mereka harus mengerti isi dari jawabab tersebut sebab aka
nada tes. Jadi mau ataupun tidak, setiap individu dalam kelompok harus bekerja
sama dengan anggotanya.

Diperoleh kesimpulan bahwa~dengankerja kélompok dapat mengurangi
jarak yang memisahkan antara siswa yang\pintar\dan siswa yang berkemampuan
rata-rata serta dapat mengurangi (persaiggan. di.antara, mereka. Dengan bekerja
sama dalam kelompok, rasa percaya diri siswa meningkat sebab dia mendapat
masukan dari teman-temannya. Siswa yang punya kemampuan lebih tinggi dalam
kelompok dan sudah memahami konsep materi pelajaran bersedia untuk
membagikan pengetahuannya kepada siswa lain yang masih belum paham benar
dengan materi pelajaran.

Ketiga adalah aspek diskusi yang terdiri dari 4 deskriptor yang meliputi:

siswa mau memberikan pendapat saat pelaksanaan diskusi, siswa mau



117

mengajukan pertanyaan saat diskusi, siswa mau mendengarkan presentasi dari
kelompok penyaji, siswa tenang (tidak ramai dan tertib) saat pelaksanaan diskusi.
Persentase aktifitas belajar siswa aspek diskusi pada siklus I adalah sebesar 55%.
Berdasarkan rumus penghitungan taraf keberhasilan tindakan pada tabel 3.2 maka
dapat ditentukan bahwa skor klasikal aktifitas belajar siswa aspek diskusi yang
diperoleh adalah I1 dengan skor maksimal sebesar 25. dengan demikian taraf
keberhasilan tindakan dikategorikan “cukup”. Nilai huruf yang diperoleh adalah
“C” dan nilai angkanya 3. Pada siklus I kegiatan diskusi masih didominasi oleh
beberapa siswa tertentu. Sebagian Ssiswa/ jarang yang berani mengeluarkan
pendapat, bertanya ataupun menjawab pertanyaan. Namun setelah diadakan sesi
kuis yang berupa tanya jawab dengan pemberian motivasi berupa nilai tambah dan
reward bagi siswa yang mampu_menjawab” dengan benar, keaktifan siswa
bertambah pesat, mereka tidak mau kalah dengan siswa lain. Persentase aktifitas
belajar siswa tersebut méngalanii peningkatan, sebesaf 20%-pada siklus II. Pada
siklus Il persentase aktifitas belajar siswa aspek diskusi sebesar 75%. Skor
klasikal yang diperoleh [sebésar15; sehingga-diperdlelinilai dengan angka 4 dan
nilai dengan huruf “B”, dengan demikian taraf keberhasilan tindakannya “baik”.
Peningkatan ini ditandai dengan banyaknya siswa yang ikut aktif selama proses
pembelajaran berlangsung, mulai dari bertanya, menjawab dan juga berkomentar.
Namun ada juga siswa yang tidak mengalami perubahan mulai dari siklus I
sampai siklus II, keaktifan mercka sangat kurang. Hal ini disebabkan karena
mereka belum berani untuk berbicara di depan orang banyak. Padahal ada

beberapa siswa yang tidak aktif namun prestasinya juga tidak kalah dengan siswa
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lain yang aktif, Perlu waktu lagi untuk memotivasi siswa tersebut agar berani
mengeluarkan pendapatnya di depan umum.

Dari penelitian yang dilakukan penulis di dapat kesimpulan bahwa hasil
yang telah dicapai mendukung teori terdahulu bahwa pola PBMP mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Diskusi kelompok dalam proses belajar mengajar dimaksudkan agar siswa
dapat saling urun informasi dan pengalaman dalam menjelajahi gagasan baru,
mengembangkan kemampuan untuk berpikir dan berkomunikasi, serta
keterlibatannya dalam perencanaan dan/pengambilan kerutusan dapat meningkat,
Diskusi yang efektif tentunya diperlikan Keterlibatan seluruh anggota kelompok
secara aktif,

Dari paparan data di atas—dapat-diketahui bahwa tidak semua siswa
mengalami peningkatan nilai dan aktifitas belajar ada yang naik, turun atau tetap.
Adapun beberapa siswa yang tidak mentmjukkan peningkatan dalam kemampuan
berpikir, atau dengan kata lain miereka tidak mau\atau sulit menjawab pertanyaan
atau mengamukakan pendapatnyd, peneliti=menganggap hal tersebut merupakan

sesuatu yang lazim.



BAB V1
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses belajar mengajar pelajaran

Bahasa Arab di kelas VIII MTs Al Huda Bandung, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Penerapan Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP)
dengan Kombinasi Metode Numbered Head Together (NHT) mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa MTs| Al Huda Bandung pada mata
pelajaran Bahasa Arab dengan sub )4sasdt Sy} 3« dan meningkatkan

aktivitas siswa saat proses pembelajaran

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikemukakan saran-saran antara

lain:

I

Guru mata pelajaran Bahasa_Ardb-disavankan untuk menerapkan Pola
Pemberdayaan Berpikir MelaluiN Pertanyaan/.dipadu dengan Metode
Numbered Head Together sebagai alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dalam penerapan pola pemberdayaan berpikir melalui pertanyaan,
sebaiknya untuk siswa MTs perlu disesuaikan, dengan cara menyampaikan
sedikit materi atau bisa juga disampaikan kisi-kisinya sebab siswa masih

belum mampu untuk benar-benar berpikir mandiri.
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3. Penelitian ini hendaknya dapat diteruskan oleh peneliti selanjutnya untuk
diterapkan pada kelas dan sekolah lain dengan materi yang berbeda dan
alokasi waktu yang lebih panjang, agar diperoleh hasil yang lebih
maksimal.

4. Pelaksanaan Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan dipadu
dengan Metode Numbered Head Together sebaiknya dipertimbangkan
kesesuaian antara materi yang dibahas dengan kondisi siswa.

5. Hendaknya penerapan satu metode ini tidak lebih dari tiga kali pertemuan
agar siswa tidak bosan/ sebaiknya/perly diterapkan metode-metode lain

yang lebih menarik.
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Lampiran 1

KELAS DELAPAN

SM KOMPET MATERI INDIKATOR

T ENSI POKOK HASIL BELAJAR PENCAPAIAN

DASAR
Siswa mampu: Siswa mampu:

I | Bercakap, e Hiwir o Melakukan o Mengucapkan
membaca, tentang S percakapan tentang | mufradat baru
dan menulis el delu Mo € dengan| dengan lafal yang
dalam dengan menggunakan 20 baik dan benar;
bahasa menggunaka mufraddt baru dan Mengucapkan materi
Arab n 20 struktur kalimat hiwir dengan lafal
tentang ¢S |  mufradat dasar yang meliputi | dan intonasi yang
de Lt baru seperti Kata" 4=l untuk [ baik dan benar;
dengan S E A fmenunjikkan pukul | ¢ Mendemonstrasikan
struktur — 83— il [ " Berapa?,dan oS materi hiwir secara
kalimat 43080 — 4_play berpasangan;
dasar yang e 438 T Menggunakan
meliputi dan struktur mufradat dalam
kata 4=l kalimat kalimat-kalimat yang

dasar yang Melafalkan disediakan  dengan
meliputi kata/kalimatr~bahasa tepat;
Kata'* =Lt "Arab dengan{“e Melakukan  tanya
untuk mdfradit fentang »S| jawab dengan
menunjukka elull dan struktur [ mufradit dan
n pulad kalimat yang struktur kalimat yang
berapa?, mengandung bentuk diajarkan.
dan == kata dcla,
seperti &S Melafalkan  bahan
tdcla — V| @ Menulis kata- | qird'ah dengan
Baal gl Ac Ll kata/kalimat  yang | intonasi yang baik
o¥tdela N berkaitan  dengan { dan benar;
B_pde A3 mufradat dan Menjawab
struktur kalimat pertanyaan/latihan
e QOird’ah yang telah dipelajari tentang kan-dungan
dengan dalam bentuk insyd’ bahan gird'ah dengan
mufradat muwajjah, baik dan benar.
tentang &S

isl M dan
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struktur Menulis kalimat-
kalimat yang kalimat Arab melalui
mengandung imld" manqil;
bentuk kata Menggunakan
dela, mufradat dengan
tepat dalam kalimat-
kalimat yang
disediakan;
o Insyd’ Menjawab
muwajjah pertanyaan-
dengan pertanyaan yang
mufradét disediakan  dengan
dan strulctur baik dan benar;
kalimat yang Menyusun  kalimat
telah dengan
dipelajari. menggunakan kata-
kata yang
disediakan;
Menyusun paragraf
sederhana  dengan
ungkapan-ungkapan
yang disediakan;
Bercakap, e Hiwdir o Melakuian Mengucapkan
membaca, dan tentang -l percakapan tentang mufradét baru
menulis dalam | A eS| A aM. L3|  dengan lafal yang
bahasa Arab dengan dengan baik dan benar;
tentang  4adll alad mengpgunak menggunakan 20 Mengucapkan materi
dy jalf dengan { an 20| mufradat baru dan | hiwir dengan lafal
struktur kalimat mufradat struktur kalimat dan intonasi yang
dasar yang baru seperti dasar yang mengan- baik dan benar;
mengandung LIS P LS dung bentuk dJ-xi | ¢ Mendemonstrasikan
bentuk £_bioa Jad Noli—dppall | g f:ma =« dengan| materi hiwdr secara
dengan pelaku Ul | abiy—lus— |  pelaku Ul cal, el berpasangar;
i, ezl -G Menggunakan
&0 mufradit dalam
dan struktur kalimat-kalimat yang
kalimat disediakan  dengan
dasar yang tepat;

mengandun

e Melafalkan

Melakukan tanya
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g bentuk Jad
£ J PO~ WY
dengan
pelaku S,
ol el
seperti
Ll L alai
'S N A
Al
i allales 3
las 4 =)
dan
pertanyaan
f..da

e Qiri’ah
dengan
mufradat
tentang el
iy gl A3
dan struktur
kalimat
mengandun
gbentuk =i
gla =
dengan
pelak | L3,

G

e Insyd’
muwajjah
dengan
mufradat
dan struktur
kalimat
yang telah
dipelajari.

kata/kalimat bahasa
Arab
mufraddt  tentang
Ay padl Al ada dan
kalimat

dengan

struktur
mengandung bentuk
g ke Jaé dengan
pelaku U, &l ol

Menulis kata-
kata/kalimat  yang

berkaitan  dengan
mufradét dan
strulctur kalimat

yang telah dipelajari
dalam bentuk insyd’
miowajjah,

jawab
mufradét dan
strukiur kalimat yang
diajarkan.

dengan

Melafalkan
qird‘ah
intonasi yang baik
dan benar;

Menjawab
pertanyaan/latihan
tentang  kan-dungan
bahan qir’ah dengan
baik dan benar.

bahan
dengan

Menulis kalimat-
kalimat Arab melalui
imld" manqql;

Menggunakan
mufradét dengan
tepat dalam kalimat-
kalimat yang
disediakan;
Menjawab
pertanyaan-
pertanyaan yang
disediakan  dengan
baik dan benar;
Menyusun  kalimat
dengan
menggunakan kata-
kata yang
disediakan;

Menyusun paragraf
sederhana
ungkapan-ungkapan
yang disediakan;

dengan
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Bercakap,
membaca, dan
menulis dalam
bahasa Arab
tentang Jee e
dmsll dengan
struktur kalimat
dasar yang
mengandung

bentuk § _lise (b
dengan pelaku 4,
&y O

e Hiwir
tentang (=
d;d:‘ﬂl
Y S PP\ |
dengan
menggunak
an 20
mufradat

baru seperti

—hR-d ey
Jshill Jslsy
L N

Uy - K

dan  struktur
kalimat
dasar yang
mengandun
g bentuk J=i
DT S
dengan
pelakuy WAy

‘-?_Ai O
seperti:

JJ_]nﬂl dJL_'ﬁ.'I
o) A
Gllec|

i3 Y oa
2 yaall

dan pertanyaan
PR K
¢ olan
o~ cad 3
P_rall

® Melakukan

percakapan tentang
el Jee WV e
dengan
menggunakan 20
mufradit baru dan
struktur kalimat
dasar yang mengan-
dung bentuk J=d
golae  dengan
pelaku s, 8, O

Melafalkan
kata/kalumat  bahasa
Arab dengan
mufradéit\tentang (=
A gl JlaeY! dan
struktur kalimat
mengandung bentuk
g biaedad dengan
pelakn s, (8, 03,

Menulis kata-
kata/kalimat  yang
berkaitan  dengan
mufradét dan
struktur kalimat

yang telah dipelajari
dalam bentuk insyi'
muwajjah.

¢ Menulis

Mengucapkan
mufradat baru
dengan lafal yang
baik dan benar;

Mengucapkan materi
hiwiar dengan lafal
dan intonasi yang
baik dan benar;
Mendemonstrasikan
materi hiwar secara
berpasangan;
Menggunakan
mufradit dalam
kalimat-kalimat yang

disediakan  dengan
tepat;

Melakukan tanya
jawab dengan
mufradat dan

struktur kalimat yang
diajarkan.

bahan
dengan
yang baik
dan benar;

Melafalkan
qird*ah
intonasi

Menjawab
pertanyaan/latihan
tentang  kandungan
bahan qird’ah dengan
baik dan benar.

kalimat-
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® Qird‘ah
dengan
mufradat
tentang O
d\__._d:‘jl
ppdl dan
struktur
kalimat
mengandun
g bentuk J=3
glia
dengan
pelaku  s-a,
W, O,

e [nsyd
muwajjah
dengan
mufradét
dan struktur
kalimat
yang j stelah
dipelajari.

kalimat Arab melalui
imla® mangqil;
Menggunakan
mufradit dengan
tepat dalam kalimat-
kalimat yang
disediakan;
Menjawab
pertanyaan-
pertanyaan yang
disediakan  dengan

baik dan benar;
Menyusun  kalimat
dengan
menggunakan kata-
kata yang
disediakan;

Menyusun  paragraf
sederhana  dengan

ungkapan-ungkapan
yang disediakan;
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus I
Nama Sekolah :  MTs Al Huda Bandung
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII
Alokasi Waktu ;27X 45 menit
Kompetensi Dasar : Bercakap, membaca, dan menulis dalam bahasa Arab
tentang

Lagll JleeW! (e dengan struktur kalimat dasar yang
mengandung  bentuk & _jtiae Jxd dengan pelaku s, 4,
Sub Bab : Hiwar Tentang 45 Qe (e
Indikator :

¢ Mengucapkan mufradét baru dengan lafal yang baik-dan benar;

¢ Mengucapkan materi hiwér dengan lafal dan intonasi yang baik dan benar;

e Mendemonstrasikan materi hiwar secara berpasangan;

e Menggunakan mufradit dalam kalimat-kalimat yangdisediakan dengan tepat;
Melakukan tanya jawab dengan mufradat dan struktur kalimat yang diajarkan.

1. Tujuan Pembelajarén:

Melakukan percakapan tentang 43e sl Jlae¥ (32 dengan menggunakan 20 mufradat
baru dan struktur kalimat dasar yag rfiehgan-dufig bentuk/g a2 23 dengan pelaku
P, b, Ol

2. Ringkasan Materi Ajar

Hiwér tentang e 33 Jles Y1 (52 dengan menggunakan 20 mufradét baru seperti
- S — ey — ) shailh 5l — |y — sy
dan struktur kalimat dasar yang mengandung bentuk & jlie J23 dengan pelaku 4,
™, O3 seperti:
Wllae |l coadiy 5 ghailt Jhits
Jou paall N aXi Y A
dan pertanyaan $(ubexd I3e | 13Le
pEOPEVLIPON | NI, PR

3. Metode Pembelajaran
a. tanyajawab
b. PBMP
c. diskusi
d. Numbered head together
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No

Kegiatan belajar

Kecakapan
hidup

Waktu
(menit)

Metode

d.

b.

C.
d.

Kegiatan awal

Guru mengucapkan salam,
mengkondisikan siswa untuk siap belajar.
Guru mengingatkan kembali materi
sebelumnya tentang el dallt ales

Guru melaksanakan pre test tertulis

Guru memberikan apersepsi, misalnya
guru memancing pengetahuan siswa
dengan melontarkan perfanyaary seputar
«kegiatan sehari hari

Guru menyampaikan kompeténsi dasar dan
indicator hasil belajar yang akan dicapai.

Personal
skili,

10

15
10

Tanya
jawab, kuis

Kegiatan inti
Guru menyuruh semua) siswa untuk
menyiapkan lembar PBMP masing<masing
yang telah dipelajari sebelumnya:
Penomoran : Guru membagi para siswa
menjadi beberapa kelompok-atau tim-yang
beranggotaKan 3-5 anak dan mereka diberi
nomor sehinggga tiap anak dalam
kelompok memiliki nomor yang berbeda
Pengajuan pertanydan=Gurn, menyuruh
siswa untuk mengerjakan fembar PBMP
siswa sesuai dengan pertanyaan bagianya.
Berpikir bersama: Para siswa berpikir
bersama untuk meyakinkan bahwa tiap
anak dalam kelompoknya tahu jawabanya.
Pemberian jawaban: Guru menyebut satu
nomor dan para siswa dari kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat
tangan dan menyiapkan jawaban untuk
seluruh kelas.
Presentasi :Guru memilih dari salah satu
kelompok untuk menjawab, nomor yang
sama dari kelompok lain menanggapi.
Guru memberikan penguatan dan komentar
Guru memberikan reward pada setiap

Social
skili,
academic
skill

35

-Diskusi
kelompok,
-Numbered
Head
together,
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siswa dan kelompok yang berpartisipasi

Kegiatan akhir Personal 15 Tanya
a. Guru melakukan evaluasi pembelajaran skill, jawab,
dengan melakukan tanya jawab dan juga academic refleksi
kuis secara lisan skill

b. Guru bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan tentang pembelajaran
hari tersebut.

c. Guru memberi tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi yang akan
didiskusikan pada pertemuan selanjutnya.

5. Alat/Bahan/Sumber Belajar
a. papan tulis
b. lembar aktivitas siswa
c. kertas karton
d. kapur
e. gambar jam dinding
f. Buku :
1. g el G Ly 5

Pelajaran Bahasa Arab/Madrasah Tsanawiyah Departemen
Agama Rl

2 RNl gl

6. Penilaian

Terlampir




Materi (pertemuan 1):

Aga gl et Cpa
Cran g pSale o3
i dan g o3l oSile

€ Aat o3 dmy L i 1ila 5 S8 Lo

Ay pad) A5l o pxi

) Tooll L 3@ pinga e day:

" Rga gl Jee ¥ 7 gn a gl Lin 0§ un e i ehaal Wl

3 588 daa g3 Ylee| i ff Siie]
dgmuiacl%mngoacﬁndash?ﬁdseﬁeﬁ;

cloall 8 Jaa 13 :

Caeal il g doleny anssall 3 sl Sl B 0 gl e il
U‘JE.“Lpa\e‘uauiﬁ‘?sc_l.mn‘éjmi?Z?JJ‘UA?@‘JHMLA(LM"

e gl AT 3

il (68 agtiad of by gl OS5 Pleely a8t of S ol
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G

(2) A

§ Aatpl i & Jend NlaBalla y
A st Ullae | (o @aaaty 4 5 4o SV EIE (and daiall e ulas |5 S8 ghie
¢ ol 138 Ly ¢ girge Aol e ol | Alaea s S6

€ j2all o £ yn M any plocall et a3 S5 o, G

¢ il g)ad S| Sl S adest il Lol Gag s M e

R paall 8 Lghalad 383l Lo g pall aad ol elosd) 2y IS U

Sl L (aleni Viay ;

8l a3al aeyy caradl B3hal dasddl M olae cand] Cjrall iy s 13
e aa-cblndl Ak 2 g SH ol Sl

ot

o

(3]

be BB EL
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 1
Nama Sekolah : MTs Al-Huda
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIIY]
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kompetensi Dasar : Bercakap, membaca, dan menulis dalam bahasa Arab
tentang

ipgdl Jue¥) (4 dengan struktur kalimat dasar yang
mengandung  bentuk § jlas Jad dengan pelaku s, 4,

A,
Sub Bab : Qiraah
dengan mufradat tentang e s Jlee Y1 (e dan struktur
kalimat mengandung bentuk & jluias Jxd dengan pelaku
A, B, O

Indikator :

» Melafalkan bahan qird’ah dengan intonasi yang baik dan benar;

» Menjawab pertanyaan/latihan tenfang kan-dungan|bahan qird'ah dengan baik dan
benar.

1. Tujuan Pembelajaran:

® Melafalkan kata/kalimat bahasa Arab dengan mufradét tentang 4e sl Jlac Y1 (e dan

struktur kalimat mengandung bentiik & fuiad J=i dengan pelaku s, 5, 023,
Menuldis kata-kata/kalimat yang berkaitan dengan mufradat dan struktur kalimat yang
telah dipelajari dalam bentuk insyd'muwajiah.

2. Ringkasan Materi Ajar
Melafalkan bahan qird’ah dengan intonasi yang baik dan benar;
Menjawab pertanyaan/latihan tentang kandungan bahan qird‘ah dengan baik dan benar
Menulis kalimat-kalimat Arab melalui imld" mangqfl;
Menggunakan mufradit dengan tepat dalam kalimat-kalimat yang disediakan;
Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang disediakan dengan baik dan benar;
Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang disediakan;
Menyusun paragraf sederhana dengan ungkapan-ungkapan yang disediakan;

3. Metode Pembelajaran
a. tanya jawab
b. PBMP
c. diskusi
d. Numbered head together
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No

Kegiatan belajar

Kecakapan
hidup

Waktu

(menit)

Metode

MENGAJI BERSAMA

Kegiatan awal

a. Guru mengucapkan salam,
mengkondisikan siswa untuk siap
belajar.

b. Guru mengingatkan kembali
materi sebelumnya tentang
La gl Jlee W1 Guru memberikan
apersepsi, misalnya guru
memancing pengetahuan siswa
dengan melontarkan pertanyaan
seputar kegiatan keseharian
dengan menanyakan jam berapa
dilakukan?

c. Guru menyampaikan kompetensi
dasar dan indicator hasil-belajar
yang akan dicapai.

Personal

skill,

15

Tanya
jawab,
kuis

Kegiatan inti

a. Guru menyumh semua/siswa
untuk menyiapkan lembar PBMP
masing-masing yang telah
dipelajari sebelumnya

b. Penomoran : Gurimembagi)para
siswa menjadi beberapa
kelompok atau tim yang
beranggotakan 3-5 anak dan
mereka diberi nomor sehinggga
tiap anak dalam kelompok
memiliki nomor yang berbeda

c. Pengajuan pertanyaan: Guru
menyuruh siswa untuk
mengerjakan lembar PBMP siswa
sesuai dengan pertanyaan
bagianya

d. Berpikir bersama: Para siswa
berpikir bersama untuk
meyakinkan bahwa tiap anak
dalam kelompoknya tahu

Social
skill,
academic
skill

45

-Diskusi
kelompok,

Numbered
Head
together,
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jawabanya.

¢. Pemberian jawaban: Guru
menyebut satu nomor dan para
siswa dari kelompok dengan
nomor yang sama mengangkat
tangan dan menyiapkan jawaban
untuk seluruh kelas.

f. Presentasi : Guru memilih dari
salah satu kelompok untuk
menjawab, nomor yang sama dari
kelompok lain menanggapi.

g. Guru memberikan penguatan dan
komentar

h. Guru memberikan reward pada
setiap siswa dan kelompok yang
berpartisipasi

Kegiatan akhir Personal

skill,

a. Guru melakukan evaluasi academic
pembelajaran dengan melakukan | skill
tanya jawab

b. Guru bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan tentang
pembelajaran hari tersebut.

c. Quru melaksanakan post test
tahap 1

d. Guru memberitugas kepada
siswa untuk mempelajari materi
yang akan didiskusikan-pada
pertemuan selanjutnya.

10

15

Tanya
jawab,
refleksi

5. Alat/Bahan/Sumber Belajar
a. papan tulis
b. lembar aktivitas siswa
¢. kertas karton
d. kapur
¢ Buku :
1 A palt A2l ag 0

Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Departemen

Agama RI
2 g el Aad agles

6. Penilaian
Terlampir
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Materi (pertemuan 2):

Lia g3ll il e
olli 8 Sy U AT LS Wil Lujaal 3 dealy e play
e g dueel Laie | aafy dujie o phalh ot ALY e i, L el
il e rlall e ler a sl Ao il
Anday el Al lai o labia Al Zeladl b o g G o gi
il Azl U o 85 ol e g 530 A3 el i 3 S AN 1S ety ey
Jedailphaadl Fends & Dl my s Lzaly Hl
W sl e gkl U5 el (Jiy Adaall S el st Gl ey
Lag o Lo pralt b abeii | £ladY) do Gdia ool LB el dadudl Zeldl dg

Pt Baall el | da dc i
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus IT
Nama Sekolah :  MTs Al Huda
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIIV1
Alokasi Waktu ;2 X 45 menit
Kompetensi Dasar : Bercakap, membaca, dan menulis dalam bahasa Arab
tentang

dgagll JeY) (e dengan struktur kalimat dasar yang
mengandung bentuk § Jliae Jxi dengan pelaku s, (o2,
O

Sub Bab . Insyé’ muwajjah

dengan-mufradat.dan struktur kalimat yang telahdipelajari.

Indikator

Menulis kalimat-kalimat Arab melalui imlé’ mangil;

Menggunakan mufradit dengan tepat/dalam kalimat-kalimat yang disediakan;
Menjawab pertanyaan-pertanyaan yangidisediakan dengan baik dan benar;
Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang disediakan,
Menyusun paragraf sederhana dengan ungkapan-ungkapan yang disediakan

1. Tujuan Pembelajaran:
Menulis kata-kata/kalimat yang berkaitan dengan mufradét dan struktur kalimat
yang telah dipelajari |[dalam bentulcinsyd! muwajjah.

2. Ringkasan Materi Ajar
Terlampir

3. Metode Pembelajaran
a. tanya jawab
b. PBMP
c. diskusi
d. Numbered head together

4. Langkah-langkah Pembelajaran

No | Kegiatan belajar Kecakapan | Waktu | Metode
hidup (menit)
1 5
MENGAJI BERSAMA
. Personal 10 Tanya
Kegiatan awal skill, jawab,
a. Guru mengucapkan salam, kuis
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mengkondisikan siswa untuk siap belajar.
Guru mengingatkan kembali materi
sebelumnya tentang bacaan Je Y1 (e
el

Guru memberikan apersepsi, misalnya
guru memancing pengetahuan siswa
dengan melontarkan pertanyaan seputar
Kegiatan harian

Guru menyampaikan kompetensi dasar
dan indicator hasil belajar yang akan
dicapai.

Kegiatan inti

a.

b.

Guru menjelaskan sedikit tentang e
Aaa gl Jlact ’

Guru menyuruh semua-siswa-untuk
menyiapkan lembar PBMP masing-
masing yang telah dipelajari sebelumnya
Penomoran : Guru membagi para siswa
menjadi beberapa kelompeok ataua tim
yang beranggotakan 3-5 anak/dan mereka
diberi nomor sehinggpa tiap anak dalam
kelompok memiliki nomor yang berbeda
Pengajuan pertanyaan: Guri menyuruh
siswa untuk mengerjakan lembar PBMP
siswa sesuai.dengan pertanyaan
bagiannya.

Berpikir bersama: Para siswa berpikir,
bersama untuk meyakinkan bahwa tiap
anak dalam kelompoknya tahu
jawabanya,

Pemberian jawaban: Guru menyebut satu
nomor dan para siswa dari kelompok
dengan nomor yang sama mengangkat
tangan dan menyiapkan jawaban untuk
seluruh kelas.

Presentasi : Guru memilih dari salah satu
kelompok untuk menjawab, nomor yang
sama dari kelompok lain menanggapi.
Guru memberikan penguatan dan
komentar
Guru memberikan reward pada setiap
siswa dan kelompok yang berpartisipasi

Social skill,
academic
skill

50

-Diskust
kelompok,

Numbered
Head
together,

Kegiatan akhir

Personal
skill,

10

Tanya
jawab,
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a. Guru melakukan evaluasi pembelajaran
dengan melakukan tanya jawab

b. Guru bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan tentang
pembelajaran hari tersebut.

¢. Guru melaksanakan post tes tahap II

academic
skill

15

refleksi

5. Alat/Bahan/Sumber Belajar
a. papan tulis
b. lembar aktivitas siswa
c. kertas karton
d. kapur
e. Buku:
1. aged &Gl g 0

Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah Departemen

Agama RI
2 Ay pal) Aadlt ol

6. Penilaian
Terlampir




Materi (pertemuan 3) :
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Pl i LS o] |
Ayl R gseal s JBe
¢ L_adl Aall a5 sead ty
Ll Gl ool as +
T a1 A st Y -
FLIWgY JoiSyaels (1
asall (MAX | py e, (2
Ll ) g (Al OSaa 2 58,(3
Ll iy saha(4

5 o] (5_sidi | dakeli (5

QB (AL VY JLadY) plontd Bashe S 8 1

SIS 4 g2ia delé § e Jai
Lo pdl 2l 4l IR L5
SN
T (2
;83
Tesu (4

T AL (S
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Lampiran 3
Lembar PBMP dipadu dengan metode NHT

Bab p o Azagdl el e
SubBab : sl

Ingatkah kalian pada apa yang kalian lakukan setiap hari dari bangun tidur,
sebelum berangkat sekolah dan pulang sekolah atau pada malam hari sebelum
kalian tidur!

L Sediakan
1. Kamus bahasa arab 4. Buku panduan bahasa Arab, buku paket
2 . Alat tulis menulis 5 Kertas

3 Buku catatan

II. Lakukan
A. Tanya jawab

1. Kalian pasti sudah membaca materi tentang % sd! Jlae Y1 (3 bukan?
lalu apa yang kalian’ ketahui tenfang 4l Jlec¥1 2

2. Coba sebutkan apa yangikalian lakukan dari bangun tidur sampai
berangkat ke sekolahi dalam Bahasa Arab

3. Dalam perjalanan kesekolah benda apa saja yang kalian lihat coba
ungkapkan dalam Bahasa Arab

4. Ketika disekolah apa saja’yang kalian lakukan coba ungkapkan
dalam bahasa Arab

5. Setelah pulang sekolah apa yang kalian lakukan dirumah ungkapkan
dalam bahasa Arab ?

B. Tanya jawab
1. Coba kalian lakukan percaképan seperti dalam buku
2. Cari kata sulit kemudian tulis dalam catatan masing masing
3. Diskusikanjisiipercakapan

1. Pikirkan
1. Pola pola kalimat yang ada pada bab 4z sl W) 3o bandingkan
dengan pelajaran sebelumya
2. Buatlah kalimat bahasa Arab dengan pola Subyek+ Predikat + objek

IV. Assesment
1. Apakah yang kalian ketahui tentang & juae J2é
2. Bagaimana perubahan § s Jid ketika pelaku (<¢J)berubah ubah
3. Bagaimana jumlah ismiyah jika predikat terdiri dari § jlza Jai
V. Arahan
[. Bacalah buku sumber yang relevan dengan materi ini!
2. Pelajarilah lembaran ini di rumah dengan bantuan kakak,orang tua,atau
melalui diskusi dengan teman kalian
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Lembar PBMP dipadu dengan metode NHT

Bab s Zgasdt JeeY! e
Sub Bab : A

Kalian telah mempelajari sebagian materi tentang , _ls=ll sekrang Kita lanjutkan
teentang 13
Untuk memperjelas pemahaman kalian, pelajarilah lembar siswa berikut ini!

1. Sediakan

Buku catatan

Buku panduan Bahasa Arab , buku paket
Alat tulis menulis

Kertas

e

2. Lakukan
A. Kkegiatan tanya jawab
1. Baca bacaan tentang; i sdledee Y184 kemudian cari kata sulit

B. Kegiatan tanya jawab
1. Carilah kata kerja yang berbentuk sedang dalam bacaan
IS Baadgll delull ia dc giladidy yadia joall 8 pladi | 2la8Y1 Lo Ladia D0l

3. Pikirkan
Bl 3 2ghal o au g G yse o

Olaial) o daals S of 3 5 o8 L e gl
Olaiall 4 baali o8h o of 3l U s Ll
4. Assesment
Ol 8 el aayy daelas dpadll (8 el Lot 2 lalia Ay dolul 3 i) (e s
i o8 Sl o Aty 1 axg 5 Apiall Lialy o 981 il (e 58S A3 Gagpall @l W8 g S
Suiadl flealt

Jika pelaku diganti dengan i}  maka bagaimana perubahanya

5. Arahan
1. Bacalah buku sumber yang relevan dengan materi ini!
2. -
3. Pelajarilah lembaran ini di rumah dengan bantuan kakak,orang tua,atau
melalui diskusi dengan teman kalian!




IV. Assesment
oy Al ga sakill Jglh Al dEy Aujadl N cladll seal ety @l aayg
AV o Ll A paaddl I caady dadall de Lt
Jika kata aesf diganti dengan kata glis8 bagaimana perubahan yang
terjadi ?

V. Arahan
1. Bacalah buku sumber yang relevan dengan materi ini!
2. Pelajarilah lembaran ini di rumah dengan bantuan kakak,orang tua,atau
melalui diskusi dengan teman kalian!




Lembar PBMP dipadu dengan metode NHT

Bab : Lo gl Suac Y1 (1
Sub Bab : dga ye oL}
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Pada pertemuan yang lalu kalian sudah mempelajari sebagian materi tentang (-
410 ot Jlae W coba kalian ingat kembali bagaimana kegiatan harian kalian lakukan
serta masih ingat ungkapannya dalam Bahasa Arab
Adakah kalian mempunyai jadwal harian yang tertulis ?

I. Sediakan

Buku catatan
Buku panduan
Alat tulis menulis
Kertas

halbadl Sl e

I1. Lakukan

A. Kegiatan tanya jawab
1. Saya bangun pagi pada jamw(5.00 (Ungkapkan dalam bahasa

Arab)

2. Setelah sholat saya membaca al'Quran (Ungkapkan dalam bahasa

Arab)

3. ALl Juel Sxie Ja—( Jawablah)
4. dudal doldl 8 uall (Al (Terjemahkan)

B. Kegiatan tanya jawab

sl g a3 L tled gas JE 6 LS o

sl fhaataliyesnall | Ly ;e
¢ otal b eanall st e +
T ALl 8 sl L -
S BN Ty 1

Sl VAasluadl | glailhy (455 2
38 il y Al Juilly 539 3
Slalie Bl g L s2elly o 504
III. Pikirkan
isLulf CASl Jandl g1 53l a8l
FR I pill 3 s a3l e o sl

R




Lampiran 4

JAWABAN (pertemuan 1):
IL. Iakukan

A, Tanya jawab
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No | Jawaban Skor

1 Pekerjaan harian/kegiatan harian 5

2 ol el glaill Jylil | Juse 5

3 | e ol e 5

4 Jraill Jayy AgSat B aadl sl 8l 8 5

5 | ool e dday ol Taall J b 5
B. Tanya jawab

No | Jawaban Skor

1 Penilaian dilihat dari praktek membaca 10

2 Penilaian lewat keaktifan siswa 10

3 Penilaian lewat keaktifan siswa 10
II1. Pikirkan

No | jawaban Skor

1. Pola kalimat yang dibuat|sama yng berbeda adalah dhomir dari 10

fiil mudhori.

2 A nall (3 g el 2l o g dand 10
IV. Assesment

1 Kata kerja yang berwaktu sedang-dandiawali-dengan-huruf <t | 10

2 Pada Jumlah Ei’liyah’ Fiil tetap berbentuk tunggal’ 5

3 Fiil Mudhori’ harus mengikuti perubahan subjek 10

Jumlah skor semua adalah 100
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JAWABAN (pertemuan 2)
II. Lakukan
A. Tanya jawab

No | jawaban Skor
1. Membaca dengan lancar 15

Mencari dan menulis kata sulit 10

Menterjemah dengan baik 15

B. Tanya jawab
No | Jawaban Skor
1 i JyE cal o 10
II1. Pikirkan
No | Jawaban Skor
1 L5 o h y g4 e e o 20
Chaieyt A dasB g Sl 305 oA A
OlaiaWh 58 Waabi Sl ol &l Gl agabs il
¢ Fiil mudhori akan selaly-berubahhuur-depan nya jika
berubah subjeknya danakan selaludibaca rafa’

IV. Assesment
No | Jawaban Skor
1 LAy sl B all | el 3 labua 200 ieladl i ol e a8l | 30

Ll o il ull e Y s AU Y S Al A el 2y
BB alaadi IR DUl pey ficd Tl S ey g Ll

Jumlah skor semua adalah 100




JAWABAN (pertemuan 3)

I1. Lakukan

A. Tanya jawab
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No | Jawaban Skor
1 il oLl b agill e o il 10
2 O el aduall gy 10
3 38 Jlect Linic Y 5
4 Saya sholat subuh pada jam lima 5
5 Axalny el Lual a5l (g oLl 2ay 10
B. Tanya jawab
No | Jawaban Skor
1 10
pan) Al 2o paalilcady 1
¢ anstb L a s i+
Lol A2l @ pd N cadl -
Salla YLl [pkaaly J ik, 2
ey ) gk s hdida gy ob F1d8 § +
Ln et o Uil 3y phadll J ghisl -
LS iy U Siih, J3ny 3
TA85 L duadll plans Ja +
el y Lol Zoludl i deailt Jast
OEE F I s saa Lo 4
T Jhalie Ldu pudl (e pa 5 e+
saalgll Ao Ll A dibadl (e aa i -
II1. Pikirkan
No | Jawaban Skor
1 25
] S Jedl g 5 | AN
PR P a5l e il 1
F I JsYda e skailt J gl 2
PR Lt plasl 3
5de AN | el ol 4

IV. Assesment
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No

Jawaban

Skor

JoiS Slaldl Ja g duaall I cladl plis il aied oIS aagg
Lie Lo jnall M cadi Lol Zelidl iy Leipud aa yskill
A1 e

25

Jumlah skor keseluruhan adalah 100
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Lampiran 5
SOAL PRE TEST
MATA PELAJARAN : BAHASA ARAB
KELAS/SEMESTER : VIII/GASAL
ALOKASI WAKTU : 1ISMENIT
POKOK BAHASAN $ dae gl Qe
willal 4 c..a_,g:h.,x;.ah L_,:xyl aal 4
alBaal pe dpadt I L se el 2aal]
oy @ sy |
BT JBi Lz
Lupaddl Cne lee sy arg Auitle Jant tie, 2
SV aS e i Taalt st ks A b sl Ly 0 )

LK b s |af s JEY e i el Sl 8
? o G plaall 3 dasd e 3
Zlaall (b o gt e p gy Gun G sl & graall Lol 3 o g (e a8
e e il g des s Sia/esta -l i Pllalifa degiie Jlacly ps JSp 85 2

?1;‘_)!!05&-.\:.3@#“3&3_}55&;&3_4

S ETR R T EUCI L EN
oaphl ooy |
3 o

Ts-\,_;htgﬁlShaqMﬁh 5
BN BB s e p 58l )

it B agdal Jleet Laie Sicd &

¢ dal M oda i oylead Basalla s LU 6
5 jautll olli Cand aidl e s 3alls

oy o wala |
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wadal 2 TWEN

ad arSi Gl T a3l sy o piall B30l dpdll (M gal pe caadl ol By ha 13 7
olile e elzall st

Terjemahan dalam bahasa Indonesia teks diatas adalah

a. Sholat magrib dan membaca Al Qur’an dimasjid bersama keluarga
kemudian makan malam dan membaca Al Quran

b. Waktu magrib saya kemasjid bersama ibu dan makan malam dengan
keluarga kemudian membaca alquran

c. Pada waktu magrib saya kemasjid dengan ibu untuk sholat magrib
setelah sholat membaca alQur’an kemudian makan malam dengan
keluarga .

d. Pada saat magrib saya dan ibu pergi sholat dan membaca Al quran

kemudian makan malam bersama keluarga .
B Alaa ) 5S1 chalSh oda ), 8

(o — ot — IS el Ul Ty gl
Cull & dyoall Al WS S U A U gy el 2l U sl a3

gt 8 U Ay el Bl JIKH B o ] At Aat S D Ul el 3 &

.9 Wahai Aminah dimana kamu belajar bahasa Arab ? Terjemah dalam bahasa
Arab yang tepat adalah :
9y et Ll byl Bpaly e Vi el Gl alaiy . Al 4y

¢ el Aadlh o Ja Mgl el B N Bkl it o Al y 1

Ll s giall L rall 2035 023, 10
agial g i, agins |

Ao g sk 1lay ) g IS 1. 11
PRI S WA B | I PR Tl de Ll 3 ghadlt J bt
Gt Acllll L3 edadll et o Ll Aol b kil Ol \S

T e il e g e 12
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Saa gl Ao Ll (b A saddl e g )l o Baat gl Aol b L paall e a5
and o dobudl 8 3 aal) e pma 300 Baal ol dolull 3 w0l Ge g .z

o Oms Al S Ay A paally (38D dsed 2my Bl iy s rall ) o 13

Al
5l (S 4 0 el S 5 g
A8 e i a0 sl Sy 8

il b agial oy Al AU 0K Jleely o o ek (A 14
Terjemah dari teks diatas adalah :

a. Ayah melaksanakan kegiatan dengan teratur dan ingin agar aku selalu
belajar.

b. Ayah menyuruh melaksanakan kegiatan dengan teratur dan ingin agar
aku selalu belajar.

¢. Ayah menyuruhku melaksanakan kegiatan dengan teratur dan ayah
ingin agar aku sungguh dalam;belajar.

d. Ayah melaksanakan kegitan dengan teratur dan ingin agar aku selalu
sungguh sunguh dalam belajar.

15.5ebelum berangkat sekolahsaya mandi dikamar mandi . bahasa Arab
yang tepat adalah :
plaall 8 duie ] du saall 20 eola Mgl o7 alasll dduial dgsad) N caxids |

Toakeall i duiel Al et Jleanal o8 o aleall b Jdudel duaat Y e JS 7
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Lampiran 6

SOAL POST TEST 1

MATA PELAJARAN : BAHASA ARAB

KELAS/SEMESTER : VIIVGASAL

ALOKASI WAKTU : 15 MENIT

POKOK BAHASAN : Al Jle ¥l e
PILTHAN GANDA

faeal b o ialt 330a 2ny Jand 13ka |
p2 AW 1l o e a p gl |

i 13 g agial o Jleet lnie el

2. .Sebelum berangkat sekolah’ sayadmandi“dikarnar mandi . bahasa Arab
yang tepat adalah :

alaall 8 duie | duspadl Y AP S | el 8 Jude ] djad) N o s

aaall 8 Juiel dapadl Y candtda s Sl piiuie) duadl ey 38 2

Ayl g o, Adnagiall Lo yaall 3N 2. 3
agial o gl i o agiai )

$ e Ldu pndl He e 4
Band g Aol (3 Lo padl (e a2 s gl Aol b A adl e an 53
sand g ALl 8 A el (pa Gyaea 5 0 sanl gl el 8 du ol e a7

Gl Aol 3 skl J4laT Ll Aot i glailt Joisl |
Lot dchull L3 el ol 5 Ll dolull 8 ghill ol Ao

ol b agiad o 2y ol A IS Jlesly o 8 O 00l 5 6
Terjemah dari teks diatas adalah :
a. Ayah melaksanakan kegiatan dengan teratur dan ingin agar aku selalu
belajar.
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b. Ayah menyuruh melaksanakan kegiatan dengan teratur dan ingin agar
aku selalu belajar.

c. Ayah menyuruhku melaksanakan kegiatan dengan teratur dan ayah
ingin agar aku sungguh dalam belajar.

d. Ayah melaksanakan kegitan dengan teratur dan ingin agar aku selalu
sungguh sunguh dalam belajar.

¢ dal ll o2a b cplent Bla A s A7
3l ol Cond ekl e L s B
wdaf T R oadas
Al e B el WL 58 dualidead 8

A .2 B - T X CR e

ol s Al CaS Ay B ol (38 LSl A A il N diayy ) M oo 2 9

Tyl
3 bS5y il oSy g ]
AW Lo e pasa Bl S 5 08

10.Wahai Fatimah dimana kamu belajar bahasa Arab ? Terjemah dalam bahasa

Arab yang tepat adalah'
gy sall dalll olay (of Lukibily | o € 4yl Gl ol Ja Aakali b

€ Gy el Ll s Al S10al L2l palats ol Akl Ly
s jadl e Lge sa ey Auidle Jand Ve, |11
JSVH A e L hasdl JLT el o Al b A 5 a8 )
Akl s i glul o JsHida e Lo hadl J U 0 &
€ Aad i 020 2ay (g poien 13La 388 o 1 5012
gpadidath | Loa

w vl
a2 Vg

folaar L zlaall 8 Jaxi e 13

Fhaall 8 o gl (o gy laea | 0 el L gzt Glal o5 o gl e g8l
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o5 oo Ll 2y o Le Biadbanl s 1 i Lol ha R giia Jlasly s O o5 2
¢ 9 L el 33a 22y Jaxd e (14

A S o al s poill Gaa il

s 139 i agial | s Jhao ! Linie Sief

A paSI o jal sl a3liall amyy Gunall 30al dassall (M el wa caadl Cojadt iy s 115

Terjemahan dalam bahasa Indonesia teks diatas adalah

a. Sholat magrib dan membaca Al Qur’an dimasjid bersama keluarga
kemudian makan malam dan membaca Al Quran

b. Waktu magrib saya kemasjid bersama ibu dan makan malam dengan
keluarga kemudian membaca-alquran

c. Pada saat magrib saya,dan ibu pergi|sholat dan membaca Al quran
kemudian makan malam bersdma kelttarga .

d. Pada waktu magrib saya (kemasjid dengan ibu untuk sholat magrib
setelah sholat membaca alQur'an kemudian makan malam dengan
keluarga
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Lampiran 7
SOAL POST TEST I
MATA PELAJARAN : Bahasa Arab
KELAS/SEMESTER : VIII/Gasal
ALOKASI WAKTU : 1S MENIT
POKOK BAHASAN
Aol Lde gum gy dagmiall 4521 2al i)
Lol e lge san ) 2y 385 Jand 13la
5 S R S R E L L JSW e il Jis e
AgCdl & sh Lt o O g UL P
PN PO TPREO L Y S Y\ TG, )
rany wy |
L s Sy g

¢ Seall de Yzluall 3 Jexd 13 3
glialt (8 a5 (e g pasine o sl A ) Lol G a gl e a8
2330 (e ALl ond B e Wa/Jaa AT (oin (P TESN Be A8 g0 Jlacy o0 S a2

Pl pl 638 aey eyt Il 388 e o ol el 4

QG s salla
ok vyt
pas 3 Wtz

1S i A psdl (oa o1
o 10 8 agdal o Jlee ! Linic. el &

Bagia Alea (Sl ChalSl o385 .6
b — Call — WIS ARl Gy
Gl b Ayl Al i W o M Ly el Gl Ul S it

Cudl 3O Dy Gl e s Lyoal Al Jsl Sl Ul cudl 8 2
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A e Lk d ol Cals

Terjemahan dalam bahasa Indonesia teks diatas adalah

a. Aisah berangkat sekolah sebelum berangkat ia makan pagi pada jam
07.00 dan berangkat dengan jalan kaki

b. Aisah berangkat sekolah, sebelum berangkat ia makan pagi bersama
keluarga padajam 07.00 dan berangkat dengan jalan kaki

c. Aisah bersiap berangkat ke sekolah sebelum berangkat ia makan pagi
bersama keluarganya pada jam 07.00 dan Ia berangkat dengan jalan
kaki

d. Aisah telah berangkat sekolah sebelum berangkat ia makan pagi pada jam

07.00 dan berangkat dengan jalan kaki bersama kawan kawanya

¢ Zal i ot i b e alla y: LU, 8

5 sl ollf it dalll e paalla
sl s Up ey o odas

.9 Wahai Mahmudah dimana kamu belajar bahasa Arab ? Terjemah dalam bahasa

Arab yang tepat adalah ;

iy palt 22l adady 3 Bageaa Ly | $ 2yl 2l hedy Ja Bagasaly |

? Lyell Ll b Saganaly” 3T faall Gl puadeTi ol Basemey gz
Ll G L 3l Lo ol 2l 3 gane 10

agiat 205 a2 Agias)
‘.q_;c.x:o\_,d‘;c,u_m”@@dsr, 11

Aaglad) Aebad) L3 ghaill J T o Ll deld) iy ghaill Jglsl |

Ll deludl Ld ekadll ddul o Tt dolill i gkl o i

¢ oicbdu pndl e an 50 12

saal gl doludl i 4 pad) el aad gl dobull i A aall (e a3
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Band ol Aol & Ao juall Cpa iz 5 2 aal ol Aol 4 4 0all 30 a3 7

Sebelum berangkat sekolah saya mandi dikamar mandi . bahasa Arab
yang tepat adalah :

13..

plaall b Juel A poall B cadl 38 o pleadl b Jaiel T jpadl i caxi dal

pleall b b Lusad ) a3l 08 0 alaadl i duh dusadl ) iy di

psall 134 Ui 30§ suinge Laagall Jlac Wt o, Alaan 3 86 14
Terjemah dari teks diatas adalah :
a. lde yang bagus bukankah pekerjaan harian adalah tema pelajaran kita
hari ini .
b. pikiran yang indah bukankah pekerjaan harian adalah pelajaran kita
hari ini .

c. lde yang bagus pekerjaan hariansadalal’tema pelajaran kita hari ini .
d. Pikiran yang bagus bukankah tema harian adalah acara kita hari ini .

sl O ooy G Ay 8 L jaally (S Lisastlardn il N Jeay g s jaall M s 0y 15,

Tyl

Bl 83 [ il S g g

AIVN oy s S 50kl oS 4 2
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KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST 11
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DATA LEMBAR OBSERVASI KETEPATAN GURU MENERAPKAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Hari/Tanggal Tampilan

Kelas
Materi

Observer

SIKLUS I

: Kamis / 30 Oktober 2008

: VIII-7

D aga sl Jlae Y et salt

:Ibu Salimah Widayanti,S.Ag,

Berilah tanda cek (V) pada deskriptor yang nampak pada saat guru / peneliti

mengajar, Terimakasih.

No

Tahap
pembelajaran

Deskriptor

Keterangan

Ada | Tidak

1

Awal

Guru melakukan aktivitas rutin di awal
tatap muka (memberi salam,
mempresentasi)

Guru mengingatkan siSwa pada materi
sebelummnya

Guru memberikan apersepsi untuk
mengaitkan dengan materi yang
akanditampilkan

,\l

Inti

Guru meminta siswa untuk duduk
berkelompok

Guru'memberikan nomor yang berbeda
pada setiap siswa dalam kelompok
sehingga.masing-thasing/mempunyai
tugas yang bérbeda pula
Gururmembinibing siswa dalam
mengerjakan tugas

Guru membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar secara kooperatif
atau kelompok

Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan tugasnya

Akhir

Guru bersama-sama siswa
mendiskusikan tugas siswa

Guru membantu siswa menyimpulkan
kegiatan pembelajaran

Taraf keberhasilan tindakan = 7 X 100%

70%
Baik
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DATA LEMBAR OBSERVASI KETEPATAN GURU MENERAPKAN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Hari/Tanggal Tampilan

Kelas
Materi

Observer

SIKLUS 1T

: Kamis / 13 November 2008
: VIII-7

. 5.._\.._,=|]| (_]14.:.“1! Cra :E]J'i]l

: Ibu Salimah Widayanti S.Ag

Berilah tanda cek (¥) pada deskriptor yang nampak pada saat guru / peneliti

mengajar. Terimakasih.

No

Tahap
pembelajaran

Deskriptor

Keterangan

Ada

Tidak

1

Awal

Guru melakukan aktivitas rutin di awal
tatap muka (memberi salam,
mempresentasi)

Guru mengingatkan siswa pada materi
sebelumnya

Guru memberikan apersepsi untuk
mengaitkan dengamwmateri yang
akanditampilkan

J

Inti

Guru meminta siswa untuk duduk
berkelompok

Guru memberikan‘nomer yang berbeda
pada setiap siswa dalam kelompok
sehinpga/masing-masing meémpunyai
tugas yang berbeda pula

Guru hémbimbing\siswa dalam
mengerjakantupas

Guru membantu,siswa yang mengalami
kesulitan’ dalam belajar Secara Kooperatif
atau kelompok

Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan tugasnya

Akhir

Guru bersama-sama siswa
mendiskusikan tugas siswa

Guru membantu siswa menyimpulkan
kegiatan pembelajaran

Taraf keberhasilan tindakan

9
] [1)
10 X 100%

90%
Baik

[
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Lampiran 10

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

Aspek yang Jumlah | Skor Klasikal
Dinilai Deskriptor Siswa

123|415

A. Keaktifan o Siswa mau mengerjakan tugas | 36 v
sesuai dengan petunjuk guru
i Siswa mau mengajukan 4 gl
pertanyaan kepada guru
apabila ada yang kurang
dimengerti N
* Siswa mencatat apa yang 15
dipelajari
® Siswa mau mendengarkan dan | I8 v
memperhatikan petunjuk dari
guru

» Siswa menjawab pertanyaan 4 Xl
yang diberikan guru

B. l» Siswa mau mempelajari 36 v
Penyelesaian lembar PBMP J
Tugas » Siswa mau berdiskusi dan 23
bekerjasama dengan teman
dalam mengerjakan tugas
kelompok
. Siswa memiliki sumber 2 y
informasi lain sebagai
pendukung ‘dalam
menyelesaikan tugas (Korarn,
majalah, bukurpenunjangsdll) V
o Siswa mengerjakan-tugas 34
dengan baik. v
@ Siswa mengumpulkan tugas 30
tepat waktu

C. Diskusi Siswa mau memberikan 5 v
r pendapat saat pelaksanaan
diskusi

: . v
® Siswa mau mengajukan 4
pertanyaan saat diskusi N
® Siswa mau mendengarkan 24
presentasi dari kelompok
penyajt
Siswa tenang (tidak ramai dan | 30 v
tertib) saat pelaksanaan diskusi
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Lampiran 11

PENENTUAN TARAF KEBERHASILAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus I

A. Aspek Keaktifan
e Persentase Jumlah siswa= 36 x 100% = 100% skor klasikal = 5

36
e Persentase Jumlah siswa = 4 x100% ~ 11,1% skor klasikal = 1
36
e Persentase Jumlah siswa= 15 x100% =41,6% skor klasikal =3
36
¢ Persentase Jumlah siswa= _18 x100% 50% skor klasikal =3
36
e Persentase Jumlah siswa= _4 x100% = 11,1% skor klasikal =1
36
Jumlah Skor Kiasikal yang Diperoleh =13
Jumlah Skor Klasikal Maksimum = 5+5+5+5+5 =25
Persentase Keberhasilan Tindakan =_13 o, = 32%
25 X 100%
Nilai dengan huruf =C
Nilai dengan angka =3

Taraf Keberhasilan Tindakan =Cukup

B. Aspek Penyelesaian Tugas
e Persentase Jumlah siswa=_ 36 . 1069 , = 100% skor klasikal = 5

36
» Persentase Jumlahsiswa= 23 100%.. = 63,9% skor klasikal =4
36
* Persentase Jumlahsiswa= _2 1909, = 3,56% skorKlasikal =1
36
e Persentase Jumlah siswa= 18 100% =350% skor klasikal = 3
36
* Persentase Jumlah siswa= 30 | (g9, =83,3% skor klasikal = 5
36
Jumlah Skor Klasikal yang Diperoleh =18
Jumlah Skor Klasikal Maksimum = 5+5+5+5+5 =25
Persentase Keberhasilan Tindakan =18 o, = 12%
o5 X 100%
Nilai dengan huruf =B
Nilai dengan angka =4

Taraf Keberhasilan Tindakan = Baik
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C. Aspek Diskusi
o Persentase Jumlahsiswa= 5  1gp9, = 13,89% skorklasikal =1
36

* Persentase Jumlah siswa= _4 , 1ggo; = 1L.1% skor klasikal =1
36

» Persentase Jumlah siswa= 24 , 1g00, = 66,67% skorklasikal =4
36

» Persentase Jumlah siswa= 30 , ygp0;, =83,3% skorklasikal =5
36

Jumlah Skor Klasikal yang Diperoleh 11

e

Jumlah Skor Klasikal Maksimum 5+5+5+5=20

Persentase Keberhasilan Tindakan =_11 o, = 35%
20 X 100%

Nilai dengan huruf =C

Nilai dengan angka =3

Taraf Keberhasilan Tindakan = Cukup
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I1
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Aspek yang
Dinilai

Deskriptor

Jumlah
Siswa

Skor Klasikal

2

3

4

o

A.Keaktifan e Siswa mau mengerjakan tugas

sesual dengan petunjuk guru
Siswa mau mengajukan
pertanyaan kepada guru
apabila ada yang kurang
dimengerti

Siswa mencatat apa yang
dipelajari

Siswa mau mendengarkan dan
memperhatikan petunjuk dari
guru

Siswa menjawgdb pértanyaan
yang diberikan guru

35

15

30

31

25

B.
Penyelesaian
Tugas

Siswa mau mempelafari
lembar PBMP

Siswa mau berdiskusi dan
bekerjasama dengan teman
dalam mengerjakati tugas
kelompok

Siswa memiliki sumber
informasi lain sebhagai
pendukung dalam
menyelesaikagtugas (Koran,
majalah, bulkrpenunjang;-dll)
Siswa mengerjakan tugas
dengan baik.

Siswa mengumpulkan tugas
tepat waktu

35

15

25

30

35

C. Diskusi

Siswa mau memberikan
pendapat saat pelaksanaan
diskusi

Siswa mau mengajukan
pertanyaan saat diskusi

Siswa mau mendengarkan
presentasi dari kelompok
penyaji

Siswa tenang (tidak ramai dan
tertib) saat pelaksanaan diskusi

10

15

29

33
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Lampiran 13

PENENTUAN TARAF KEBERHASILAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA
Siklus I1

A. Aspek Keaktifan
» Persentase Jumlahsiswa= 35 1000, =100% skor klasikal = 5

35
o Persentase Jumlah siswa= 15 x100% = 42,9% skor klasikal = 3
35
e Persentase Jumlah siswa= 30 x 100% = 85,7% skor klasikal =5
35
e Persentase Jumlah siswa= 3] _ x 100% 88,5% skor klasikal =5
35
e Persentase Jumlah siswa= _25 , 1909, =71.4% skor klasikal = 4
36
Jumlah Skor Klasikal yangDiperaleh =22
Jumlah Skor Klasikal Maksimum = 5+5+5+5+5 =25
Persentase Keberhasilan Tindakan = 22 o, = 838%
55 X 100%
Nilai dengan huruf =A
Nilai dengan angka =5

Taraf Keberhasilan Tindakan = SangatBaik

B. Aspek Penyelesaian Tugas
e Persentase Jumlah siswa =) 35 &-10¢%/ \= 100% skor klasikal =5

35
s Persentase Jumlah siswa= ( 15 % [00%57 100% skor klasikal = 3
35
e Perscntase Jumlah siswa= _25 100% — 91,4% skor klasikal =4
35
¢ Persentase Jumlah siswa= 30 | 100% = 100% skor klasikal = 5
35
e Persentase Jumlah siswa= 35 1990, =85,7% skor klasikal = 5
35
Jumlah Skor Klasikal yang Diperoleh =22
Jumlah Skor Klasikal Maksimum = 5+5+5+5+5 =25
Persentase Keberhasilan Tindakan =22 o, = 88%
55 X 100%
Nilai dengan huruf =A
Nilai dengan angka =5

Taraf Keberhasilan Tindakan = Sangat Baik
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C. Aspek Diskusi
e Persentase Jumlah siswa = _31_59_ x100% = 28,6% skor klasikal =2

¢ Persentase Jumlahsiswa= _15 , 1gg0, =42,9% skor klasikal =3

35
e Persentase Jumlah siswa= 29 x 100% = 82,9% skor klasikal = 5
35
e Persentase Jumlah siswa= 33 x 100% = 94,29% skor klasikal =5
35
Jumlah Skor Klasikal yang Diperoleh =15
Jumlah Skor Klasikal Maksimum = 5+5+5+5=20
Persentase Keberhasilan Tindakan =_15 o, = 15%
20 X 100%
Nilai dengan huruf =B
Nilai dengan angka =4

Taraf Keberhasilan Tinddkan'='Baik
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Lampiran 14

Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siswa Pola PBMP dengan

metode NHT
Sekolah : MTs Al HUDA BANDUNG
Kelas : VIII d
Sub Materi  : Lagll Jee W e
Hari/Tanggal : Kamis/.... Oktober 2008
Jam : 06.45 - 08.15
Observer : Ibu Salimah Widayanti,S.Ag
Petunjuk Pengisisan:
Keterangan:

Indikator 1 : kerjasama dengan siswa lain

Indicator 2 : berani bertanya

Indikator 3 : menjawab pertanyas:n

Indikator 4 : menyampaikan pendapat dantambahan

1. Berilah tanda check pada setiap indicator yang terdapat pada kolom yang
telah tersedia jika siswa melakukan indicator tersebut

2. Pedoman penskoran:
Skor 4 jika semua indicator dilakukan siswa
Skor 3 jika terdapat 3 indikator yang dilakukan siswa
Skor 2 jika terdapat 2 indikator yang dilakukan siswa
Skor 1 jika terdapat 1, indikator-yang-dilakukan,siswa

3. Berilah catatan tenfang saran maupun kritik pada tempat yang telah tersedia.
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A. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siswa Sikius I
N N Nama Nomor Indicator

© ama kelompok | absen |1 |2 |3 |4
1 AGUNG DWI SANTOSO I 1 N v
2 AGUS DWI RIANTO 2 N IRV I
3 AHMAD MUNDIR FADHOLIN 3 IR
4 AHMAD SUJANGI 4 'MEEENRE
i ARIS ANJARWATI I 3 N
2 AVIN YURISTIAWAN 6 SR
3 AYUDA ROFIA ROHMAH 7 v v
4 DESI LUTFITASARI 3 v N
1 EKO WAHYU NOFANDI 111 9 v v
2 EMA WIDIANTORO 10 v v
3 ENDAH RAHAYU NINGSIH 11 { \l
4 FANDA FAJAR ARIANTO 12 v v
1 FERI AHMAT RIANTO v 13 v v
2 HADI SISWANTOQ 14 v v
3 IMAM SOPINGI 15 V Y
4 INDANA ZULFA 16 Y Y
1 KHUSNUL FUAT v 17 N IR
2 MAHFUD SULAIMAN 18 v J
3 MAKHASIN LIYUNGFIG 19 \l
4 MAY SURYANTOKO 20 v ¥
I MOHAMAD FEBRI ARIF R Vi 21 v v
2 NURUL KHOLIDAH 22 v v
3 PUPUT RIYANI 23 Y v
4 REZQI FIRDA AMALIA 24 v <
1 RIA YATUS SOLIKAH vII 25 v I+ [+
2 RIFNGATUL ALIM 26 v v
3 RIZAL ARIYANTO 27 IV
4 RIZKA ZAINUL MUBAROK 28 \
1 SAERONI VIII 29 v v
2 SAIFUL ANAM 30 v
3 SODIKIN 31 N IRVERN IV IV
4 SOFYAN WITANTO 32 YRR
1 SRI DEWI MASITOH IX 33 YRR ES
2 SULISTIANAH 34 N
3 SUSI APRIL LIYANT! 35 ¥
4 WAHYUNA 37 SV IRV A
Persentase Keberhasilan Tindakan = Skor klasikal ;405

Skor maksimal
= 80 x100%
144
= 55,56 %

Cukup
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B. Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siswa Siklus I1

171

No Nama Nama Nomor Indicator

kelompok | absen |1 {2 {3 {4
1 AGUNG DWI SANTOSO I 1 v EE
2 AGUS DWI RIANTO 2 NV N Y
3 AHMAD MUNDIR FADHOLIN 3 v i A
4 AHMAD SUJANGI 4 R EERE
1 ARIS ANJARWATI 11 5 K
2 AVIN YURISTIAWAN 6 NN Y
3 AYUDA ROFIA ROHMAH 7 Y ¥
4 -. | DESI LUTFITASARI 8 v )
1 EKO WAHYU NOFANDI 111 9 y v
2 EMA WIDIANTORO 10 v ¥
3 ENDAH RAHAYU NINGSIH 11 v v oW
4 FANDA FAJAR ARIANTO 12 YRR
1 FERI AHMAT RIANTO v 13 N IV [A
2 HADI SISWANTO 14 N IRV Y
3 IMAM SOPINGI 15 S R IV I
4 INDANA ZULFA 16 R bt e
5 TRIMO SANTOSO 36 'BEEE,
1 KHUSNUL FUAT \V 17 R EE
2 MAHFUD SULAIMAN 18 N
3 MAKHASIN LIYUNGFIG 19 R IRV Y
4 MAY SURYANTOKO 20 e e it Sl
1 MOHAMAD FEBRI ARIF R Vi 21 B ERER
2 NURUL KHOLIDAH 22 Y
3 PUPUT RIYANI 23 v Y
4 REZQI FIRDA AMALIA 24 oY [N N
1 RIA YATUS SOLIKAH VII 25 VEBRE
2 RIFNGATUL ALIM 26 ) VIR
3 RIZAL ARIYANTO 27 A IRV IRV I
4 RIZKA ZAINUL MUBAROK 28 R EREEE
1 SAERONI VI 29 ' EBE
2 SAIFUL ANAM 30 R IR
3 SODIKIN 31 NN VY
4 SOFYAN WITANTO 32 N |V
1 SRI DEWI MASITOH IX 33 v ‘e
2 SULISTIANAH 34 ) A RY
3 SUSI APRIL LIYANTI 35 v SR IR,
4 WAHYUNA 37 Y N
Persentase Keberhasilan Tindakan = Skor klasikal = x 100%

Skor maksimal
= _107 X 100%
140
= 76,43 %

Baik
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DAFTAR NILAI PRE TEST SISWA KELAS VIIID
MTs AL HUDA BANDUNG TAHUN AJARAN 2008/2009

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 AGUNG DWI SANTOSO 53 Tidak tuntas
2 AGUS DWI RIANTO 53 Tidak tuntas
3 AHMAD MUNDIR FADHOLIN 60 Tidak tuntas
4 AHMAD SUJANGI 60 Tidak tuntas
5 ARIS ANJARWATI 87 Tuntas
6 AVIN YURISTIAWAN 67 Tidak tuntas
7 AYUDA ROFIA ROHMAH 47 Tidak tuntas
3 DESI LUTFITASARI 47 Tidak tuntas
9 EKO WAHYU NOFANDI 80 Tuntas
10 | EMA WIDIANTORQO 87 Tuntas
11 ENDAH RAHAYU NINGSIH 67 Tidak tuntas
12 | FANDA FAJAR ARIANTO 67 Tidak tuntas
13 | FERI AHMAT RIANTO 73 Tidak tuntas
14 | HADI SISWANTO 60 Tidak tuntas
15 | IMAM SOPINGI 53 Tidak tuntas
16 INDANA ZULFA 67 Tidak tuntas
17 | KHUSNUL FUAT 60 Tidak tuntas
18 | MAHFUD SULAIMAN 60 Tidak tuntas
19 | MAKHASIN LIYUNGFIG 47 Tidak tuntas

20 | MAY SURYANTOKO 73 Tidak tuntas

21 MOHAMAD FEBRI ARIF ROHMADON 80 Tuntas

22 | NURUL KHOLIDAH 73 Tidak tuntas

23 ' | PUPUT RIYAN! 73 Tidak tuntas

24 | REZQI FIRDA AMALIA 67 Tidak tuntas
25 | RIA YATUS SOLIKAH 60 Tidak tuntas
26 | RIFNGATUL ALIM 80 Tuntas
27 | RIZAL ARIYANTO 73 Tidak tuntas
28 | RIZKA ZAINUL MUBAROQOK 60 Tidak tuntas
29 | SAERONI 67 Tidak tuntas
30 | SAIFUL ANAM 60 Tidak tuntas
31 SODIKIN 47 Tidak tuntas
32 | SOFYAN WITANTO 60 Tidak tuntas
33 SRI DEWI MASITOH 73 Tidak tuntas
34 | SULISTIANAH 73 Tidak tuntas
35 | SUSIAPRIL LIYANTI 67 Tidak tuntas
36 | TRIMO SANTOSO ijin
37 | WAHYUNA 73 Tidak tuntas

Jumlah 2361

Nilai rata-rata 65,6

% Setuntasan belajar 14%

% ketuntasan belajar

Jumlah siswa yang nilainya 275, 10094

jumlah siswa yang mengikuti tes

= 5 x100%

—

36

= 13,89 %

= 14%
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DAFTAR NILAI POST TEST I SISWA KELAS VIILd
MTs AL HUDA BANDUNG TAHUN AJARAN 2048/2009

NO NAMA NILAI KETERANGAN
I AGUNG DWI SANTOSO 87 Tuntas
2 AGUS DWI RIANTO 60 Tidak tuntas
3 AHMAD MUNDIR FADHOLIN 80 Tuntas
4 AHMAD SUJANGI 80 Tuntas
5 ARIS ANJARWATI 80 Tuntas
6 AVIN YURISTIAWAN 87 Tuntas
7 AYUDA ROFIA ROHMAH 73 Tidak tuntas
) DESI LUTFITASARI 87 Tuntas
9 EKO WAHYU NOFANDI 80 Tuntas
10 | EMA WIDIANTORO 87 Tuntas
11 | ENDAH RAHAYU NINGSIH 87 Tuntas
12 | FANDA FAJAR ARIANTO 87 Tuntas
13 | FERI AHMAT RIANTO 60 Tidak tuntas
14 | HADI SISWANTO 73 Tidak tuntas
15 | IMAM SOPINGI 73 Tidak tuntas
16 | INDANA ZULFA 80 Tuntas
17 KHUSNUL FUAT 67 Tidak tuntas
18 MAHFUD SULAIMAN 67 Tidak tuntas
19 | MAKHASIN LIYUNGFIG 73 Tidak tuntas
20 | MAY SURYANTOKO 80 Tuntas
21 | MOHAMAD FEBRI ARIF ROHMADON 87 Tuntas
22 | NURUL KHOLIDAH 87 Tuntas
23 | PUPUT RIYANI Izin
24 | REZQI FIRDA AMALIA 80 Tuntas
25 | RIA YATUS SOLIKAH 73 Tidak tuntas
26 | RIFNGATUL ALIM 73 Tidak tuntas
27 RIZAL ARIYANTQ 73 Tidak tuntas
28 | RIZKA ZAINUL MUBAROK 73 Tidak tuntas
29 | SAERONI 87 Tuntas
30 | SAIFUL ANAM 87 Tuntas
31 SODIKIN 73 Tidak tuntas
32 | SOFYAN WITANTO 87 Tuntas
33 | SRIDEWI MASITOH 67 Tidak tuntas
34 | SULISTIANAH 93 Tuntas
35 | SUSI APRIL LIYANTI 73 Tidak tuntas
36 . | TRIMO SANTOSO izin Tuntas
37 | WAHYUNA 60 Tidak tuntas
Jumlah 2801
Nilai rata-rata 78
% ketuntasan belajar 56%
% ketuntasan belajar = Jumlah siswa yang nilainya > 75 | 1000

jumlah siswa yang mengikuti tes

= 20 x100%
36
= 5556%

= 56%
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DAFTAR NILAI POST TEST II SISWA KELAS VII1 d
MTs AL HUDA BANDUNG TAHUN AJARAN 2008/2009

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 AGUNG DWI SANTOSQ 80 Tuntas
2 AGUS DWI RIANTO 93 Tuntas
3 AHMAD MUNDIR FADHOLIN 87 Tuntas
4 AHMAD SUJANGI 100 Tuntas
5 ARIS ANJARWATI 87 Tuntas
6 AVIN YURISTIAWAN 93 Tuntas
7 AYUDA ROFIA ROHMAH 100 Tuntas
8 DESI LUTFITASARI 100 Tuntas
9 EKO WAHYU NOFANDI 80 Tuntas
10 | EMA WIDIANTORO 80 Tuntas
11 ENDAH RAHAYU NINGSIH 87 Tuntas
12 | FANDA FAJAR ARIANTO 80 Tuntas
13 FERI AHMAT RIANTO 73 Tidak tuntas
14 | HADI SISWANTO 100 Tuntas
15 IMAM SOPINGI 73 Tidak tuntas
16 | INDANA ZULFA ijin
17 | KHUSNUL FUAT 100 Tuntas
18 | MAHFUD SULAIMAN 80 Tuntas
19 | MAKHASIN LIYUNGFIG 80 Tuntas
20 | MAY SURYANTOKO ijin
21 MOHAMAD FEBRI ARIF ROHMADON 100 Tuntas
22 | NURUL KHOLIDAH 100 Tuntas
23 PUPUT RIYANI 93 Tuntas
24 | REZQI FIRDA AMALIA 100 Tuntas
25 | RIA YATUS SOLIKAH 100 Tuntas
26 | RIFNGATUL ALIM 100 Tuntas
27 | RIZAL ARIYANTO 100 Tuntas
28 | RIZKA ZAINUL MUBAROK 87 Tuntas
29 | SAERONI 87 Tuntas
30 | SAIFUL ANAM 80 Tuntas
31 SODIKIN 80 Tuntas
32 | SOFYAN WITANTO 80 Tuntas
33 SRI DEWI MASITOH 03 Tuntas
34 SULISTIANAH 80 Tuntas
35 | SUSI APRIL LIYANTI 80 Tuntas
36 | TRIMO SANTOSO 93 Tuntas
37 | WAHYUNA 87 Tuntas

Jumlah 3113
Nilai rata-rata 89
% ketuntasan belajar 94%

% ketuntasan belajar = Jumlah siswa yang nilainya 275 x 100%

jumlah siswa yang mengikuti tes

= 33 x100%
35
= 9429%

94 %
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Lampiran 20
CATATAN LAPANGAN

Nama sekolah : MTs Al Huda Bandung
Kelas : VIID
Pokok bahasan + Aga gl JlasW (4
Tanggal :
Pukul
Petunjuk

Mohon lembaran ini diisi dengan hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas yang
terjadi selama berlangsungnya pembelajaran yang belum terekam dalam lembar
observasi.
%+ Kehadiran siswa
o Jumlah siswa yang tidak hadir

------------------------------------------------
-------------------------------------------------

% Situasi saat kegiatan belajar mengajar berlangsung (tenang, ramai, berjalan
lancar. Dan sebagainya)
% Siswa
o Keterlibatan'siswa s sangat-bagus/bagus/kurang *
o Kerjasamd siswa Ssangat bagus/bagus/kurang
o Siswa yang membuatgaduh j;sangat banyak /banyak/kurang

* = coret yang tidak perlu

Pengamat,
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Lampiran 21

CATATAN LAPANGAN
Siklus I
Pertemuan I
Sekolah : MTs AL HUDA BANDUNG
Kelas : VIII- d
Sub Materi  : Jga st Jlae Yt e
Hari/Tanggal : Kamis/30 Oktober 2008
Jam : 06.45—-08.15
Observer :

Pembelajaran  Bahasa Arab  dengan Pola Pembelajaran Melalui
Pertanyaan dipadu dengan metode Numbered Head Together (NHT) di awali
dengan kegiatan mengaji bersama. Kegiatan-ini-rutin dilakukan di Mts Al Huda
Bandung setiap paginya sebelum memulai pelajaran, diharapkan di sekolah siswa
tidak hanya mendapatkan tambahan/ilmu duniawinamun juga bisa meraih ilmu
akhirat. Setelah selesai ngaji bersama peneliti memperkenalkan diri dan bertindak
sebagai guru. Di dalam kelas, penéliti didampingi| oleh Guru pelajaran Bahasa
Arab kelas VIIId Kemudian guru/menjelaskan tentang tujuan pembelajaran
yang akan dilakukan hari ini, siswa juga dijelaskan tentang metode pembelajaran
yang akan dilakukan |agar “siswa/tidak kaget—dan | bingung=,Guru kemudian
mengingatkan siswa tentang materigebelumnya melalui pertanyaan:

Guru

Guru : “kalian masih ingat materi yang/kalian pelajari kemarin apa?”
Siswa :”masih”

Guru :apa itu?”’

Siswa : “Belajar Bahasa Arab !

Guru :” Nah, dalam Bahasa Arabnya ?”
Siswa :” 4y el Ll b7

Siswa 7 dclall ;<

Guru :” Lho ada dua Bab ?

Siswa 7 <pds WJES 1dp rgh

Siswa :“yapak ya bab itu ,bab yang baru
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Guru :"ya, benar marilah kita lanjutkan pada bab yang baru yaitu : Jbes¥! (30
g sl

Setelah mereview pengetahuan siswa, guru kemudian meminta siswa
untuk mengerjakan soal pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan
juga ingatan siswa tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya. Waktu yang
dialokasikan untuk mengerjakan soal pre test adalah 15 menit. Setelah siswa
selesai kemudian jawaban dan soalnya dikumpulkan. Guru kemudian
membagikan kartu yang berisi nomor absen siswa untuk ditempel di dada siswa
schingga setiap kegiatan siswa dan keaktifanya bisa direkam dengan jelas.

Kemudian guru memberikan apersepsi untuk mengaitkan dengan materi
yang akan diajarkan.

Guru :“kalian bangun tidur jam bérapa(d s (e’ 5% et g 3)

Siswa :» dwdall delall 3¢

Guru :”nah pada pertemuan kali ini kita akan membahas tentang kegiatan kalian
sehari hari tetapi diungkapkan dalant Bahasa Arab *

Siswa :"Makan minum ya pak >

Guru :Termasuk hal itu ™ ayo coba ada yang dapat memberi contoh

Siswa > shilt Jo

Guru :"ya, pintar.”

Setelah siswa merasa cukup diberi pengantar dan sudah termotivasi untuk
belajar, siswa kemudian' diminta’ untuk duduk-berkelompok. Pengelompokan
siswa lebih mudah dilakukan karena sebelumnya sudah dikelompokkan oleh guru
Bahasa Arab yang sebenamya. Setiap keloinpok terdiri dari 4 siswa. Guru
membagikan lembar kerja siswa dan meminta siswa untuk mengerjakan bagian
soalnya dan mendiskusikan jawabanya dengan anggota kelompoknya. Di bagian
ini siswa menjadi agak ramai dengan diskusi antar teman. Wakiu yang
dialokasikan adalah 15 menit. Guru kemudian meminta siswa dari beberapa
kelompok untuk mempresentasikan jawabannya, sedangakan siswa lain
menanggapi dan memberi komentar. Guru di sini berperan sebagai pengarah.
Setiap siswa yang benar mempresentasikan danjuga siswa yang aktif akan

mendapatkan reward.
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Ada perdebatan antara penyaji dan yang menanggapi di tengah presentasi
terrnyata setelah ditelusuri siswa yang menanggapi tersebut kurang teliti mebaca
soal. Guru kemudian meluruskan jawaban dan memberikan motivasi agar siswa
berani untuk mengutarakan pendapatnya.

Di akhir pertemuan guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan
kegiatan pembelajaran melalui kuis berupa Tanya jawab. Kegiatan ini juga
berperan untuk mengingatkan siswa pada materi yang baru saja dipelajari.

Siswa diminta untuk mempelajari materi tentang 4a38 Jued! =, dan mencatat
kata kata yang dianggap sulit Proses belajar diakhiri dengan pengumpulan tugas

di lembar kerja siswa
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Lampiran 22
CATATAN LAPANGAN
Siklus 1
Pertemuan II
Sekolah : MTs AL HUDA BANDUNG
Kelas : VIII-D
Sub Materi  : A gl JlaeY1 a8l 8
Hari/Tanggal : Kamis/6 November 2008
Jam : 06.45-08.15

Observer

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua pada siklus satu ini dimulai
dengan menbaca ayat Al Quran secara bersama-sama, selama kurang lebih 5
menit. Setelah itu pembelajaran dimulai.

Guru menyuruh siswa untuk mémakai'kartu dada yang bertuliskan nomor
absen agar mempermudah kegiatan® observasi siswa. Guru kemudian
mengkondisikan siswa agar sidp. meéneria -pembelajaran hari ini dengan
menanyakan kabar dan kondisi -Siswa tidak (lupa juga mengabsen siswa .
Dilanjutkan dengan mereview materi<pelajaran_kemarin. Kegiatan mereview
dilakukan melalui semacam kuis dengan pemberian reward bagi siswa yang aktif.
Tanya jawab tersebut jika dirinci antara lain adalah sebagai berikut:

Guru : Kemarin kita-Sudah’mémpelajari tentang *, /&5 “sekarang saya ingin
bertanya, semua sudah punya tulisan

Siswa : sudah pak

Setelah dirasa cukup bersemangat untuk mengikuti pembelajaran, kemudian guru
melakukan apriori dengan memberikan pengantar materi hari ini supaya
siswa lebih paham.

Guru kemudian membagikan lembar kerja siswa untuk dikerjakan oleh
siswa dengan alokasi waktu 15 menit. Siswa sudah duduk berdasarkan
kelompoknya sehingga memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Metode
yang dipakai dalam mengerjakan tugas adalah Numbered Head Together sama
dengan pertemuan sebelumnya. Siswa yang belum jelas diberi kesempatan untuk
bertanya. Ada beberapa siswa yang menanyakan kata sulit, guru juga berkeliling
agar siswa yang malu bertanya di depan kelas lebih berani dan agar bisa

membimbing siswa secara lebih intensif.
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Setelah 15 menit terlewati, Guru kemudian mengundi kelompok yang
akan maju mempresentasikan jawabanya dari setiap nomor. Guru mengatur agar
setiap kelompok bisa maju dengan membandingkan antar jawaban siswa tiap
kelompok. Jadi pada pertemuan kali ini kelas lebih hidup. Namun masih didapati
siswa yang takut untuk bertanya atau mengeluarkan pendapat, sehingga siswa
yang menjawab atau menambahkan cenderung sama. Guru memberikan motivasi
berupa poin reward kepada siswa yang aktif dan kelompok yang
mempresentasikan jawabannya.

Tahap selanjutnya atau yang terakhir adalah menyimpulkan. Guru
,membantu siswa untuk menyimpulkan dan memahamkan materi yang telah
didapat hari ini melalui kuis berbentulk—tanya.jawab dengan reward berupa
tambahan poin pada setiaﬁ siswa yang mau menjawab dengan benar. Pada tahap
ini siswa terlihat aktif, berlomba untukimengumpulkan poin sebanyak-banyaknya,
Mereka tidak mau kalah dengan teman-temannya:

Selanjutnya guru meminta ‘siswa untuk menutup buku catatan dan paket
untuk melakukan post tes tahap 1. Guri membagikan soal kepada masing-masing
murid untuk dikerjakan. Alokasi waktu yang diberikan adalahl5 menit atau
sampai pelajaran selesai.\Setelah 'itu  lembar, jawaban, dikumpulkan dengan
jawaban dari kegiatan diskusi. Untuk, tugas,di rumah, guru meminta siswa untuk

mempelajari materi yang akan diajarkafi pada pertemuan selanjutnya,
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Lampiran 23
CATATAN LAPANGAN
Siklus II
Sekolah : MTs AL HUDA BANDUNG
Kelas : VIII-D
Sub Materi Laa sl JlaeYY 3
Hari/Tanggal : Kamis/13 November 2008
Jam : 06.45 — 08.15
Observer : Ibu Salimah Widayanti,S.Ag

Kegiatan pembelajaran pada siklus dua ini dimulai dengan menbaca ayat
Al Quran sccara bersama-sama, selama kurang lebih 5 menit. Setelah itu
pembelajaran dimulai.

Guru menyuruh siswa untuk memakai kartu dada yang bertuliskan nomor
absen agar mempermudah kegiatdn ‘ebservasi siswa. Guru kemudian
mengkondisikan siswa agar sidp \menerimaz pembelajaran hari ini dengan
menanyakan kabar dan kondisi siswa| tidak | lupa juga mengabsen siswa.
Dilanjutkan dengan mereview ‘materi pelajaran kemarin, Kegiatan mereview
dilakukan melalui semacam kuis dengan pemberian reward bagi siswa yang aktif,
Tanya jawab tersebut jika dirinci antara lain adalah.sebagai berikut:

Guru : kemarin kitd sudah mempelajari tenfang 4dasdl JGEW 0e, . Tentunya
kalian masih ingat, seKarang saya /akan mengingatkan kalian denagn
kuis tanya jawadb, Seperti~biasa Jyang derhasil menjawab dengan benar
akan mendapatkan poin reward. Kalian sudah siap? Ingat jangan buka
buku,

Siswa : sudah Ya Ustadz!

Guru : AV ALY ce cal

Setelah mereview pengetahuan siswa terhadap materi sebelumnya kira-
kira 10 menit. Guru kemudian memberikan apriori sebagai pengantar untuk
memasuki materi yang akan diajarkan pada pertemuan kali ini yaitu tentang jenis-
jenis 4o dlea | Pengantar yang digunakan adalah pertanyaan ringan sampai
berbobot tentang kegiatan harian siswa dalam bahasa Arab . Setiap siswa juga
harus memiliki catatan jawaban dan mengerti maksud dari jawaban tersebut. Jadi

mau atau tidak siswa harus bekerja sama dengan kelompoknya. Metode yang
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digunakan dalam diskusi ini adalah NHT seperti pertemuan sebelumnya. Guru
memberikan waktu selama 20 menit untuk mendiskusikan jawaban dari lembar
kerja siswa. Diskusi kelas pada pertemuan ini tampak bahwa siswa mulai aktif,
berani bertanya jika ada yang kurang dimengerti.

Setelah tahap diskusi selesai, dilanjutkan dengan presentasi jawaban di
depan kelas oleh kelompok yang ditunjuk. Setiap kelompok pasti mendapat
giliran. Setiap siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya dan memberikan
pendapatnya pada kelompok yang maju. Guru di sini berperan sebagai
pembimbing, membentu menyimpulkan dan juga menambahkan jika diperlukan.

Guru (peneliti) juga memberikan informasi bahwa pertemuan kali ini
merupakan pertemuan terakhir peneliti dengan-siswa di kelas VIII d dan untuk
pertemuan minggu depan dan seterusnya akan |dilanjutkan kembali oleh Guru
mata pelajaran Bahasa Arab sebélumnya, yakni Ibu Salimah widayanti S.Ag .
Peneliti juga mengucaokan terima kasih atas kérjasama dan bantuan dari siswa,
tak lupa juga meminta maaf jika banyak/melakukan kesalahan. Untuk itu pada tes
nanti diharapkan siswa mendapat'nilai/yang lebih baik.

Guru kemudian memberikan kuis berupa tanya jawab untuk Iebih
memahamkan siswa_terhadap\materi yang.diajarkan-sekaligus menyimpulkan
hasil pembelajaran bersama-saia dengan, siswa) siswa diberi motivasi berupa
tambahan poin jika siswa berhasil menjawab dengan benar. Tampak bahwa siswa
mengalami peningkatan dalam.aktifitas ‘belajarnya. /Banyak siswa yang berani
menjawab pertanyaan dengan benar.

Setelah menyimpulkan dan siswa sudah lebih paham, guru meminta siswa
untuk menutup semua bahan pelajaran untuk kemudian mengerjakan soal post tes
1I. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikannya adalah 15 menit. Tapi ternyata
sebelum waktunya habis, banyak siswa yang sudah selesai dan mengumpulkan
jawabannnya. Kegiatan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Arab diakhiri
dengan pemberian saran dan kritik dari siswa untuk peneliti diiringi dengan

permintaan maaf dan ucapan terima kasih.



YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM DARUNNAJAH

MTs. “AL-HUDA” BANDUNG

STATUS TERAKREDITASI “ A “ ( SEKOLAH UNGGUL )
NSM : 212350402009 TELP. (0355) 531455 KODE POS 66274
AKTA NOTARIS : MASJKUR, SH. NO MOMOR : 20/ 1985

Alamat : Bakalan ~ Suruhan Kidul — Bandung ~ Tulungagung

SURAT KETERANGAN

Nomor : Mem-/e3 f #f. 06.05 /o3 / 3/2603

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MTs Al Huda Bandung , menerangkan bahwa :

Nama : SUBKAN HAMZAH ,S.Ag

NIM : 06913175

Konsentrasi : Pendidikan Islam

Program : PPs MSI Ul Yogyakarta

Judul Penelitian : Penerapan Pola Pemberdayaan Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMB)

dengan Kombinasi Metode Numbered Head Together (NHT) Untuk
Meningkatkan Prestasi Siswa MTs Al'Huda Bandung Tulungagung
Pada Pelajaran Bahasa Arab

Telah melaksanakan penelitian di MTs Al'Huda/Bandung pada bulan September 2008 sampai

dengan Januari 2009.

Trenggalek, 19 Januari 2009
Kepala MTs Al Huda Bandung




CURRICULUM VITAE

RIWAYAT PRIBADI

1. Nama : Subkan Hamzah, S.Ag.

2. Tempat/tgl lahir : Tulungagung, 27 April 1972

3. Profesi : Penghulu

4. Jabatan : Kepala KUA Kec Panggul

5. Alamat Instansi  : Ds Panggul Kec Panggul

6. Alamat : RT 12 RW 04 Ds.Kedunglurah Kec. Pogalan
Kab.Trenggalek

7. No. Hp : 081 359 133 464

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SDN : SDN Tulungrejo 1

2. MTsN : MTsN Tulungagung

3. MAN : MAN Tulungagung ! 1991

4, 1AIN : JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1997

5. Pascasarjana  : PPs MSI Ul—Yogyakarta

6. Pesantren : 1) PP At Thohiriyah Mangunsari Tulungagung 1991

2) PP Nurul- UmmahKotagede Yogyakarta 1998

RIWAYAT PEKERJAAN

1. GTT MTs Al Huda Bandung 1998 -2005

2. Guru Bahasa Arab MTsN Watulimo/Trenggalek 1999- 2005
3. Kepala KUA Panggul 2006- sekarang

RIWAYAT KELUARGA

1. Siti Musaropah||S.Pd 09 Januari 1975 Istri

2. Naela Nabila Mumtaza 15 April 2003 Anak

3. Muhammad Agna Liwa Al Hamdi 1 1/Agustus 2006 Anak
KARYA ILMIAH

Skripsi SI : LY e ilall agded (3 5k e il

S Lo g s UyS

Subkan flamzah, S.Ag



